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REFORMATA 



Yesus Memiliki 
Seorang Istri? 


P EMBACA yang budiman, 
salam hangat dari kami. 
Waktu terus berjalan, 
tak terasa kita hampir tiba di 
penghujung tahun 2012. Tak 
terasa pula media kita ini hampir 
genap sepuluh tahun. Tahun 
depan, kalau Tuhan izinkan tabloid 
kesayangan kita ini akan berumur 
"satu dasawarsa." Artinya, di 
momen itu menjadi catatan kita 
bersama, bahwa di umur itu, kita 
berharap ada perubahan ke arah 
perbaikan yang lebih baik lagi, 
terutama di rublik-rublik yang 
harus makin variatif. 

Kami dari redaksi menyadari 
keterbatasan, kemampuan untuk 
mengekplor lebih dalam tentang 
berita-berita miring seputar ke- 
Kristen-an. Karenanya, di Laporan 


Utama, sebagai isu tentang 
berita Kristen, berita miring yang 
memiriskan hati adalah penemuan 
akademik dari univeristas terkenal, 
Harvard baru-baru ini, yang 
menyebutkan, bahwa Yesus 
memiliki seorang istri. 

Sesungguhnya, tradisi Kristen 
mencatat bahwa Yesus tidak 
menikah. Maka berita Yesus 
menikah itu, bukan hanya saja 
bertentangan dengan ajaran 
Kristen, tetapi juga memicu 
perdebatan panjang bagi para 
akademik. Naskah kuno yang 
menjadi dasar klaim peneliti 
Universitas Harvard Amerika 
Serikat itu, bahwa Yesus memiliki 
seorang istri sudah dinyatakan 
"palsu" oleh Vatikan. 

Berawal dari sebuah Kongres 


Internasional Studi Koptik, 
beberapa waktu lalu, Karen King, 
pakar sejarah Kristen dari Harvard 
Divinity School, mengatakan 
naskah kuno dari abad ke-4 Masehi 
yang ditulis di atas kertas papirus. 
Karen menyebut Yesus memiliki 
seorang istri. Teks yang ditulis 
dalam bahasa Koptik, bahasa 
Mesir dengan tulisan Yunani, itu 
kemungkinan diterjemahkan dari 
teks Yunani abad ke-2, berisi 
dialog Yesus yang mengacu pada 
"istri saya," yang dia identifikasi 
sebagai Maria Magdalena. 

Tak hanya ini saja sebenarnya 
berita miring. Jauh sebelumnya 
telah banyak diskusi tentang 
pernikahan Yesus dengan 
seorang perempuan. Penulis 
novel Dan Brown juga pernah 
mengangkat hal ini ke dalam 
karya kontroversialnya, The Da 
Vinci Code. Alasan itulah redaksi 
mencoba mengangkat berita 
tersebut untuk bisa disajikan bagi 
pembaca yang budiman. Kami 
melihat berita seperti ini perlu 
ditanggapi tanpa harus dengan 
reaksi berlebih, reaktif. Ibarat 
anjing menggongong kafilah 
tetap berlalu, kami memahaminya 


demikian. 

Lalu di Laporan Khusus kami 
mengangkat tentang Credit 
Union yang saat ini di beberapa 
gereja telah mengembangkan 
ini sebagai bagian pelayanan. 
Tangan gereja mengembangkan 
ekonomi umat. Di sini, gereja 
bukan untuk membangun bisnis, 
tetapi sebagai fasilitator untuk 
pengembangan ekonomi jemaat. 
Lalu, pembaca yang budiman kami 
juga mengajak, membaca rublik- 
rublik lain; Germas misalnya yang 
mengangkat Persekutuan Doa 
Miracle Mount Carmel (PD MMC) 
Tanah Tinggi, Senen, Jakarta 
Pusat. 

Tak lupa juga kami 
memberitahu cover diambil dari 
rublik Bincang-Bincang bersama 
Anak Arist Merdeka Sirait (Ketua 
Komnas Perlindungan Anak) yang 
menyebut apa yang dilakukan 
anak-anak remaja kita sekarang 
ini karena meniru gaya dan 
kelakuan dari para pimpinan. 
Dan, banyak rublik lain yang 
hangat, yang tak mungkin kami 
jabarkan satu persatu di ruang 
redaksi ini. Selamat membaca 
edisi 157, ini. 


Aktivitas Gunung Roka- 

tenda Masih Fluktuatif 

Dari Maumere, Flores 
dilaporkan bahwa sejak 

statusnya meningkat dari 

Waspada ke Siaga, Sabtu pekan 
lalu, aktivitas Gunung Api 
Rokatenda di Kecamatan PaluE 
hingga Senin kemarin (tgl 15 
Oktober) masih fluktuatif. 

Catatan kegempaan yang 

terpantau di Pos Pengamanan 
Gunung Api Rokatenda di Ropa, 
Kabupaten Ende Flores (yang 
terletak persis berseberangan 
dengan Pulau Palue dan hanya 
dipisahkan oleh Laut Flores) 
pada hari Senin pukul 00.00 - 
12.00 Wita (Waktu Indonesia 
Tengah) menunjukkan gempa 
tremor terjadi tetapi tidak terus 
menerus dan kemudian terjadi 
pula gempa vulkanik dalam tiga 
kali dan gempa embusan 15 kali 

Sementara itu, pada aktivitas 
sebelumnya (Minggu tgl 14 
Oktober) tercatat frekwensi 
gempa embusan lebih banyak 
sampai mencapai 51 kali . 

Menurut Petugas Pos Penga¬ 
manan Gunung Api Rokatenda, 
Fransiskus Senda Wangge, kami 
tetap menghimbau masyarakat 
di pulau Palue agar tidak panik. 
Silahkan berkativitas seperti 
biasa. Hanya dalam radius 2 
kilometer dari puncak gunung 
memang tidak boleh ada 
aktivitas dulu, sebab situasinya 
rawan. 

Fransikus Senda Wangge 
juga menghimbau warga didua 
dusun, yakni Awa Male dan 


Ugo, di Desa Nitunglea untuk 
selalu waspada . Sebab, selain 
berdekatan, letak kedua dusun 
itu juga berhadapan langsung 
dengan mulut kawah . Jaraknya 
hanyalah 1,5 sampai 3 kilometer 
saja. 

Apabila Gunung Rokatenda 
meletus, Nitunglea merupakan 
salah satu desa yang masuk 
dalam kawasan rawan bencana 
III, yang memiliki potensi 
tertinggi terkena bencana awan 
panas, aliran lava, lontaran batu 
pijar, guguran lava, dan hujan 
abu lebat. 

Aktivitas Gunung Api 
Rokatenda masih fluktuatif, 
sehingga warga di Pulau Palue, 
terutama mereka yang tnggal 
dekat dengan kawasan puncak 
gunung juga waswas . Sebagian 
warga berniat mengungsi . 

Theophiius Bela 

Sekjen Indonesia n Committee 
of Re/igions for Peace (IComRP) 

Ketua Umum Forum 
Komunikasi Kristiani Jakarta 
(FKKJ) 

Duta Besar Perdamaian 
(Ambassador For Peace) 

Lintas Agama 

KELOMPOK MUSLIM AUS¬ 
TRIA MINTA ARAB SAUDI 
BANGUN GEREJA 

Kelompok Muslim liberal di 
Austria meminta Arab Saudi 
memberi izin pembangunan 
gedung gereja di Saudi.Sebab 
hingga detik ini negara asal 
lahirnya agama Islam ini, tidak 
pernah mengijinkan satupun 


gedung gereja maupun tempat 
ibadah agama lain berdiri, 
apalagi diperkuat oleh para 
ulamanya yang malah mengajak 
menghancurkan gedung-gedung 
gereja di negara-negara Arab. 

Menurut, Initiative of Liberal 
Muslims in Austria (ILMOe) 
kepada Dubes Saudi untuk 
Austria, Mohammed Al Salam 
Muslim liberal meminta Arab 
Saudi memberi izin konstruksi 
gereja di Saudi demikian isi 
surat kelompok. 

ILMOe melanjutkan, permin¬ 
taan ini didasarkan keberadaan 
masjid-masjid yang dibangun 
Riyadh di beberapa negara 
mayoritas Kristen di Eropa, 
secara bebas tanpa pernah 
dihalangi pemerintahnya. 

Apalagi, ujar Presiden ILMOe 
Amer Albayati, banyak diplomat 
dan pebisnis serta orang-orang 
yang bekerja di Arab Saudi yang 
beragama Kristen. 

Mereka tidak bisa menjalankan 
ibadahnya karena tak ada 
gedung gereja. Saudi juga 
mendukung pembangunan 
masjid dan ribuan ruang ibadah 
muslim di negara-negara Kristen 
seperti Eropa. Baik secara 
finansial maupun organisasi. 

Dikirim Oleh M a gen Avraham 

Kapolda Banten Bekerja 
Sama PGLII dalam Oprasi 
Lilin dan Tahun Baru 2013 

Mohon doakan enam Pokok 
Pikiran PGLII Banten kepada 
Gubernur Banten dalam rangka 
12 tahun Provinsi Banten. 


Surat Pembaca 



Agar pemerintah menerima 
perwakilan umat Kristen 
di FKUB Banten sekurang- 
kurangnyanya 2 orang wakil. 
Serta agar pemerintah perlu 
bertindak tegas kepada pihak- 
pihak pelaku kekerasan/pe¬ 
nutupan terhadap gereja, 
dan menuntaskan 5 gereja yg 
dibuldozer pada tahun 2006 di 
bencongan kab Tangerang. 

Freddy Soenyot juga meminta 
didoakan, agar pemerintah 
menjamin keamanan umat 
kristiani dalam memperingati 
hari Natal dan Paskah. 
Pemerintah seharusnya lebih 
memperhatikan Kesetaraan 
dalam mengajukan/menetapkan 
anggaran pembinaan umat 
Kristiani yang bersifat fisik dan 
non fisik. 

Dan juga pemerintah seha¬ 
rusnya dapat memfasilitasi 
ketersediaan guru-guru agama 
Kristen disekolah-sekolah negeri 
disemua jajaran. Kerjasama secara 
sinergis dengan PGLII sebagai mitra 
keija untuk mewujudkan Banten 
yang aman, adil dan sejahtera. 

Berkat doa dari kawan sekalian 
pertemuan PGLII (dihadiri 10 
orang) dengan Kapolda Banten 
berjalan dengan sukses ada 
jaminan keamanan dari Kapolda 
untuk semua agama dan akan 
melibatkan PGLII dalam Oprasi 
Lilin menjelang Natal dan Tahun 
Baru 2013. Serta membuat 
agenda bersama untuk pelayanan 
masyarakat. 


Oleh Pdt Freddy Soenyto /pdt 
yunias suprayogi /PGLII Banten 
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Kontroversi 


"Istri Yesus" 
Kembali Hangat 

Sebuah fragmen kecil dari kertas papirus mengindikasikan bahwa Yesus mungkin telah 


menikah. Bagaimana 


B ENARKAH Yesus pernah 

menikah dan memiliki istri? 
Pertanyaan ini kembali 

mengemuka berbarengan dengan 
penemuan sebuah fragmen kecil dari 
kertas papirus berisi informasi bahwa 
Yesus mungkin telah menikah. 
Tulisan diatas kertas berukuran kartu 
nama itu hanya berisi delapan baris 
teks pada bagian depan dan enam 
baris di belakang, berisi dialog antara 
Yesus dengan murid-murid-Nya. 

Menurut profesor dari Universitas 
Harvard Karen L. King - penemu 
manuskrip tersebut - naskah yang 
ditulis dalam bahasa Koptik dan 
diperkirakan berasal dari abad ke-4 
(keempat) itu mengisyaratkan 
bahwa Yesus memiliki istri. "Kalimat 
paling menarik dalam seluruh 
fragmen ... adalah kalimat: Yesus 
berkata kepada mereka (para murid- 
Nya), istri saya ..." demikian King 
mengatakan dalam sebuah video 
yang diposting ke saluran YouTube 
Harvard. Baris berikutnya dari teks 
berbunyi, "Dia akan dapat menjadi 
murid-Ku." 

Menurut King, seperti ditulis dalam 
makalahnya mengenai penemuan 
tersebut, potongan tersebut 
merupakan satu-satunya teks 
kuno yang masih ada yang secara 


gereja atas penemuan itu? 


eksplisit menyatakan Yesus merujuk 
pada istri. Namun profesor wanita 
dari kelompok "Jesus Seminar" ini 
menekankan bahwa penemuan 
baru tersebut tidak memberikan 
bukti bahwa Yesus secara historis 
menikah. "Namun fragmen tersebut 
memberikan bukti langsung yang 
mengklaim tentang status perkawinan 
Yesus pertama kali muncul lebih 
dari satu abad setelah kematian 
Yesus dalam konteks intra-Kristen 
terkait kontroversi atas seksualitas, 
perkawinan, dan pemuridan Yesus, 
katanya sambil berjanji akan cermat 
meneliti keasliannya. 

Sementara meneliti keaslian 
papirus ini, ia menegaskan bila 
dirinya juga tertarik untuk meneliti 
siapa orang pertama kali yang 
menyatakan bahwa Yesus tidak 
punya istri. Saya terkejut menemukan 
bahwa penegasan Yesus tak menikah 
berada pada periode yang sama 
dengan umur papirus ini, katanya. 
Itu berarti bahwa lama setelah 
kematian Yesus pertanyaan tentang 
apakah Yesus menikah atau tidak 
terus mengemuka, dan fragmen kecil 
ini muncul untuk menegaskannya. 

Tulisan palsu 

Menanggapi kontroversi penemuan 


manuskrip tersebut, Vatikan - dalam 
surat khabar L'Osservatore Romano 
(LR) - mengatakan bahwa klaim ini 
tidak benar. Dalam bantahannya, 
Giovanni Maria Vian, sejarawan 
Vatikan yang juga editor LR 
menegaskan bahwa sangat pra- 
kesimpulan yang dibuat Prof. Karen 
L. King itu sangat sulit untuk diterima 
sebagai sebuah kebenaran sejarah. 

Menurut dia, pra-kesimpulan 
yang dibuat profesor Amerika itu 
tak lebih sebagai semacam paksaan 
mengaitkan ditemukannya teks 
kuno abad ke-4 itu dengan sebuah 
paham modern yang sama sekali 
tidak punya kaitan dengan sejarah 
kekristenan perdana atau bahkan 
terkait dengan sosok pribadi Yesus 
itu sendiri. Atanyrate, a fake! (Jadi, 
singkat kata, dokumen itu palsu), 
tegas Vian sebagaimana dirilis oleh 
The Washington Post (28/9/2012) 
mengutip LR. 

Keaslian naskah tersebut memang 
sangat diragukan oleh banyak 
kalangan. Dalam LR, Alberto 
Camplani, peneliti ahli manuskrip 
kuno dari Universitas La Sapienza, 
Roma memaparkan studi analisa 
mengapa keaslian papirus itu 
diragukan. Keraguan senada datang 
dari Prof. Francis Watson, ahli Kitab 



Suci yang sebelumnya juga telah 
mengungkapkan injil-injil yang palsu. 

Menurut Watson, sangat besar 
kemungkinan, tulisan itu dibuat pada 
abad 20-21 di atas fragmen papirus 
kuno. Hal ini baru akan tampak 
dari hasil test laboratorium secara 
seksama yang dapat membuktikan 
umur dari tinta yang digunakan. 

Meski uji orisinalitas naskah 
tersebut belum dibuat, Watson 
mengatakan bahwa kata-kata yang 
tertulis di fragmen tersebut tidak 
cocok tata bahasa (grammarnya) 
dengan keseluruhan teks. Maka 
sepertinya ada seseorang yang 
menemukan potongan papirus 
kuno, kemudian menuliskan sesuatu 
yang baru di atasnya. "Mungkin 
motivasinya untuk mendapatkan 
keuntungan finansial," kata Watson. 

Mendiskreditkan Yesus 

Penulis Kristen Ir.Herlianto M.Th. 
mencurigai adanya rekayasa untuk 
mendiskreditkan Yesus melalui 
penyajian penemuan yang belum 
divalidasi yang dilakukan oleh Karen 
L. King. "Melihat sosok Karen King 
kita jangan mudah terkecoh dibalik 
profesorat Harvardnya, sebab terlebih 
di kalangan ilmu-ilmu sosial, motivasi 
orang yang menyebarkan ikut berperan. 
Karen King adalah feiiow dari 'Jesus 
Seminar/ organisasi yang motivasinya 


mendiskreditkan Yesus dan biasa 
menyebar-luaskannya sensasi yang 
belum teruji melalui mass-media," kata 
penulis 37 buku, antara lain berjudul 
"Menggugat Yesus" yang diterbitkan 
penerbit Kalam Hidup tahun 2008 ini. 

Herlianto mencontohkan, Karen L. 
King dalam bukunya "The Gospel of 
Mary of Magdalena" (2003) menyebut 
tidak ada indikasi dalam naskah 
gnostic koptik bahwa dalam Injil 
Maria Magdalena Maria adalah isteri 
Yesus. Namun, ketika diramaikan isu 
"The Lost Tomb of Jesus" di mana 
diklaim bahwa ditemukan kuburan 
keluarga yang memuat peti-peti 
tulang (osuari) dengan nama-nama 
Yesus anak Yusuf, Mariamne-e-Mara, 
Yudah anak Yesus, dan mengklaim 
bahwa "Yesus Anak Yusuf" itu "Yesus 
dari Nazaret" dan Mariamne-e-Mara 
itu Maria Magdalena, dan bahwa 
Yudah itu anak mereka berdua, Karen 
L. King mendukungnya, padahal 
dalam bukunya "The Gospel of Mary of 
Magdala" yang setebal 230 halaman 
itu ia tidak sekali pun menyebut 
bahwa Maria Magdalena mempunyai 
nama alias "Mariamne". 

Karena itu, Herlianto sangat 
meragukan ketulusan kerja akademis 
Karen. "Ini bukan kesimpulan 
ilmiah melainkan spekulasi 
sensasi," katanya. 
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Keliaran yang 
Terus Diproklamirkan 

Dalam sejarah kontemporer, sudah banyak imajinasi liar dan kepalsuan penelitian yang dibuat untuk 
membuktikan bahwa Yesus memiliki istri. Apa saja itu? 


J AGAD hiburan dunia 

gempar pada tahun 

1988. Kegemparan terjadi 
oleh munculnya film "The 
Last Temtation of Christ" karya 
sutradara Martin Scorsese 
yang diangkat dari novel Nikoz 
Katzanzakis. Film ini menurut 
penulis dibuat dengan gaya 
bercerita seperti membaca buku 
harian seorang tukang kayu yang 
sedang mewujudkan cita-citanya 
menjadi penyelamat (Mesias). 

Film yang dibintangi aktor 
Willem Dafoe sebagai 


Yesus dan penyanyi kondang 
David Bowie sebagai Pilatus ini 
menuai protes keras. Pasalnya, 
film ini menggambarkan 
Yesus sebagai manusia 

biasa. Ia menikah dan punya 
anak dari Magdalena setelah 
diselamatkan dan dikawinkan 
malaikat. Dikisahkan juga bahwa 
Dia tak mati di kayu salib. 
Bahkan digambarkan pula Yesus 
melakukan hubungan seks dengan 
Magdalena. Magdalena lalu mati 
saat hamil tua, dan kemudian 
Yesus menikahi dua 


bersaudara Maria-Martha, beranak 
pinak bersama, dan menua. 

Imajinasi liar 

Itulah salah satu film yang 
sungguh menghebohkan yang 
berpusat pada isu "Yesus beristri". 
Jadi penemuan papirus "kartu 
nama" yang dipropagandakan 
sebagai bukti bahwa Yesus 
beristri, itu menambah panjang 
rongrongan terhadap salah satu 
keyakinan kristiani bahwa Yesus 
tidak menikah. Seperti disebutkan 
Ir. Herlianto, M.Th., dalam 

beberapa dasawarsa terakhir ini 
memang banyak sensasi 

r soal "Yesus mempunyai 
isteri" dilontarkan orang, baik 
melalui buku maupun melalui 
film. 

Di tahun 1973, muncul 

film "Jesus Christ Superstar" 
yang menggambarkan Yesus 
/ang frustrasi dan berpacaran 
Jengan Maria Magdalena. Satu 
ekade kemudian, tepatnya tahun 
1988, seperti sudah digambarkan di 
atas, beredar film The Last Temtation 
of Christ. 

Selain film, beberapa buku turut 
menggugat hidup wadat Yesus yang 
menjadi dasar bagi praktek hidup 
selibat (hidup tidak menikah) yang 
dijalani oleh para biarawan/i dan 
pastor katolik. Dalam bukungan 
"Jesus the Man" yang terbit pada 


tahun 1993, Barbara Thiering 
mengemukakan bahwa Yesus tidak 
mati di salib. Setelah melarikan diri, 
Dia mengawini Maria Magdalena. 
Setelah dikaruniai dua anak, Yesus 
bercerai dan Lydia. 

Di tahun 2002, Michael Baigent 
dan kawan-kawan menerbitkan 
buku 'Holy Blood Holy Grail' Buku 
ini sama dengan buku karangan Dan 
Brown "The Da Vinci Code" (2006) 
yang memaparkan bahwa Yesus 
tidak mati di kayu salib melainkan 
mengawini Maria Magdalena dan 
kemudian memiliki anak yang tinggal 
di Prancis selatan dan Inggris. 

Yang juga tak kalah menghebohkan 
adalah buku dan kemudian difilmkan 
beijudul "The Lost Tomb of Jesus" 
(2007). Dalamnya diceritakan 
penemuan peti-peti tulang (osuari) di 
kuburan keluarga di Talpiot dengan 
nama-nama pada peti 'Yesus anak 
Yusuf, Mariamne e Mara, Yudah 
anak Yesus' Disimpulkan pula bahwa 
Yesus tidak mati di salib, melainkan 
kawin dengan Maria Magdalena 
(yang dianggap identik dengan 
Mariamne) dan kemudian memiliki 
anak bernama Yudah berdasarkan 
tulisan peti tulang itu. Yesus disitu 
disebut 'Anak Yusuf padahal dalam 
Injil Kanonik disebut 'Yesus orang 
Nazaret/ 

Lain lagi dengan James D. Tabor, 
dalam bukunya "Jesus Dynasty" 
(2006). Dalam bukunya itu, ia 
menolak anggapan bahwa Yesus 
mengawini Maria Magdalena 
tapi setelah film 'The Lost Tomb 
of Jesus' ia menganut pendapat 
bahwa Yesus mengawini Maria 
Magdalena yang juga bernama 
Mariamne. 

Ada juga legenda soal petualang 
Yesus bahwa ia tidak mati di salib 
tapi menikahi Maria Magdalena 
dan pergi ke Kashmir dan beranak 
cucu dan dikuburkan di Srinagar. 
Di jepang juga ada legenda mirip 


Kashmir tapi Yesus pergi ke Jepang 
Utara dan kuburannya ada di Herai. 

Menolak Injil Yesus Kristus 

Menurut Herlianto, di balik 
penulisan buku dan film-film 
kontroversial tersebut ada agenda 
besar yaitu menolak Injil Yesus 
Kristus. "Ada misi anti Kristus di 
dalamnya," tegas pendiri Yabina 
Ministry (Yayasan Bina Awam) ini. 

Misi anti Kristus itu, masih 
menurut Herlianto, dilakukan 
dengan beberapa cara. Antara lain, 
pertama, menolak Ke-Tuhanan 
Yesus dan Yesus diturunkan 
menjadi sekedar manusia darah 
daging yang terikat nafsu-nafsunya 
yang kemudian mati. Kedua, 
kemanusiaannya direndahkan 
dengan berbagai macam skandal. 
Sebut misalnya Yesus berpacaran 
dengan Maria Magdalena (Jesus 
Christ Superstar) dan mengawini 
Maria dan Marta (The Last 
Temptation of Christ), bercerai 
dengan Maria Magdalena dan 
menikah dengan Lydia (Jesus The 
Man). Yesus dianggap frustrasi 
dan mati dalam kegagalan dan 
Judas dijadikan pahlawan (The 
Last Temptation of Christ), Yudas 
yang menyelamatkan Yesus 
melalui kematiannya agar Yesus 
dibebaskan dari kedagingannya 
(injil Yudas). 

Ketiga, menolak kekristenan 
historis dan menekankan 
kekristenan alternatif' yang 
melebihkan Injil-Injil dan tulisan 
gnostic koptik diatas Injil Kanonik 
dengan banyak ditemukannya 
naskah-naskah gnostic koptik 
yang berasal dari abad-III - IV. 

Dihadapkan dengan berbagai 
macam propaganda anti Kristen 
ini, demikian Herlianto, umat 
kristiani hendaknya menyikapinya 
dengan tenang dan senyum. 

j&Pau! Maku Goru 



Ir. Herlianto, M.Th.: 

"Lebih Merupakan 
Spekulasi dan Sensasi!" 



S EBUAH fragmen papirus 
berusia sangat tua 
mencantum kata-kata 
"Yesus berkata kepada 
mereka, istriku...". Apakah 
itu berarti Yesus pernah 
menikah? 

Membaca setiap paper 
yang disodorkan, kita harus 
menghadapinya dengan waspada. 
Papirus itu disodorkan dalam 
kotak kaca, dan terdiri dari 
selembar papirus berukuran 
kartu nama dengan tulisan koptik 
yang dikatakan berasal dari 
Mesir dari abad-IV yang berisi 
antara lain dialog Yesus dan para 
murid dimana Yesus mengatakan 
'isteriku' 

Melihat kondisi papirus yang 
parah, Anne Marie Lodewijk 
yang menulis paper itu bersama 
King menyebut bahwa terkesan 
bahwa papirus itu berasal dari 
tumpukan sampah. King sendiri 
tidak menyebutkan sumbernya, 
karena otentitas papirus itu 
belum teruji namun sudah disebar 
luaskan melalui media masa maka 
kita tidak perlu menanggapinya 
dengan serius. 

Huruf-huruf tulisan dalam 
papirus itu mengindikasikan 
adanya rekayasa, sebab berbeda 


dengan papirus-papirus gnostic 
koptik yang belakangan banyak 
ditemukan yang ditulis dengan 
pena yang jelas, papirus Karen 
King menunjukkan adanya 
tulisan ganda yaitu adanya latar 
belakang samar-samar berupa 
tulisan asli dan di atasnya ditimpa 
dengan tulisan lebih baru yang 
menggunakan marker pen. 

Juga perlu ditanyakan Yesus yang 
mana? Sebab di masa Yesus hidup 
pun nama Yesus sudah banyak 
digunakan karena merupakan 
kata Yunani dari 'Yosua' Ibrani 
(Mat.27:17; Col.4:ll) dan dalam 
empat abad sudah banyak sekali 
pengikut Yesus yang bernama 
Yesus, sehingga menganggap 
setiap 'Yesus yang memiliki murid' 
sebagai Yesus dari Nazaret yang 
hidup empat abad sebelumnya 
adalah merupakan generalisasi 
yang berlebihan. 

Bila naskah itu otentik, 
apakah kata "istriku" itu 
bermakna metaforis? 

Istilah 'istri' juga memiliki arti 
kiasan dalam ajaran gnostik koptik 
Mesir seperti halnya istilah 'ciuman' 
(yang digembar-gemborkan The 
Da Vinci Code) yang artinya bukan 
ciuman fisik. Dalam khasanah 


gnostik koptik yang berasal abad- 
III - IV, banyak istilah hubungan 
suami isteri digunakan untuk 
menunjukkan hubungan erat 
spiritual antara guru-murid yang 
terjadi dalam komunitas yang 
bersifat esoterik dimana mereka 
mengajarkan bahwa hal-hal yang 
bersifat daging itu najis dan 
mereka mencari 'gnosis/ 

Jadi istilah 'murid' dan 'isteri' 
adalah bagian dari ikatan esoteric 
komunitas itu. 

Apakah Yesus memiliki 
seorang istri? 

Dalam Injil Kanonik yang ditulis 
oleh saksi mata tidak disebutkan 
bahwa Yesus memiliki seorang 
isteri. Sejauh ini berita tentang 
hidup Yesus yang tidak bersumber 
pada Injil Kanonik lebih merupakan 
spekulasi dan sensasi. 

Jika Yesus beristri, bukankah 
ini hal yang wajar saja, 
sebagai bagian dari totalitas 
penyataannya Dia sebagai 
manusia. 

Bila Yesus sebagai manusia 
pun juga wajar kalau Yesus tidak 
beristeri karena tidak semua laki- 
laki beristeri, jadi mengapa harus 
beristeri? Rasul Paulus juga tidak 


beristeri. Apalagi, Yesus bukan 
sekedar manusia, Ia adalah 
'Allah yang menjadi daging', 'Ia 
Anak Allah' bahkan 'Ia adalah 
Tuhan' (Yoh.13:13). Karena itu 
wajar jikalau Ia tidak beristeri 
karena misinya bukan untuk 
hidup berkeluarga. 

Menyimpulkan Yesus me¬ 
miliki istri hanya dari satu 
pernyataan teks Yesus 
berkata kepada mereka, 
IstriKu..., bagaimana menurut 
Anda? 

Kesimpulan bahwa Yesus 
memiliki istri adalah kesimpulan 
yang prematur, apalagi 
belum dibuktikan siapa yang 
dimaksudkan dengan Yesus 
dalam papirus itu dan apakah 
tulisan yang di atas tulisan 
aslinya itu asli atau hasil 
rekayasa dengan marker pen 
oleh seseorang yang motivasinya 
menebarkan sensasi. 


Apa implikasi teologis yang 
akan muncul, jika Yesus 
benar-benar pernah beristri? 

Kalau benar-benar 'Yesus 
benar-benar pernah beristeri' 
implikasi teologisnya adalah 
seluruh tatanan Kristologi harus 
direvisi ulang. Namun sudah 
21 abad berlalu dan belum 
pernah ditemukan bukti konkrit 
mengenai Yesus yang beristeri. 
Maka hendaklah kita mengacu 
pada Yesus yang diberitakan 
dalam Injil Kanonik. 

Jika tidak ada korelasi 
langsung dengan "istri" 
dalam arti biologis, apakah 
benar pernyataan Yesus 
tentang istriNya itu an- 
sich lebih merujuk pada artian 
iman. Yesus sebagai Suami 
dan kita umatnya sebagai 
kekasih/mempelai Dia. 

Dalam khasanah gnostic koptik, 
istilah 'isteri' maupun 'ciuman' 
(yang digembar-gemborkan buku 
The Da Vinci Code mempunyai 
pengertian isoteris hubungan 
spiritual antara guru dan murid. 
Karena papyrus itu sendiri belum 
membuktikan bahwa itu Yesus 
dari Nazareth dari Injil Kanonik 
yang berbicara, maka kita tidak 
perlu mengumpamakannya 
sebagai kekasih/mempelai Dia. 

Dalam Efesus 5:23 disebutkan 
bahwa Kristus adalah kepala 
jemaat, dan dalam kitab Wahyu 
disebutkan bahwa jemaat 
(bukan orang-per-orang) adalah 
mempelai wanita yang akan 
menyambut mempelai laki-laki 
yaitu Kristus Raja. 

&f Paul Maku Goru 


REFORMATA 






















ItnggtMB EDISI 157 Tahun X 1 - 30 November 2012 


Laporan Utama 



Beragama Secara 
Lebih Otentik 

Imajinasi Uar para penulis novelbuku dan naskah film, bahkan penemuan baru, tak selayaknya membuat 
iman goyah. "Beragamaiah secara otentik/ kata romo Benny Susetyo. 


B ERITA tentang ditemukannya 
papirus selebar kartu nama 
yang memancing orang 

menyimpulkan bahwa Yesus 

mempunyai istri, ditanggapi 
dengan beragam reaksi. Beberapa 
tabloit yang rajin mengupas 
ajaran Kristen dengan pandangan 
"miring" seolah mendapat amunisi 
baru. "Kristen Kalangkabut, Yesus 
Ternyata Mempunyai (3) Istri dan 



Dr. Anwar Tjen 


Berpoligami" demikian tulisan di 
media itu, dengan huruf yang 
besar pula. 

Berbeda dengan reaksi yang 
berlebihan itu, umat kristiani 
kelihatan tenang-tenang saja. 
"Saya jelas lebih percaya pada 
kata Kitab Suci dari pada analisa 
miring si Karen King itu. Kitab Suci 
itu kan kanonis dan sudah diteliti 
kebenaran iman dan historisnya 
oleh berbagai ahli," kata Bernardus 
Balawanga, umat paroki Santa 
Helena, Curug, Tangerang. Banyak 
pendeta dan hamba Tuhan juga 
tak peduli isu sensasional tersebut. 

Sejak awal Masehi 

Menurut romo Benny Susetyo 
Pr., gugatan-gugatan terhadap 
Pribadi Yesus dan iman umat 
kristiani atas-Nya, bukan baru kali 
ini muncul. "Umat kristiani sudah 
sangat kenyang dan terbiasa 
dengan isu sensasional seperti 
itu," kata Sekretaris Umum Komisi 
HAAK (Hubungan Antara Agama 
dan Kepercayaan) KWI ini. 

Sejak abad-abad pertama, telah 
muncul bidaah dan ajaran-ajaran 


yang hendak meniadakan iman 
kristiani atas ke-Tuhanan Yesus. 
"Pertanyaan sekitar apakah Yesus 
itu benar-benar Tuhan? Atau 
benar-benar manusia? Apakah Dia 
menikah? Itu semua sudah ada 
sejak abad-abad pertama. Dan 
gereja telah menjawabnya dengan 
tuntas dan kebenaran Alkitab 
terbukti tak tergoyahkan," katanya. 

Semua tulisan-tulisan apokript 
seperti Injil Barnabas, juga papirus 
gnostik koptik itu hanyalah mitos 
dan khabar sensasional belaka. 
"Otentisitasnya kan tidak terbukti. 
Oleh para ahli dibuktikan bahwa 
naskah-naskah tersebut tidak 
orisinal," tambahnya. 

Ditanya soal "kedinginan" umat 
Kristiani menanggapi penemuan 
Karen King, romo Benny 
mengatakan bahwa umat kristiani 
sudah punya kematangan yang 
didewasakan oleh sejarah yang 
panjang. "Umat Kristen tidak akan 
tergoncang keyakinannya oleh 
penemuan sejarah yang belum 
tentu benar. Yang diyakini adalah 
Yesus yang personal, Yesus yang 
diimani," tegasnya. 


Di tengah gelombang 
penemuan-penemuan baru - yang 
belum tentu benar - umat Kristen 
diminta untuk tetap beriman 
secara otentik. "Itu beriman 
yang didasarkan pengetahuan 
yang mendalam atas ajaran- 
ajaran imannya. Beriman 
berdasarkan keyakinan yang 
kokoh dan utuh karena merasa 
Yesus Kristus itu sudah diimani 
secara personal. Dan mereka 
sudah mengetahui bahwa Yesus 
itu Mesias. Itu yang seharusnya, 
bukan iman yang tidak otentik 
dan tidak mempunyai akar yang 
jelas." 

Bila akar keimanannya sudah 
kuat, umat pasti tidak mudah 
goyah oleh apapun. "Apalagi 
hanya oleh tulisan papirus gnostik 
yang tidak memiliki akar yang 
jelas," tegas romo Benny. 

Bukan baru 

Konsultan ahli di LAI (Lembaga 
Alkitab Indonesia) Dr. Anwar 
Tjen menegaskan bahwa tulisan 
seperti itu mungkin saja ada, 
karena ciri tulisan gnostik tu sering 
mengunakan metafora, cenderung 
menggunakan sibolisasi untuk 
menggambarkan dualisme yang 
mereka percayai. "Kalau disebut 
mempunyai istri, itu bukan baru. 
Orang yang benar-benar tahu 
akan mengatakan bahwa tulisan 
tersebut tidak memiliki sejarah 
yang benar. Statusnya hanya 
membuat sensasional," tegasnya. 

Parameter histografi atau ilmu 
sejarah harus dipakai dalam 


meneliti. "Artinya, setiap data yang 
ada harus diuji dari mana berasal. 
Kalau bisa diketahui tanggalnya 
lebih meyakinkan. Jika tidak bisa 
dibuktikan, jelas tidak mungkin 
lebih tua dari injil-injil yang kita 
miliki," tukasnya. 

Orang Kristen tidak perlu 
heboh. Para peneliti pun biasanya 
menunggu hingga semua data 
solid baru diumumkan. "Sejauh ini, 
kita masih bisa berpegang pada 
apa yang kita miliki. Pegang apa 
yang kita punya, sampai ada bukti 
bahwa apa yang kita pegang itu 
tidak benar" anjurnya. 

Ke depan, umat kristiani 
harus terus mengembangkan 
sikap terbuka tetapi kritis 
menghadapi semua informasi 
dan perkembangan jaman. 

& Andreas Pamakayo 



Romo Benny Susetyo 


Gnostik, 

Singa Berbulu Domba 



S EJARAH Kristen sejak dulu 
menghadapi dua keruwetan. 
Pertama kesulitan dari 
luar gereja. Ia berupa tekanan 
yang dihadapi gereja. Tetapi keru¬ 
wetan yang paling besar dihadapi 
gereja adalah bidat. Gereja diger¬ 
ogoti dari dalam. Sejak tahun 325 
M saat Konstantin dan Paus St Syl- 
vester menggelar Konsili Nicea, itu 
untuk melawan bidat yang disebut 
Arianisme yang menyatakan bah¬ 
wa Yesus hanyalah seorang ma¬ 
nusia. Konsili tersebut membuah¬ 
kan Syahadat Nicea berdasarkan 
Syahadat Para Rasul, agar umat 
Kristen senantiasa percaya akan 
ke-Allah-an Kristus. 

Sesungguhnya sejak dulu, se- 
gentir orang ingin mencari garis 
tengah dari agama-agama. Men¬ 
gambil unsur-unsur dari berbagai 
agama dan mencampur-baurkan- 
nya, maka lahirlah sinkretis. Cak¬ 
upan sinkretisme ini terutama 
banyak terdapat di Mesopotamia, 
Siria dan Mesir. Ada kepercayaan 
tentang takdir manusia berkaitan 
erat de-ngan peredaran bintang- 
bintang di langit dari agama Bab- 
ilonia-kuno. Pertentangan antara 
kuasa terang dan kuasa kegela¬ 
pan yang berasal dari agama Zo- 
roaster, Persia. 

Klaim-klaim itu bisa saja men¬ 
jadi akar ketegangan agama-aga¬ 
ma. Agama Yahudi misalnya ber¬ 
cerita tentang taman Eden yang 
di dalamnya Adam dan Hawa, 
diklaim dari agama Yahudi. Lalu 


Gnostik, aliran ini menikung, 
semua tokoh di dalam sejarah 
Yahudi dan Kristen yang menolak 
dan melawan Allah; baik di Per¬ 
janjian Lama dan di Perjanjian 
Baru adalah pahlawan. Seperti 
Kain dan orang-orang Sodom dan 
Gomora dan juga Judas Iskari- 
ot justru disebut pahlawan iman. 

Bagi Gnostik, segala sesuatu 
yang diperintahkan oleh Al¬ 
lah di Perjanjian Lama justru mer¬ 
eka tentang, dan segala sesuatu 
yang dilarang justru mereka an¬ 
jurkan. Mengapa mereka memakai 
Injil Judas Iskariot sebagai kitab 
pegangan mereka? Tentunya ada 
penganut-penganut Gnostik lain¬ 
nya yang memakai injil Thomas, 
injil Barnabas atau di luar in¬ 
jil Kanonik. Bapak gereja Ireni- 
us mengatakan, penganut aliran 
Kain ini membawa perlawanan 
mereka terhadap Allah bahkan 
sampai kepada tingkat ekstrem. 

Irenius yang adalah murid dari 
Polikarpus, menegaskan bahwa 
Yesus Kristus adalah Putra Allah, 
bukan dalam artian adopsi, me¬ 
lainkan berdasarkan kodrat-Nya 
sebagai Firman Allah yang men¬ 
jadi manusia. Dan karena Ireni¬ 
us adalah sama-sama menerima 
pengajarannya dari garis rasul 
Yohanes, maka pandangan Ire¬ 
nius tentang frase "Anak Allah" 
adalah sama dengan pengertian 
Anak Allah yang dipahami oleh Ig- 
natius dari Antiokhia yaitu bahwa 
Anak Allah adalah Firman Allah 


yang kekal dan bukan ciptaan me¬ 
lainkan adalah Allah itu sendiri. 

Bagi Irenius, Gnostik itu sep¬ 
erti singa berbulu domba. Isme- 
ismenya, orang yang berpikir mer¬ 
eka punya rahasia, pengetahuan 
khusus yang disembunyikan dari 
orang biasa. Kelompok ini men¬ 
campurkan sejumlah doktrin 
dengan elemen-elemen kekris- 
tenan ke dalam keyakinan mer¬ 
eka. Gnostik mirip tetapi pal¬ 
su alias imitasi, menyimpang 
dari ajaran Kristen. Gnostik, kata 
itu diambil dari kata Yunani Gno- 
sis yang berarti pengetahuan. 

Mungkin mereka melakukan itu 
untuk menarik pengikut baru lebih 
banyak dan menyebut Yesus seb¬ 
agai tokoh dari perjuangan mere¬ 
ka. Namun, sistim pemikiran mer¬ 
eka, Yesus perlu diciptakan lagi, 
dihilangkan kemanusian-Nya dan 
ke-Tuhanan-Nya. Yang amat naif, 
menyebut jasad manusia berdosa 
maka harus dibinasakan. Gnos¬ 
tik percaya akan satu Tuhan dan 
satu iblis yang memiliki kuasa 
yang sama. 

Saat menulis novelnya The Da 
Vinci Code, Dan Brown juga be¬ 
rangkat dari alam pemikiran Gnos¬ 
tik itu. Dia menyatakan bahwa wa¬ 
lau karyanya fiksi tetapi juga me¬ 
nyatakan itu berdasarkan fakta- 
fakta. Sesungguhnya kontradiktif. 
Bagaimana mungkin narasi fiksi 
menjadi fakta. Bagi Brown mis¬ 
alnya, karyanya itu merupakan 
suatu jalinan antara separuh-ke- 
benaran. 

Gnostik menganggap semua 
yang materi, termasuk diri kita, 
adalah jahat. Sebaliknya, semua 
yang rohani adalah baik. "Roh 


kita terbelenggu dalam raga dan 
hanya suatu pengetahuan is¬ 
timewa atau gnosis yang akan 
membebaskan kita. Yesus, suatu 
makhluk rohani. Yang tampak se¬ 
bagai manusia; Ia merasuki Yesus 
manusia, sebab suatu makhluk ro¬ 
hani tidak akan sungguh-sungguh 
berinkarnasi. Ia memberikan Gno¬ 
sis. Jadi, Ia tidak wafat di salib; 
melainkan hanya Yesus manusia 
yang wafat di salib." Sebab itu, 
sekte-sekte Gnostik tidak percaya 
akan inkarnasi. 

Tidak ada penebusan bagi 
manusia, tubuh dan jiwa. Ti¬ 
dak ada sakramen-sakramen 
sebab Tuhan tak hendak me¬ 
nyalurkan rahmat melalui ba¬ 
rang-barang materi yang jahat 
seperti roti dan anggur, air dan 
minyak. Sekte-sekte Gnostik ti¬ 
dak percaya akan perkawinan 
ataupun prokreasi. Alih-alih 
tidak seorang pun ingin mem¬ 
belenggu suatu roh lain dalam 
suatu raga. Terang saja, paham 
dari gnostik bertentangan den¬ 
gan ajaran Kristen. 

Buku The D a Vinci Code yang 
sempat membuat heboh itu 
menyebut bahwa Kaisar Kon- 
stantinlah yang menyebut Ye¬ 
sus sebagai Tuhan. Sesungguh¬ 
nya dalam Alkitab jelas tercatat 
Yesus adalah Tuhan. Injil me¬ 
maklumkan bahwa Yesus adalah 
pribadi Ilahi, sungguh Allah yang 
menjadi manusia. Ia menunjuk¬ 
kan kuasa keilahian-Nya melalui 
cara-cara-Nya yang begitu rupa 
seperti mukzijat-mukzijat, pen¬ 
gusiran setan [eksorsisme], dan 
pengampunan dosa. Ia mender¬ 
ita sengsara, wafat dan bangkit 


demi keselamatan manusia. 

Perlu direnungkan! Adakah 
para rasul sedia berjuang mati- 
matian begitu rupa mendirikan 
Gereja dan menghadapi kema- 
tian jika Yesus bukan sungguh 
Tuhan dan Juruselamat Ilahi 
yang bangkit dari antara orang 
mati? Di setiap abad injil lain se¬ 
lalu ditemukan, menjadi perbin¬ 
cangan, dan perdebatan. 

Kehadiran Gnostik pada masa 
awal sejarah gereja mula-mula 
merupakan tantangan yang tera¬ 
mat berat. Ibarat duri dalam 
daging, menyesatkan jemaat. 
Oleh karena, penganut-penganut 
Gnostik ini banyak yang masuk 
ke dalam komunitas Kristen dan 
kemudian menyebarkan keyaki¬ 
nan mereka di tengah-tengah je¬ 
maat. Setidaknya, jauh sebelum 
Irenius memberi cap bidat pada 
ajaran Gnostik, kehadiran mer¬ 
eka telah menimbulkan banyak 
gesekan dan konflik pada jemaat 
mula-mula, seperti yang diung¬ 
kapkan oleh rasul Paulus. 

Paulus misalnya kepada Timo- 
teus sudah memperingatkan ad¬ 
anya bahaya pengajaran Gnostik 
itu di tengah-tengah jemaat yang 
digembalakan Timoteus.Paulus 
berpesan agar Timoteus, yang 
dia percaya itu, memelihara dan 
menghindari omong kosong dan 
yang tidak suci dan pertentangan- 
pertentangan yang berasal dari apa 
yang disebut pengetahuan. Kare¬ 
na ada beberapa orang yang men¬ 
gajarkannya dan dengan demikian 
telah meyimpang dari iman. Paulus 
mengatakan agareksorsis mengu¬ 
sir ajaran yang bengkok itu. 

& Hotman J Lumban Gaol 
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G ERBA pada masa kini 
menghadapi banyak tan¬ 
tangan, salah satunya adalah 
kenyataan banyak gereja telah 
menjadi 'mandul' tidak membuat 
jemaatnya mengalami transformasi 
pribadi sehingga selama bertahun- 
tahun berjemaat, jemaat tidak 
mengalami perubahan diri, 
malahan mengalami kemerosotan. 
Masalah ini ditunjukkan antara lain 
oleh kenyataan bahwa emotiona/ 
intelligence (kecerdasan emosi) dan 
kesehatan emosi banyak jemaat 
tidak berbeda dengan orang-orang 
di luar gereja. 

"Emotiona/ Intelligence" adalah 
kapasitas mengenali perasaan- 
perasaan sendiri dan orang lain 
untuk memotivasi diri, mengelola 
emosi sendiri dan dalam hubungan- 
hubungan dengan orang 
lain. Emotiona! Intelligence yang 
rendah ditunjukkan oleh rendahnya 
kesadaran akan emosi-emosi yang 
dialami sehingga dia tidak bisa 
mengelolah emosi-emosinya dengan 
baik. Contoh yang umum adalah 
mudahnya seseorang meledak 
emosinya ketika menghadapi masalah 
dan emosi amarah itu berkelanjutan 
tanpa kendali dan batas. Contoh lain 
orang dengan inteligensi emosi yang 
rendah ditunjukkan oleh sikapnya 

Garam Bisnis 



Hendrik Lim, MBA 

www.hendriklim.com 


P IKIRKAN sejenak: kalau 
seseorang memacu kencang 
mobil dijalan raya, lalu bertemu 
Polisi lalu lintas dan memperlambat 
laju kendaraan, apakah ia sendiri 
yang secara otonom memutuskan 
respond tersebut? Atau sebenarnya 
polisi lah yang mendikte respons 
tersebut. 

Atau kalau Anda mengebut dan 
bertemu kucing dijalan raya, Apakah 
memang benar kita sendiri yang 
memutuskan untuk menghindar 
atau sebenarnya kondisi diluarlah 
(sang kucing) yang memilihkan 
respons dan menggerakkan Anda? 
Meskipun dalam keadaan sadar 
manusia selalu mengaku punya 
hak "freedom of choice", dalam 
kenyataaannya, respond manusia 
lebih sering' diplihkan' oleh kondisi 
yang telah terpola dari pada secara 
sadar memilihnya. Mari kita lihat 
anologi berikut ini: 

Sebuah kapal layar yang sudah 
terprogram untuk berlayar ke 
Timur, akan meluncur ke arah 
Timur anyhow. Sang pengemudi 
bisa saja mengandalkan kekuatan 
determinasi dan motivasi utk 
membelokkan arah kapal. Namun 
begitu lengah, kapal dengan sendiri 
akan mengarah kembali kearah 
Timur. Kalau kita maunya pergi ke 
Barat, sedangkan default settingnya 

REFORMATA 


Kerohanian yang 
Sehat Secara Emosi 


yang selalu khawatir dan bersikap 
pesimis. Tidak ada hari tanpa khawatir. 
Sudah barang tentu orang ini akan sulit 
memotivasi dirinya sendiri. 

Orang dengan kecerdasan emosi 
yang rendah sulit mengetahui situasi 
emosi orang lain sehingga dia sulit 
berempati dengan orang lain yang 
sedang bermasalah. Dia akan berbicara 
dan bertindak "sembarangan" tanpa 
kesadaran akan akibatnya kepada 
orang tersebut. Dia tidak bisa menjadi 
pemimpin yang baik karena ketidak¬ 
mampuannya memahami emosi 
orang-orang yang dipimpinnya. 
Tidak heran faktor kecerdasan 
emosi ini diyakini jauh lebih penting 
daripada kecerdasan intelektual 
untuk keberhasilan seseorang dalam 
karir, keluarga, bermasyarakat dan 
hidupnya. 

Kita tidak bisa mengabaikan 
komponen emosi dalam diri kita 
karena emosi adalah kenyataan dan 
bagian penting dalam hidup kita. Kita 
diciptakan sesuai dengan gambar 
Allah dan Allah kita adalah Allah yang 
tampil beremosi, yang berbelas¬ 
kasihan, yang mengasihi, yang 
cemburu, kadang sedih dan marah 
kepada manusia. 

Pentingnya mengenali dan 
mengelola emosi dalam diri orang 
percaya dapat kita kaitkan dengan 
perintah-perintah Tuhan kepada 
orang percaya dalam menjalani 
kehidupan mereka. Perintah utama 


itu sudah barang tentu "mengasihi 
Allah" dan "mengasihi sesama", 
perintah yang sarat emosi. Belum 
ketika perintah ini dikaitkan 
dengan orang-orang tertentu yang 
menyulitkan kita, yaitu "kasihi 
musuhmu". Di luar ini Tuhan 
memerintahkan kita agar kita tidak 
kuatir, tidak takut, tapi senantiasa 
bersuka-cita. Ketika marah jangan 
sampai matahari terbenam. 

Alkitab berbicara tentang 
bagian-bagian dari diri seorang 
manusia walau kadang istilah- 
istilah yang digunakan tumpang 
tindih, seperti roh, jiwa, akal 
budi, emosi, hati di samping 
yang kasat mata adalah tubuh 
dan sesama - yang menunjukkan 
manusia adalah mahluk sosial. 
Manusia yang sehat adalah 
sehat secara holistik, walaupun 
Alkitab menyatakan bahwa 
bagian "dalam" dari manusia 
adalah lebih penting. Kadang 
orang bisa tidak sehat fisiknya, 
tapi kalau roh dan jiwanya sehat 
adalah jauh lebih baik. Karena 
itu penting untuk kesehatan 
manusia salah satunya adalah 
kesehatan emosinya. 

Secara sederhana dapat 
dikatakan bahwa emosi adalah 
bagian dari diri manusia 
yang "merasa". Manusia bisa 
merasa banyak hal tapi psikolog 
menemukan delapan keluarga 


emosi yaitu marah, sedih, 
takut, kenikmatan, kasih, kaget, 
jijik dan malu. Emosi manusia 
itu kompleks, ada yang bisa 
dimengerti terjadinya tapi banyak 
yang sulit, dan banyak orang 
mengalami kesulitan dalam 
mengelolah emosinya karena 
tidak tahu bagaimana caranya. 

Ketika emosi seseorang sehat, 
dia bisa mengidentifikasikan 
emosi-emosi tertentu yang 
sedang dia alami. Dia akan 
mengalami emosi-emosi yang 
tepat dengan situasi yang dia 
alami. Ketika ada duka cita, dia 
bisa ikut merasakan kedukaan. 
Ketika seseorang diberkati, dia 
bisa ikut merasa sukacita. Ketika 
ada sesuatu yang mengejutkan 
dia bisa merasa kaget, dan 
seterusnya. Orang yang sehat 
secara emosi akan berdampak 
kepada kesehatan sosialnya. 
Orang demikian akan bersikap 
hangat kepada orang lain, 
tidak sengit dan tidak "moody". 
Sedangkan orang yang tidak 
sehat secara emosi, bisa 
berespon secara berlebih dan 
dikuasai emosi. Misalnya, ketika 
dia bersedih karena kedukaan, 
kesedihannya berlebihan dan 
tidak berhenti-henti bahkan bisa 
berkeinginan bunuh-diri. 

Alkitab menggambarkan 

orang percaya akan mengalami 


transformasi pribadi secara 
terus menerus dengan sasaran 
'menjadi serupa dengan Kristus' 
(Roma 8:29), menuju suatu 
kesempurnaan (Matius 5:48). 
Dengan kata lain kita tidak boleh 
merasa sudah cukup dan tidak 
perlu berubah atau bertumbuh 
lagi selagi kita masih di dunia. 
Karakteristik orang bertumbuh 
yang dikehendaki adalah pribadi 
yang mengasihi Allah dan 
sesama (Matius 22:37, 39). 

Transformasi emosi ada¬ 
lah bagian penting dari 
transformasi pribadi seseorang. 
Pemuridan atau training rohani 
adalah untuk melatih kita untuk 
berpikir, merasa dan bertindak 
seperti Kristus dalam situasi- 
situasi yang kita hadapi dan ini 
adalah kunci untuktransformasi 
pribadi. Dan orang dengan 
kedewasaan emosi terutama 
akan dikuasai emosi kasih, 
sukacita dan damai sejahtera 
walau dia bisa mengalami 
emosi-emosi lain (Lihat 
Galatia 5:22, 23). Kebiasaan- 
kebiasaan yang teratur dan 
kebiasaan-kebiasaan rohani 
seperti berdoa, retreat, 
bermeditasi, dan sebagainya; 
serta penguasaan diri 

sangat berpengaruh kepada 
pembentukan kesehatan emosi 
seseorang. Tuhan memberkati! 


Menjual Kristus dalam Bahasa Awam 


adalah ke Timur, strategi kebulatan 
tekad apapun yang di kerahkan, akan 
menguras tenaga dan membuat kita 
kelelahan dan frustrasi. Cara yang 
lebih cerdik itu antara lain masuk 
ke dapur setting default-nya dan 
meminta program ulang. A total 
make over in programming. 

Ivan Petrovich Pavlov seorang 
ilmuwan besar yang memenangkan 
nobel bidang psikologi behaviorism 
itu ingin mengkonfirmasi apa yang 
kita bicarakan diatas secara psikologis. 
Penelitiannya menunjukkan besarnya 
kuasa efek conditioning. Subject 
penelitannya menggunakan anjing 
dan bunyi gemeresek piring yang 
ditimbulkannya (lonceng). Subject 
Anjing penelitian diberi makanan 
pada jam lapar tertentu dan disertai 
impuls lonceng beli. Anjing nya selalu 
mengluarkan liur dan menggoyang 
goyang senang ketika mendengar 
gemerisik piring (lonceng) berbunyi 
dan makanan disajikan. 

Setelah kebiasan tersebut 
terbentuk, dan pada saat lapar dan 
stimulus gemerisik piring (beli) di 
bunyikan, reaksi berliur-liur tetap 
terjadi meskipun peneliti tidak lagi 
menyajikan makanan. Reaksi liur 
Anjing ternyata sudah terpola. 
Seperti itulah efek dan kuasa 
conditioning. Ketika di ulangi oleh 
peneliti lain dengan subject dan 
teknis metodologi yg beda, hasilnya 
saling mengkonfirmasi. Bahwa 
subject beresponse berdasarkan pola 
conditioning sebelumnya, secara 
auto pilot tanpa disadari. 

Begitu juga pola reaksi 
manusia pada umumnya. Secara 
subsconsious, kebiasan-kebiasaan 
terdahulu yang sudah mengakar, 
selalu akan tampil kedepan dan 


mengambil alih pusat kontrol 
tindakan tanpa kita sadar. Tanpa 
peduli apakah conditioning masa 
lalu itu suatu yang akan merampok 
kemajuan kita habis-habisan atau 
suatu kebiasan yangg berorientasi 
sukses dan personal development. 

Endless Fighting Within 

Jadi meskipun seseorang 
menggunakan tekad baja untuk 
hidup baru: ingin membangun 
orang, penuh iman, jadi pemberani, 
ramah dan royal dalam mengucap 
syukur tetapi kalau conditioning 
sebelumnya adalah hal-hal yang 
berlawanan, maka akibatnya akan 
"berabe". 

Penyesalan dan mempertanyakan 
kewarasan seperti ini akan muncul: " 
aku merencanakan dan memikirkan 
hal hal yang baik dan mulia, 
tetapi yang ku kerjakan malah hal 
sebaliknya, yang tidak kuinginkanlah 
yang kukenakan". Koq bisa begitu. 
Edan! B.F.Skinner, Seorang pelopor 
Behaviourism mengatakan Manusia 
sepertinya tidak punya kemauan 
bebas, meskipun sebagaian orang 
mengaku demikian. Freedom of will 
sepertinya hanya sebuah ilusi ego. 
Dalam bahasa Paulus, kita ini orang 
tertawan, terjual terhadap sebuah 
pola turun temurun. Tak berdaya! 

Orang akan putus asa kecewa 
dan merasa powerless! Dan hampir 
semua orang mengalami nya. 
Sepertinya ada 2 kekuatan tarik- 
menarik, Yin dan Yang yang tak 
hentinya memperebutkan pusat 
kendali tindakan: antara pembaruan 
tekad dan conditioning masa 
lampau. Suatu endless fighting 
within. Dan hampir bisa di pastikan 
kuasa masa lampau itu akan lebih 


manjur. Ia memenjara orang dalam 
teralis kebiasaan. 

Tentu menjadi amat sulit 
bahkan muskil bagi siapapun utk 
mengadopsi value dan mindset 
baru, kalau ia masih terjerat oleh 
rantai conditioning lama. Memang 
tidak mudah mempelajari Value, 
Belief dan Prinsip baru, namun lebih 
sulit lagi membuang belief lama 
yang sudah lama mencengkram. 
Itulah perbudakan. 

Melacak Asal Usul-Melacak 
Sejarah Kebiasaan 

Sekarang lihat sekilas pola warisan 
kebiasaan yang diturunkan kepada 
kita sebagai keturunan Adam. 
Watak Adam setelah kejatuhan 
adalah ketakutan. Ia sembunyi main 
peta umpat. Ketika di konfrontir, ia 
kemudian menyalahkan istrinya. Anak 
Adam lain nya, Kain juga mewariskan 
watak membenci saudaranya sendiri, 

iri hati dan membunuh. Lalu lari. 

melarikan diri, membangun kota 
benteng perlindungan. Kuatir dan 
was- was memproteksi diri sendiri 
menjadi sahabat manusia sejak 
purba. Kain mewariskan sifat 
mengeluh, mengrundel daripada 
bersyukur. Ia memberikan genetik 
jiwa pemberontak dalam silsilah 
keturunannya. Sementara sang Ibu, 
Hawa juga menelorkan kebiasaan 
lainya, ia mau mendominasi 
suaminya. 

Tentu kita semua bisa 
membayangkan konsekwensi 
conditioning yang akan terjadi 
kalau itulah warisan kebiasaan yg 
diturunkan Adam kepada generasi 
penerusnya. Pola itu akan lama 
makin kuat ini akhirnya malah di 
anggap sebagi suatu kebiasaan 


Standard. Sesuatu yang memang 
seharusnya, padalah bukan! Ia 
menjadi default programming dalam 
anak cucu Adam. 

Sorry, Cetakan pertama ini 
cacat, corrupted. 

Ibarat CPU yg terinfeksi virus. 
Tidak banyak yg bisa kita lakukan, 
kecuali harus di reboot dan re instali 
ulang. Namun banyak orang dalam 
ketidak tahuan, terus- menerus 
mencoba upgrade dan retool, 
berusaha mati-matian dengan 
perangkat rusak warisan Adam itu, 
dan akhirnya exhausted, kelenger 
dan mati kelelahan. 

Cara yang lebih intellectual adalah 
meminta Abolisi, meminta Producer 
untuk menarik produk lama. A 
total recall. Produser menyatakan 
produk lama tidak berlaku lagi dan 
mengantikannya dengan produk 
baru. A brand new life Dan itu 
berarti menukarkan manusia lama 
yang membiarkan Daging sebagai 
penguasa dengan Manusia roh. 
Maka semuanya akan beres. 

Namun untuk log in, Roh itu akan 
meminta user name dan password. 
Nah untuk yang satu ini, username 
nya adalah Kristus, password nya 
adalah: Darah. 

Kalau anda log in the password 
diatas, akan muncul dilayar: 
Welcome to the new world. Yang 
baru telah datang, yang lama telah 
pergi. 

Syalom 

Hendrik lim, MBA 

Penulis BOM Business Mental Ownership 

Pengajar Paska Sarjana Leadership 
Development. STT INTI 

Email: hendriklim2010@yahoo.co.id 
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Bincang-bincang 

Arist Merdeka Sirait, Ketua Komnas Perlindungan Anak: 

"Karena Pemimpin 
Mempertontonkan Kekerasan!" 




K ALAU disibak data tawuran 
dari tahun ke tahun 

cenderung meningkat. 
Tahun 1999 misalnya, di Jakarta 
saja Polda Metro Jaya mencatat 157 
kasus tawuran pelajar. Dua tahun 
kemudian meningkat menjadi 183 
kasus dengan menewaskan 10 
pelajar. Tahun 1995 terdapat 194 
kasus dengan korban meninggal 
13 pelajar. Tahun demi tahun 

kasus tawuran makin marak. 
Bahkan, bukan hanya tawuran itu 
sebenarnya yang dipertontonkan 
remaja kita, ada kasus-kasus 
lain yang mencongak, seperti 
pemerkosaan dan lain sebagainya. 
Kita ponggah melihat ini semua. 

Arist Merdeka Sirait melihat 
maraknya tawuran remaja 

sekarang ini karena sistim 
pendidikan kita yang tidak jalan. 
"Tawuran disebabkan oleh 

beratnya kurikulum sekolah. Anak 
tidak memiliki lagi waktu untuk 
bermain. Mereka terlalu dijejeli 
kurikulum pendidikan yang terlalu 
berat," katanya. Beberapa waktu 
lalu, REFORMATA mewawancarai 
dia di kantornya di Jalan TB 
Simatupang, Jakarta Timur. 
Demikian petikannya: 

Apa penyebab tawuran 
pelajar sekarang ini? 

Karena tidak ada contoh, role 
model, teladan yang dilihat anak. 
Perilaku para pemimpin bangsa 
juga tidak menjadi contoh yang 
baik. Secara makro tawuran 
antarpelajar karena daur ulang apa 
yang mereka lihat. Mereka meniru 
ormas ataupun pemimpin yang 
juga mempertontonkan kekerasan. 
Bayangkan, para pelajar yang 
tergolong masih anak-anak itu mau 
membunuh. Itu karena mencontoh 
dari apa yang dilihatnya. Begitu 
juga dengan tayangan televisi 
yang leluasa mempertontonkan 
kekerasan. Berita terakhir, tawuran 
terjadi antar mahasiswa di 
Universitas Veteran RI di Makassar 


yang menelan dua korban 
jiwa. 

Bagaimana anakyang 
melakukan kekerasan 
hingga menghilangkan 
nyawa manusia? 

Saya tidak habis pikir, 
bagaimana seorang pelajar 
ataupun mahasiswa de¬ 
ngan keintelektualannya 
melakukan tawuran ha¬ 
nya karena perbedaan 
pendapat. Oleh karena itu, 
perlu penanaman nilai-nilai 
demokrasi sejak dini pada 
anak-anak. Tentu harus 
ada penegakan hukum 
bagi pelaku tawuran itu. 

Prilaku yang bu¬ 
ruk dari remaja 
kita sekarang ini 
menjadi tamparan untuk 
lembaga pendidikan. Berita, 
sebagaimana dirilis media 
tentang kejadian pemerkosaan 
di Depok misalnya.... 

Bahkan menterinya pun melukai 
hati korban. Perkataan menteri 
yang menyebutkan hal itu terjadi 
didasari atas suka sama suka. 
Seharusnya terlebih dahulu 
sang menteri menanyakan apa 
yang dialami oleh korban. Saya 
menyayangkan pernyataan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan terkait 
dengan komentarnya terhadap 
siswi korban kekerasan seksual di 
Depok, pada beberapa waktu lalu. 

Ketika statment itu 
dipublis, pak menteri belum 
bertemu korban... 

Pak Menteri belum datang 
menemui korban. Stafnya saja 
pun tidak ada yang datang. 
Padahal, kasus ASS ini membuat 
kita diuntungkan sebab si korban 
masih bisa selamat, dan tidak jadi 
ke Batam untuk diperjualbelikan. 
Ia pun membongkar kasus 
laporan penculikan dan 


kekerasan seksual lainnya. Bila 
pernyataan pihak kementerian 
yang menyakitkan tersebut 
tidak segera dicabut, perlakuan 
kementerian sama saja dengan 
pihak sekolah ASS yang sempat 
menolak ASS belajar kembali 
di sekolah swasta Sukmajaya 
tersebut. 

Laporan apa yang masuk 
ke Komnas PA terkait laporan 
tersebut? 

Ada delapan kasus kekerasan 
seksual pelajar yang masuk 
dalam daftar laporan Komnas PA. 
Sehingga pernyataan menteri 
itu tentang korban menjadi 
sangat kontradiksi dengan upaya 
pemerintah yang ingin melindungi 
hak-hak anak Indonesia. Jadi tidak 
ada korban perkosaan yang mau 
melakukan suka sama suka. Kasus 
ASS yang belakangan menjadi 
sorotan media, justru sangat 
memberikan keuntungan dalam 
mengungkap kasus kekerasan 
seksual dan perdagangan manusia, 
yang diawali dari penggunaan 
media sosial internet. 


Apakah yang sa¬ 
lah dalam sistim 
pendidikan kita? 

Sistem pendidikan 
kita cenderung hanya 
memperhatikan penilaian 
kognitif saja. Sekarang 
ini kurikulum pendidikan 
kita hanya mengejar 
kurikulum, tanpa lagi 
mengutamakan pendidikan 
budi pekerti, pendidikan 
moral untuk hidup saling 
berdampingan. Bagaimana 
membangun relasi. 

Sistem pendidikan kita 
juga cenderung hanya 
memperhatikan penilaian 
kognitif. 

Apa yang harus 
dilakukan orangtua? 

Orangtua harus mampu 
menjadi patron, teladan. Prilaku 
orangtua menjadi surat yang 
terbuka bagi anak-anaknya. 
Dengan itulah anak-anak dididik. 
Pendidikan karakter lewat 
prilaku orangtua di rumah akan 
menjadi contoh anaknya dalam 
bersikap. Tidak mungkin anak 
yang tiap hari melihat karakter 
orangtua yang baik di rumah, bisa 
memperlihatkan laku yang kurang 
baik di luar rumah. Begitu juga 
sebaliknya. Apa yang didapatkan si 
anak di rumah, itu juga yang akan 
terpancar di luar rumah. 

Kalau kita melihat sekarang 
di kota-kota besar, suami- 
istri harus bekerja untuk 
mencari nafkah, dan tak 
heran perhatian ke anak 
berkurang.... 

Tidak ada yang salah orangtua 
dua-duanya bekerja, tetapi anak- 
anaknya juga diperhatikan. 
Karena terlalu capek, terlalu sibuk 
orangtua tidak sempat mengurus 
anak-anaknya. Semuanya diserah¬ 
kan baby sister. Tak jarang 
orangtua tidak lagi tahu apa yang 


diketahui-diterima anak-anaknya. 
Arus informasi seperti air bah 
memasuki kehidupan anak-anak 
kita sekarang ini. Anak-anak tidak 
punya filter mengelola informasi, 
apalagi informasi dari internet. 

Artinya kita harus kembali pada 
nilai dasar kita, membangun 
karakter dalam keluarga. 
Orangtua harus bertanggung- 
jawab penuh untuk membimbing 
anak-anaknya. Jika seseorang 
telah tumbuh dengan karakter 
yang baik dari rumah, niscaya di 
luar dia akan bisa hidup tanpa 
terjerumus pada hal-hal yang 
salah. Dan, tugas pengajaran 
tidak hanya dibebankan pada 
pundak guru, termasuk juga tugas 
utama orangtua. Tugas guru 
adalah juga mitra kerja orangtua 
dalam mendidik anak-anak. 

Peran dari gereja, bagai¬ 
mana system pendidikan dari 
perspektif agama? 

Kalau ditanya apa peran gereja, 
menurut saya gereja juga harus 
berperan untuk mendidik anak- 
anak. Termasuk dalam sekolah 
minggu misalnya, para guru- 
guru sekolah minggu harus juga 
bermutu. Guru-guru sekolah 
minggu perlu dilatih terus, 
bagaimana menyampaikan nilai- 
nilai agama kepada anak-anak. 
Pendidikan agama itu amat penting 
untuk anak-anak, karena sudah 
dewasa mereka bisa punya filter. 
Sekolah dan gereja tidak sekedar 
menjadi alat yang netral bagi para 
murid. Sekolah dan gereja adalah 
tempat di mana para guru dan 
murid bekerja bersama dengan 
tujuan menyiapkan masa depan 
anak untuk lebih baik. Pendidikan 
harus bersifat mengubahkan, 
menggugah menjadi sebagaimana 
yang telah dirancangkan Tuhan 
Allah sejak dari semula. Dan, 
yang terpenting perang keluarga 
di dalamnya harus nyata. 

^Hotman J. Lumban Gaol 
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IMGrsdiD merupakan audio streamlng 
yang dapat didengar melalui Internet 
caranya dengan membuka: 

www.mgradio.org 

Anda dapat mendengarkan langsung 
melaui website atau dapat mengguna kan 
media player lain. 
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SMS: 985292164227 


FM 



INSPIRASI HIDUP CIpRDAS DAN BERBUDAYA 

Jl. Galunggung No.105 Tasikmalaya 46112 ( 0265) 334999 / Fax. (0265) 331698 

JL. Galunggung No. 105 Tasikmalaya 46112 
Telp: (0265) 334999 / Fax: (0265) 331698 


REFORMATA 














































8 


Editorial 


EDISI 157 Tahun X 1 - 30 November 2012 


ire/ormata| 


Miyabi dan Ashanty 



Victor Silaen 
(www.victorsilaen.com) 

SOEKARNO, dalam pledoinya yang 
berjudul "Indonesia Menggugat" 
yang disampaikannya di Gedung 
Landraad, Bandung, tahun 1930, 
mengedepankan arti penting orang 
muda dan pendidikan. "Beri saya 
sepuluh pemuda, dalam waktu singkat 
setelah saya didik, maka gunung itu pun 
akan saya pindahkan," ujarnya. Jelas 
sekali bahwa pesan moral di balik 
ilustrasi ini adalah: pentingnya arti 
pemuda dan pendidikan bagi masa 
depan bangsa Indonesia. Masalahnya 
adalah, apakah para pemimpin 
sesudah Soekarno juga memahami 
pentingnya kedua hal itu sama seperti 
pemahaman yang dimiliki presiden 
ke-1 RI itu? 

Sewaktu bala tentara Nazi memorak- 
morandakan Eropa, termasuk Inggris, 
pada 1942, Perdana Menteri Winston 
Churchill dipanggil parlemen, diajak 
membahas penambahan anggaran 
militer untuk biaya perang. Anggota 
parlemen minta anggaran pendidikan 
dikurangi dan dialihkan ke anggaran 
militer untuk membuat bom, amunisi, 
dan pesawat tempur. Mendengar 
desakan parlemen, Churchill berdiri 
di mimbar dan mengangkat telunjuk 
tangannya sambil berkata: "Tuan-Tuan 
yang terhormat, apakah Tuan-tuan 
lupa bahwa Tuan-tuan duduk di dalam 
ruangan ini karena pendidikan?" Pesan 
moral di balik ilustrasi kedua ini adalah: 
pendidikan itu sangat penting. 

Ketika pesawat AS menghujani 
Hiroshima dan Nagasaki dengan 
bom atom, Kaisar Jepang Hirohito 
tiarap di lantai. Tak lama kemudian, 
ia berdiri tegak. Kalimat pertama yang 
diucapkannya dengan penuh emosi 
adalah: "Berapa guru yang masih 
hidup? Kita akan segera bangkit lagi 
dan menjadi bangsa terhormat di 
muka bumi." Pesan moral di balik 
ilustrasi ketiga ini adalah: para guru 
itu sangat penting. 

Berlandaskan pesan-pesan moral itu 
kita patut mempertanyakan ketiga hal 
ini. Pertama, mau ke mana sebenarnya 
arah pendidikan kita? Kedua, apakah 
para pemimpin bangsa ini telah secara 
serius mengelola pendidikan sebagai 


"proyek masa depan" dan sama 
sekali tidak mencemarinya dengan 
kepentingan lain semisal bisnis? Ketiga, 
apa sebenarnya yang menjadi visi dan 
misi para guru, yang berperan penting 
di garda depan dalam mendidik para 
siswa dari tingkat SD sampai SMU? 

Ketiga pertanyaan itu layak diajukan 
terkait merebaknya berita tentang 
materi pelajaran yang bermasalah 
dalam buku Lembar Kerja Siswa 
(LKS) siswa Kelas XI SMP Islam 
Brawijaya, Mojokerto. Contoh yang 
menggegerkan adalah munculnya foto 
Maria Ozawa alias Miyabi di buku LKS 
mata pelajaran Bahasa Inggris. Lembar 
kerja itu disusun oleh musyawarah 
guru Bahasa Inggris SMP yang 
terdiri dari Sumantri, Moh. Jalil 
dan Giyono serta ditelaah oleh 
Muhyidin. Dalam buku itu 
foto setengah badan Miyabi 
muncul di halaman 36. Artis 
seronok itu mengenakan baju 
putih dengan belahan dada 
terbuka. 

Selain aktris terkenal 
Jepang itu, dalam buku 
tersebut ada pula gambar 
sejumlah pesohor Indonesia 
seperti Dude Herlino hingga 
pasangan duet Anang 
Hermansyah dan istrinya, 
Ashanty. Sementara gambar 
pahlawan nasional, tak satu 
pun ada dalam buku itu. Hal 
ini terungkap saat Kepala SMP 
Islam Brawijaya Mojokerto Sukisno 
memeriksa buku LKS Bahasa Inggris 
tersebut, 20 September lalu. 

Menyikapi hal itu, Irjen 
Kemendikbud Haryono Umar 
mengatakan pengadaan buku LKS 
akan masuk dalam anggaran Bantuan 
Operasional Sekolah mulai tahun 
2013. Tujuannya, agar pengadaan 
LKS baik dari segi anggaran maupun 
materi buku bisa lebih diawasi oleh 
pemerintah. "Ini perlu dilakukan untuk 
melindungi anak didik karena banyak 
materi pelajaran yang bermasalah 
terdapat dalam LKS," kata Haryono, 23 
September lalu. Menurut dia, selama 
ini pengadaan maupun pemilihan 
LKS diserahkan sepenuhnya kepada 
sekolah sehingga sulit diawasi. 
Pengadaan LKS diserahkan langsung 
kepada pihak sekolah agar mereka 
lebih kreatif dalam mencari inovasi 
materi yang mudah dicerna anak 
didiknya. "Tetapi setelah ada kasus di 
Sukabumi, Kemayoran, dan terakhir di 
Mojokerto tentang Miyabi, harus ada 


langkah yang diambil," kata Haryono. 

Sebelumnya, konten yang tak pantas 
dalam buku LKS juga pernah menjadi 
berita kontroversial di Jakarta. Saat 
itu Kisah Bang Mama n dari Kali Pasir 
yang bercerita tentang perselingkuhan 
muncul dalam buku LKS untuk 
siswa kelas 2 SD. Dalam buku itu (di 
halaman 30), terdapat kalimat seperti 
ini: "Akhirnya Bang Maman meminta 
bantuan kepada Patme supaya 
berpura-pura menjadi istri simpanan 
Salim." Bayangkan, para murid sebelia 
itu diperkenalkan dengan konsep "istri 
simpanan". Dapatkah nalar mereka 
memahaminya? Bagaimana pula para 
guru harus menerangkannya sejelas 


mungkin kepada para siswa yang 
masih polos itu? 

Syukurlah ada beberapa orangtua 
murid yang mengadukan Kisah 
Bang Maman yang sebenarnya tak 
lazim dibaca anak-anak itu. Tak 
pelak, sejumlah pihak pemangku 
kepentingan di bidang pendidikan 
pun angkat bicara. Anggota DPR dari 
Komisi Pendidikan, Reni Marlinawati 
Amin, menilai cerita tentang "istri 
simpanan" dalam buku LKS tersebut 
bisa berdampak negatif pada 
psikologis anak. Mendikbud M. Nuh 
pun segera membentuk tim guna 
menelusuri buku yang memuat "Kisah 
Bang Maman dari Kali Pasir" dan kisah- 
kisah sejenis. Tetapi, mengapa setelah 
itu masih juga ditemukan buku-buku 
pelajaran yang kontroversial? 

Pendidikan umum di tingkat dasar 
sampai menengah di negara ini 
memang kian memprihatinkan. Para 
guru harus merenungkan pertanyaan 
ini: apa pentingnya para siswa 
diperkenalkan dengan sosok Miyabi, 


Dude Harlino, Anang Hermansyah, 
dan Ashanty? Tidak mempelajarinya 
di sekolah pun, bukankah mereka 
bisa tahu dari televisi atau internet? 
Lagi pula, siapakah Miyabi, 
Ashanty dan kawan-kawannya itu? 
Apakah mereka pahlawan nasional 
Indonesia sehingga para siswa wajib 
mempelajarinya? Iwud Widiantoro, 
aktivis Aliansi Masyarakat Peduli 
Mojokerto (AMPM), menyayangkan 
buku terbitan CV Sinar Mulia yang 
banyak berisikan gambar-gambar 
artis itu. "Buku LKS ini kayak 
majalah infotainment saja, berisikan 
foto-foto artis. Seharusnya kan foto 
tokoh penting atau pakai karikatur 
yang mendidik," ujarnya. 

Contoh lain, di sebuah SD, 
di Tangerang Selatan, dalam 
mata pelajaran IPS, para siswa 
kelas VI diberi pekerjaan rumah 
oleh guru mereka berdasarkan 
sebuah buku IPS SD untuk 
Kelas VI (ditulis oleh Asyari dkk., 
2006). Perta nyaa n-perta nyaa n 
yang harus dijawab oleh para 
siswa itu, antara lain sebagai 
berikut: 1) Jelaskan syarat- 
syarat pembentukan daerah 
otonom; 2) Sebutkan tahapan- 
tahapan sistem administrasi 
yang dialami Indonesia pasca- 
kemerdekaan; 3) Coba ceritakan 
kembali urutan perkembangan 
wilayah Indonesia. 

Luar biasa bukan? Para guru 
harus merenungkan pertanyaan ini: 
apa relevansinya para murid berusia 
antara 11-12 tahun mempelajari 
otonomi daerah? Makna otonomi 
saja sulit mereka pahami, apalagi 
mengetahui syarat pembentukannya. 
Sungguh tak masuk di akal pelajaran 
seperti itu diberikan kepada siswa 
kelas VI SD mengingat kapasitas 
berpikir mereka yang belum waktunya 
memahami konsep abstrak seperti itu. 

Ataukah persoalan ini juga terkait 
dengan kepentingan bisnis dengan 
pihak-pihak penerbit? Kita layak curiga, 
sebab di negara yang meninggikan 
agama ini intitusi pendidikan 
merupakan salah satu tempat korupsi 
terbesar dibandingkan institusi- 
institusi lainnya. Penyimpangan dalam 
pengelolaan dana BOS, misalnya, 
selama ini sudah kerap menjadi 
sorotan. Adalah Indonesia Corruption 
Watch yang pernah menuding 
(mantan) Gubernur DKI Jakarta Fauzi 
Bowo menutupi praktik korupsi di lima 
SMP induk di Ibu Kota. Ini terbukti 


dengan adanya SK Gubernur No 1971 
Tahun 2011 tentang informasi yang 
dikecualikan di lingkungan Pemerintah 
Provinsi DKI. "SPJ, tiket, kuitansi, bukti 
pembayaran, dokumen lelang kontrak, 
dan SPK pengadaan barang dan jasa 
dikategorikan sebagai informasi yang 
dikecualikan dan tidak dapat diakses 
publik," kata aktivis ICW Febri Hendri 
di Pengadilan Jakarta Selatan, 4 
September 2012. 

Febri berada di PN Jakarta Selatan 
untuk mengajukan permohonan 
eksekusi putusan Komisi Informasi 
Publik (KIP) terkait transparansi lima 
SMP negeri. Lima sekolah itu adalah 
SMPN 190 Jakarta Barat, SMPN 95 
Jakarta Utara, SMPN 84 Jakarta 
Utara, SMPN 67 Jakarta Selatan, dan 
SMPN 28 Jakarta Pusat. Gugatan 
ini bermula pada 2009. Ketika itu 
ICW mendapatkan laporan bahwa 
ada dana BOS dan BOD untuk anak- 
anak miskin yang tidak disalurkan 
oleh sekolah induknya. Menurut 
Febri, ketika ICW mengadukan 
ini ke Pemprov DKI, pemerintah 
mengatakan tidak menemukan 
penyimpangan dalam dana BOS atau 
BOD. Padahal berdasarkan audit, 
BPK DKI Jakarta menemukan potensi 
kerugian negara sebesar Rp 1,1 miliar 
dalam pengelolaan dana BOS di lima 
SMP Induk itu. 

Ini jelas penting untuk kita 
persoalkan. Sejauh mana kepedulian 
Mendikbud dan para pejabat di 
instansinya akan hal ini? Yang 
terutama sebenarnya bukanlah soal 
pengawasan atas anggaran dan 
materi buku, melainkan soal filosofi 
pendidikan yang mestinya senantiasa 
dan seluas-luasnya disosialisasikan 
kepada para guru di seluruh pelosok 
Indonesia. Harap dipahami bahwa 
yang terpenting dalam pendidikan 
dasar adalah melatih siswa untuk 
berpikir logis dan kritis, bukan 
menanamkan banyak pengetahuan 
dengan metode hafalan apalagi 
pengetahuan yang yang tak relevan 
dengan usia mereka. 

Tak pelak, semua instansi 
pemerintah yang terkait bidang 
pendidikan harus mengevaluasi 
kembali kurikulum pendidikan, mulai 
dari tingkat dasar sampai menengah 
umum. Mata pelajaran sejarah 
seharusnya diberi porsi lebih besar 
demi transmisi nilai-nilai patriotisme 
dan nasionalisme kepada generasi 
muda. 



Belajar Miyabi. Kepentingan bisnis. 


Pp.mbe 


Bang Repot | 

Pemberian grasi kepada dua 


gembong narkoba, Deni Setia 
Maharwan alias Rapi Mohammed 
Majid dan Merika Pranola alias 
Ola alias Tania, dinilai sebagai 
penggunaan hak konstitusional 
yang tidak tepat oleh Presiden 
SBY. Menurut Ketua Umum PBNU 
KH Said Aqil Siraj, pemberian grasi 
itu bisa melemahkan semangat 
pengenaan efek jera sebagai tujuan 
akhir keputusan hukum terhadap 
terpidana kasus peredaran narkoba. 
"Tirulah China dan Singapura. Tidak 
peduli warga negaranya sendiri, 
jika terjerat peredaran narkoba 
hukumannya pasti berat. Mereka 
jelas non muslim dan bisa, kita kok 
tidak," ujar Kiai Aqil. 

Bang Repot: Indonesia memang 
beda dengan China dan Singapura. 
Di sini bukan hanya hukumnya yang 
lemah, tapi presidennya juga. 

Ketua Persatuan Gereja di 
Indonesia (PGI) Pdt Dr A A Yewangoe 


menyatakan, gereja mendukung 
semua pihak yang bernazar dan 
bekerja menumpas korupsi di Tanah 
Air. Hal itu disampaikan Yewangoe 
ketika memberi materi pada 
Kongres Gerakan Mahasiswa Kristen 
Indonesia ke-33 di Manado, Selasa 
(9/10/2012). Menurut Yewangoe, 
perbuatan korupsi merampas hak 
hidup masyarakat miskin yang 
semestinya diberdayakan. Dalam 
konteks itu, ia mengingatkan misi 
gereja membela yang lemah dan 
tertindas. Karena itu ia memberi 
semangat kepada KP K untuk maju 
terus, jangan sekalipun mundur 
melawan koruptor. 

Bang Repot: Setuju, gereja- 
gereja memang seharusnya 
mendukung upaya-upaya pem¬ 
berantasan korupsi di Tanah Air, 
termasuk di da/am gereja-gereja 
sendiri. 

Perintah Presiden agar kasus 
hukum dugaan korupsi pengadaan 


simulator SIM yang melibatkan 
mantan Kepala Korps Lalu Lintas 
Mabes Polri Irjen Djoko Susilo 
ditangani KPK menjadi pukulan telak 
bagi Polri, khususnya para elitenya. 
Keputusan tersebut jelas-jelas 
mempermalukan posisi Kabareskrim 
Komjen Sutarman yang selama ini 
cenderung ngotot mempertahankan 
kasus tersebut. 

Bang Repot: Pertanyaannya, 
polisi masih punya malukah? 

Di Indonesia, seorang yang pernah 
menjadi narapidana kasus korupsi, 
bisa mendapat promosi jabatan 
setelah dia keluar penjara. Hal ini 
dialami oleh Azirwan, mantan Sekda 
Kabupaten B intan yang terbukti 
menyuap anggota DPR Al Amin 
Nasution, yang dituntut 3 tahun 
penjara dan denda Rp 150 juta. Ia 
kini malah naik pangkat menjadi 
Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan 
di Provinsi Kepulauan Riau. Padahal 
Az\r\nan pernah divonis 2,5 tahun 


penjara. 

Bang Repot: Mantan koruptornya 
jelas tak tahu malu. Tapi yang 
mempromosikan mantan koruptor 
itu lebih tidak tahu malu lagi. Jadi 
curiga nih... (jangan-jangan dia 
koruptor juga). 

Tekanan publik yang bertubi- 
tubi kepada Komisi III DPR agar 
menghentikan upaya pelemahan 
Komisi Pemberantasan Korupsi 
(KPK) lewat revisi Undang-Undang 
(UU) No 30 Tahun 2002 berbuntut 
panjang. Sejumlah anggota 
komisi yang membidangi hukum 
itu saling tuding soal siapa yang 
merancang pasal-pasal pemeretelan 
kewenangan KPK sehingga tertuang 
dalam draf revisi UU tersebut. 
Bang Repot: Makanya, jangan 
coba-coba melawan aspirasi 
rakyat yang selama ini lebih 
percaya kepada KPK daripada Polri 
dan Kejaksaan da/am memberantas 
korupsi. Lagian kayak nggak ada 


kerjaan /ain yang lebih penting. 
UU yang masih relevan kok direvisi 
sih? 

Ketua KPK Abraham Samad 
menegaskan, KPK tidak akan mundur 
dalam mengusut perkara tiga 
tersangka kasus dugaan korupsi 
proyek simulator ujian surat izin 
mengemudi (SIM), selain tersangka 
Djoko Susilo. Tiga tersangka 
tersebut adalah Brigadir Jenderal 
(Pol) Didik Purnomo, serta dua pihak 
rekanan proyek, yakni Sukotjo 
S Bambang dan Budi Susanto. 
Penanganan perkara tiga tersangka 
itu di KPK masih mengambang 
karena ketiganya juga ditetapkan 
sebagai tersangka oleh Polri. 

Bang Repot: Bagus Pak 
Abraham dan bapak-bapak 
pimpinan KPK, rakyat mendukung 
kalian. Tunjukkan bahwa kalian 
bukan pemimpin-pemimpin yang 
pengecut, yang bisanya hanya 
menebar pesona. 


REFORMATA 
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Kawula Muda 





V ESPA kini marak disukai kawula muda dan tua. Solidaritas vespa sudah ada sejak 
dahulu dan menjadi sebuah tradisi bagi pemilik kendaraan antik roda dua ini. Kehidupan 
di jalan yang keras dijalani dengan senyuman keakraban bagi para pengguna vespa. Mereka 
menjunjung sikap anti kemapanan. Kurang 85% scooterdi Indonesa mengutamakan kebersamaan, 
apa adanya, polos. Manusia vespa tak pernah mementingkan kemewahan serta didasari rasa 
persaudaraan yang tinggi. 

Band legendaris Slank pun bergabung bersama anak-anak scooter. Kaka Slank dan kawan- 
kawannya menggemari motor vespa. Di bawah tangan terampil mas Bewok, motor vespa milik 
personil Slank terlihat menarik. Dalam komunitas yang disebut Otd Scooter Community (OSC) 
artinya "Komunitas Scooter Tua". Jenis-jenis vespa sendiri terdiri dari Lambreta, VX, PS, Super, dan 
modifan-modifan. Mulai dari exstrim dan semi extrim. Sedangkan antik dalam arti bentuk tak terlalu 
dimodifikasi. Namun jika dipandang terasa nyentrik, mulai dari tahun 65, 64, 63, 61, sampai 45 di 
kategorikan vespa antik. 

Bejo (28) salah satu kawula muda pencinta motor vespa mengaku mencinai vespa sejak duduk 
di bangku kelas 2 (dua) Sekolah Menengah Pertama (SMP). Pertengahan kelas 3 (tiga) SMP, ia 
mulai bisa belajar membetulkan vespa sendiri. Diawali dari kesalahan membenarkan vespa, kini 
lama-kelamanan ia mulai mengetahui kendala yang terjadi pada vespa. 

"Gampang-gampang susah merawat vespa. Tapi kalau sudah hobi apa pun itu selalu ditekuni. 


Kalau ada event manusia vespa, pasti saya datang menghadirinya,sampai 
ke luar Jakarta sekali pun. Anak vespa biasanya berkumpul di bengkel, ngobrol- 
ngobrol dan minum kopi hitam sebelum menjelajahi jalan raya," ungkap Bejo, 
mekanik vespa antik di Jalan Perumnas 3, Bekasi Timur, Sabtu (6/10/2012). 

Menurut pemilik bengkel vespa ini, manusia vespa menggunakan pom 
bensin sebagai rumah peristirahatan mereka kala sedang konvoi bersama 
menuju ke luar kota. Berbagai pulau di daerah Jawa sudah pernah didatanginya 
dengan menggunakan motor vespa sampai Bali. 

"Pom bensin menjadi Hotel Bintang Lima karena mempunyai fasilitas kamar 
mandi. Pulau Jawa sudah seluruhnya dijelajahi pengendara vespa, sampai Bali 
dan Lombok sudah didatangi," ujar penggila motor vespa ini. 

Bejo berharap agar manusia vespa tidak dipandang sebelah mata oleh 
masyarakat. Walaupun tampang manusia vespa agakkucel, pakaian agak 
kotor namun mereka manusia yang perlu dihargai. Di jalan manusia vespa 
sopan dan selalu mengikuti rambu-rambu lalu lintas. 

"Saat ini memang vespa dipandang orang yang urakan , be/agu-be/agu dan 
kotor. Biar pun seperti itu penampilan dan hati 'kan berbeda. Anak vespa merasa 
bangga bisa memakai baju kucei\ celana robek-robek, motor buluk, 
motor klasik, dan motor exstrim. Karena semuanya itu hasil 
jerih payah sendiri tanpa bantuan orang lain," tandasnya. 

Anggota vespa sendiri untuk saat ini telah banyak. Di 
wilayah Bekasi saja sudah 15 sampai 50 dub yang ada. Tiap 
kota tidak hanya satu atau dua saja namun penggemarnya 
hampir ribuan jika digabungkan. OSC juga sering mengikuti 
festival dan sering mendapatkan piala dalam kontes-kontes 
motor dan intinya bukan mengejar juara tapi dapat berpartisipasi 
aktif. 

Mata pencaharian 

Kecintaan Harianto (29), karyawan Swasta di Jakarta, 
berawal dari meminjam vespa temannya. Mengendarai vespa 
menurutnya sangat nyaman, juga antik dan punya nilai seni 
tinggi, terutama dari bentuk body- nya. "Pernah coba punya 
teman, terus merasa enak dikendarainya. Jadi pengen punya 
vespa. Setelah punya, dari hasil ngobrol-ngobrol sama teman- 
teman se-hobi, jadi sekarang lebih mengerti soal vespa. Yah 
kalau saya melihat vespa awalnya dari bentuknya karena 
artistik," tutur pria berbadan besar dan tegap ini. 

Ia bermain vespa mulai dari variant-variant yang masih 
banyak beredar, sampai variant-variant langka yang sulit 
ditemukan. Dari situ pula ia tertarik sama beberapa variant 
tertentu. Lalu berkelanjutan sampai saat ini. 

"Punya 1 variant, pengen lagi punya variant lainnya. 

Sampai saat ini saya sudah punya varian yang cukup 
banyak dan di teras rumah saya telah berjejer 5 
vespaantik," katanya senang. 

Menggeluti vespa pertama sekali mungkin hanya 
sebuah hobby tapi bisa jadi mata pencarian. Karena vespa 
merupakan barang antik yang masih dicari masyarakat 
pencinta variant vespa. 
j^Andreas Pamakayo 





Tooth &Tongue 

Gigi bersih 
nafas segar 


CUSTOMER (J) CARE 0T 

0800-10-77777 021-5839-7777 

(BEBAS PULSA / TOLL FREE) (HANDPHONE) 

website: www.OT.co.id 


_@FormulaOralCare _J Formula Oral Care 


www.formulaoralcare.com 


Rangkaian lengkap 
perawatan 
gigi dan mulut 
untuk nafas segar, 
tampil lebih 
PERCAYA DIRI 


or new 


Formbl 


a 


ADVANCED ORAL PROTECT ON & CARE 




REFORMATA 































10 

Konsultasi Keluarga 

EDISI 157 Tahun X 1 - 30 November 2012 

!re/ormata| 



Intervensi Ayah 
Ganggu Rumah Tanggaku 

Bimantoro 


Bapak Konselor yang terhormat! 

Saya dan suami sejak menikah 6 tahun lalu tinggal bersama dengan 
orang tua saya. Ayah saya seorang wiraswastawan yang sudah tidak 
lagi bekerja mengingat usianya sudah cukup lanjut, sementara ibu saya 
adalah pensiunan dari perusahaan swasta. 

Sejak awal kami sudah menyadari bahwa akan cukup sulit tinggal 
dengan orang tua saya. Apalagi ayah saya yang sangat mengatur dan 
berkuasa. Tetapi sebagai anak tunggal, saya tidak tega meninggalkan 
mereka yang sudah tua. Masalahnya adalah sebagai keluarga muda 
kami tentu ingin membangun keluarga sendiri, ingin punya rumah 
sendiri, ingin mengatur hidup kami sendiri. 

Awalnya ayah tidak terlalu mengatur dan hanya meminta uang saku 
bulanan, tetapi sejak kami mulai mapan tampaknya dia ingin mengatur 
semua. Kami beli mobil tetapi tidak bisa menggunakan karena kunci 
dia yang memegang. Yang terakhir adalah kami mau membeli rumah 
dilarang dan diminta untuk membangun saja satu tingkat lagi di rumah 
mereka. Saya mulai jengkel apalagi suami saya sangat mengalah dan 
membuat ayah saya semakin mengatur kehidupan kami. 

Apa yang sebaiknya kami lakukan? Rasanya saya mau keluar saja 
tapi tidak tega apalagi terhadap mama saya. 

CH di Bogor 


Dear CH, 

Menjadi anak satu-satunya me¬ 
mang seringkali tidak mudah, apa¬ 
lagi kalau orang tua cukup tergan¬ 
tung kepada kita. Saya melihat CH 
adalah pribadi yang mencoba ber¬ 
bakti kepada orang tua dan sikap 
ini di dukung penuh oleh suami. 
Namun di tengah kondisi yang 
mungkin tidak terelakkan ini, mari 
kita melihat apa yang bisa kita ker¬ 
jakan, yang memampukan kita un¬ 
tuk membangun sebuah keluarga 


mandiri namun di sisi lain tetap 
menghargai dan menghormati 
orang tua kita. 

Yang pertama adalah mari kita 
melihat sejauh mana sikap men¬ 
gatur dari ayah bisa kita terima. 
Godaan terbesar dari orang tua 
adalah ingin terus-menerus men¬ 
empatkan anak di bawah kendali 
mereka. Ini bisa disebabkan oleh 
karena mereka merasa tidak ber¬ 
daya (entah secara finansial atau 
takut tidak ada yang mengurus) 


kalau anak sampai mandiri, tetapi 
juga bisa disebabkan karena mer¬ 
eka memang adalah pribadi yang 
merasa harus selalu bisa mengatur 
dan ikut campur di rumah tangga 
dan tidak sadar bahwa terlalu 
mengatur dan ikut campur bisa 
membuat masalah dalam keluarga 
anak, atau ada hal lain. Untuk itu 
CH bersama suami bisa mulai me¬ 
mikirkan kira kira apa penyebab 
ayah menjadi seperti ini? Lalu apa 
respon kita selama ini yang mem¬ 
perkuat sikap ayah. Apakah sikap 
mengalah kita yang membuat dia 
merasa kita menerima dan setelah 
6 tahun memperkuat apa yang 
dia pikirkan, rasakan dan kerjakan 
terhadap kita. Jadi kita perlu me¬ 
lihat hubungan sebab akibat dari 
dinamika yang terjadi selama 6 ta¬ 
hun belakangan ini. Dari apa yang 
sepintas CH ceritakan, saya meli¬ 
hat bahwa CH dan suami seperti¬ 
nya membuat respon yang malah 
memperkuat sikap ayah, mungkin 
awalnya dari hal yang kecil seperti 
tuntutan memberi uang bulanan 
tapi kemudian melebar sampai- 
sampai CH tidak bisa menggunak¬ 
an kendaraan yang CH dan suami 
sebetulnya berhak. 

Yang kedua, setelah kita bisa 
mengenali apa respon kita selama 
ini, kita perlu diskusikan bersama 
suami akan strategi seperti apa 


yang bisa membuat suatu pola re¬ 
lasi yang berbeda, yang akhirnya 
bisa memunculkan perbedaan re¬ 
spon, baik dari ayah maupun CH 
dan suami. Dalam sebuah pernika¬ 
han Kristiani, ada prinsip yang ter¬ 
dapat dalam Kejadian 2: 24 bahwa 
seorang laki-laki akan meninggal¬ 
kan ayahnya dan ibunya dan ber¬ 
satu dengan isterinya, sehingga 
keduanya menjadi satu daging. 
Dalam prinsip ini tidak berarti bah¬ 
wa orang tua ditinggalkan begitu 
saja, tetapi ada prioritas utama 
yang perlu dikerjakan yaitu mem¬ 
bangun sebuah keluarga dengan 
keunikan tersendiri. Peran suami 
dalam hal ini haruslah di hidupkan 
dan CH bisa membantu suami un¬ 
tuk memiliki sikap yang sepatut¬ 
nya dan sewajarnya kepada peran 
ayah yang cukup mengatur ini. Si¬ 
kap mengalah dari suami tentunya 
tidak boleh meniadakan otoritas 
dia sebagai kepala keluarga, artin¬ 
ya dalam kondisi yang tidak teriak¬ 
kan dimana dia harus tinggal den¬ 
gan mertua, dia tetap harus mel¬ 
atih dirinya untuk menjadi kepala 
rumah tangga yang memiliki oto¬ 
ritas pada keluarganya. Saya tidak 
tahu apakah sikap suami ini lahir 
dari sebuah kesadaran atau keter¬ 
paksaan. Kalau lahir dari kesada¬ 
ran akan siapa dirinya tentunya di 
tengah kebersamaan dengan mer¬ 


tua dia masih memiliki otoritas dan 
kesempatan menggunakan otori¬ 
tas itu. Sebaliknya kalau keterpak¬ 
saan, ada kemungkinan dia adalah 
individu yang tidak terbiasa memi¬ 
liki otoritas dan cenderung hanya 
menurut saja pada orang lain, dan 
orang lain itu bukan cuma mertua 
tetapi juga isterinya sendiri. 

Melihat ada begitu banyak ke¬ 
mungkinan latar belakang dan 
juga strategi yang bisa diam¬ 
bil, coba CH dan suami melihat 
pengalaman-pengalaman yang 
berkaitan dengan upaya untuk 
mengerjakan otoritas, apakah ada 
pengalaman yang ternyata kalian 
berhasil mengerjakan/memilih 
sesuatu dimana ayah kemudian 
menyetujui dan tidak berusaha 
mengatur. Kalau ada, mungkin 
upaya itu perlu dicoba lagi dik¬ 
erjakan. Bantuan dari seorang 
konselor keluarga akan sangat 
membantu CH dalam mencoba 
mengerjakan sesuatu tanpa mem¬ 
buat ayah tersinggung dan melatih 
ayah untuk memberikan kesempa¬ 
tan kepada anak dan menantunya 
membangun rumah tangga mer¬ 
eka. Kiranya Tuhan menolong CH. 


Lifespring Counseling 
and Care Center Jakarta 
021 - 30047780 


Konsultasi Kesehatan 



Mengatasi Tekanan 
Darah Rendah 


dr. Stephanie Pangau, MPH 


Dok, saya sering kali pusing atau sempoyongan dan sepertinya 
selalu mau pingsang terutama kalau upacara bendera di sekolah dan 
kelamaan di bawah terik matahari, bisa mata terasa kunang-kunang 
dan sering keringat yang banyak keluar. 

Seminggu yang lalu saya dibawa mama untuk periksa ke dokter. 
Ternyata kata dokter itu akibat tekanan darah sangat rendah hanya 
80/50 mmHg. Selanjutnya saya diberi obat dan pesan dokter hanya 
rajin berolah raga secara rutin, juga harus banyak minum. 

Pertanyaan saya Dok: 

1. Normalnya tekanan darah seseorang itu berapa dok? 

2. Apa penyebab bisa terjadi tekanan darah rendah? 

3. Apa akibat maupun gejalanya kalau kelamaan menderita 
tekanan darah rendah? 

4. Apakah faktor-faktor resiko tekanan darah rendah? 

5. Bagaimana mengatasi penyakit tekanan darah rendah? 

Atas jawaban dokter, terimakasih banyak serta Tuhan memberkati. 

Nn. Anggi, 17thn 

Di Grogol, Jakarta Barat 


Jawab: 

1. Nilai normal tekanan darah 
seseorang secara umum berkisar 
sekitar 110/70-120/80 mmHg, 
tetapi bisa juga bervariasi misalnya 
110/60 atau 110/90 mmHg, tetapi 
mereka merasa kesehatannya 
normal-normal saja dalam 
beraktivitas karena tidak ada 
keluhan-keluhan yang signifikan. 
Sedangkan hipotensi atau tekanan 
darah rendah adalah suatu 
keadaan dimana tekanan darah 


seseorang turun dibawah angka 
normal, atau berada dibawah 
tekanan 90/60 mmHg. 

2. Ada beberapa faktor penyebab 
darah rendah (hipotensi), 
diantaranya adalah: 

a. Berkurangnya kemampuan 
jantung untuk memompa darah ke 
seluruh tubuh: 

Semakin banyak darah yang 
dipompa dari jantung setiap 
menitnya akan semakin menaikkan 
tekanan darah. Namun kemampuan 


jantung akan berkurang dalam 
menjalankan fungsinya untuk 
memompa darah (curah jantung) 
ke seluruh tubuh bila seseorang 
mempunyai kelainan jantung, 
misalnya oleh karena kerusakan 
atau kelainan fungsi otot jantung, 
irama jantung yang tidak normal, 
penyakit pada katup jantung, 
semua keadaan seperti ini dapat 
menyebabkan terjadinya tekanan 
darah rendah. 

b. Akibat jumlah atau volume 
darah yang berkurang, misalnya 
disebabkan adanya pendarahan 
hebat (seperti pada luka sobek, 
menstruasi yang berlebihan dan 
berkepanjangan atau abnormal), 
diare yang tidak secepatnya 
teratasi, berkeringat berlebihan 
dan buang air kecil berlebihan 
walaupun kurang minum. 

c. Kapasitas pembuluh 

darah: mi-salnya terjadinya 

pelebaran pembuluh darah 
bisa menyebabkan terjadinya 
penurunan tekanan darah. 
Keadaan ini bisa terjadi umumnya 
sebagai akibat dari syok septic, 
terpapar panas, minum obat- 
obatan vasodiktor (misalnya 
nitrate, penghambat kalsium dan 
penghambat ACE) ataupun karena 
diare berat. 

3. Akibat tekanan darah rendah 


(hipotensi) yang berkepanjangan 
akan terjadi antara lain kurangnya 
aliran darah yang membawa 
oksigen (02) dan nutrisi ke dalam 
sel-sel tubuh terutama otak dan hal 
ini dapat menyebabkan seseorang 
menjadi kehilangan kesadaran 
atau bahkan pingsan berulang 
selain juga bisa menyebabkan 
terjatuh pada orang-orang tua 
pada saat bangun dari tempat 
tidur untuk buang air kecil dan 
sebagainya saat ke kamar mandi. 
Akibat lain daripada tekanan darah 
rendah umumnya akan sering 
mengeluh pusing, sering menguap, 
mengantuk, penglihatan menjadi 
kurang jelas, mata berkunang- 
kunang terutama setelah duduk 
atau jongkok lama lalu berjalan 
dan cepat lelah kehilangan tenaga. 

Gejala-gejala tekanan darah 
rendah antara lain: pada 
pemeriksaan secara umum, 
penderita tampak lebih pucat 
dan denyut nadi teraba lebih 
lemah. Keadaan ini terjadi oleh 
karena suplai darah yang tidak 
bisa maksimal ke seluruh jaringan 
sel tubuh, dan yang paling peka 
terhadap kondisi ini adalah sel 
saraf, sel-sel otak dan otot yang 
menyebabkan cepat merasa 
lelah, pusing atau sempoyongan, 
penglihatan kabur dan tubuh 


menjadi tidak lincah secara fisik 
maupun psikis, tampak kelelahan, 
sulit berkonsentrasi, mual, haus, 
depresi dan pingsan. 

4. Faktor-faktor resiko tekanan 
darah rendah antara lain: Turunan, 
sering tegang, kurang minum, 
menderita penyakit ginjal ataupun 
sedang menggunakan obat-obatan 
penurun tekanan darah tinggi. 

5. Cara mengatasi penyakit 
tekanan darah rendah antara lain: 

a. Banyak minum air (8-10 
gelas/hari) dan bagi yang tidak 
bermasalah sesekali boleh minum 
kopi untuk memacu peningkatan 
denyut jantung supaya 
tekanan bisa meningkat. 

b. Makan makanan yang cukup 
mengandung kadar garam. 

c. Olah raga teratur. 

d. Kalau perlu minum obat- 
obatan yang dapat meningkatkan 
tekanan darah (untuk hal ini harus 
konsult dokter) 

e. Untuk kaum perempuan 
disarankan supaya memakai 
stoking elastic. 

Demikianlah jawaban kami 
kiranya dapat menolong. Tuhan 
memberkati. 


Koordinator Pembinaan Pelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 
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Konsultasi Teologi 



Dosa 


Pdt. Bigman Sirait 



Bapak Pengasuh yang baik, 

Saya bingung dengan masalah kejatuhan Adam ke dalam dosa. Apakah 
Allah sudah menetapkan dosa? Pernyataan yang sering saya dengar adalah 
segala sesuatu ditetapkan oleh Allah, tetapi dosa diijinkan oleh Allah. Inilah 
yang membingungkan. 

Jika diijinkan, kapan peristiwa mengijinkan itu? Apakah pada saat peristiwa 
itu akan terjadi atau dari kekekalan? Jika pengijinan terjadi saat Adam 
makan buah, maka penetapan akan kematian Kristus juga ditetapkan saat 
itu juga sehingga kesimpulan saya adalah, Allah tidak merencanakan segala 
sesuatunya dari kekekalan, dan rencana Allah tidak tergantung pada Allah, 
tetapi pada situasi. Bagaimana memahami hal ini, mohon penjelasan Bapak? 

Erik, Jakarta 


E RIK yang dikasihi Tuhan! 
Memang ini telah menjadi 
pertanyaan banyak orang. 
Penjelasan tentang Allah mengijinkan 
manusia berdosa, menurut hemat 
saya sangat jauh dari fakta Alkitab. 
Untuk itu, mari kita teliti satu demi 
satu menurut Alkitab tentang 
kejatuhan. 

Pertama, adalah fakta bahwa 
Tuhan menciptakan manusia 
sempurna, segambar dan serupa 
dengan Diri-Nya (Kejadian 1:26- 
28). Dan, manusia diberi kuasa 
untuk mengelola kehidupan seluruh 
ciptaan lainnya. Bahkan Mazmur 8 
berkata: "Engkau telah membuat 
manusia hampir sama seperti Allah!" 
Sebuahgambaranyangsangatterang 
benderang betapa sempurnanya 
manusia sebagai ciptaan. Dalam 
kesempurnaannya, manusia 

menerima ketetapan hukum Tuhan, 
karena manusia mampu memahami 
dan menjalaninya. Ini suatu 
kehormatan yang memanusiakan 
manusia, lebih dari ciptaan lainnya 
yang tidak ditetapkan sebuah 
hukum. Hanya pada manusia, 


karena dia penguasa bumi. Namun 
ingat, sebuah hukum pasti memiliki 
konsekwensi. 

Kedua, adalah pertanyaan apakah 
Allah telah menetapkan dosa? Jelas, 
tidak! Allah tidak pernah menetapkan 
manusia untuk jatuh ke dalam dosa, 
juga tidak mengijinkannya, bahkan 
sebaliknya, Allah murka ketika 
manusia jatuh ke dalam dosa. Yang 
ditetapkan Allah adalah hukum, 
yaitu: "Janganlah engkau memakan 
buah pengetahuan!" (Kejadian 2:16- 
17). Dan sangat jelas akibatnya, jika 
memakan maka manusia akan mati 
rohani dan jasmani, (berdosa, terpisah 
dari Allah, dari sumber hidup). Jadi 
manusia berdosa karena melanggar 
hukum Allah, dan bukan ditetapkan 
Allah, bahkan Allah menghukum 
manusia atas dosa yang diperbuatnya 
(bandingkan 1 Korintus 15:22). Mata 
Tuhan terlalu suci untuk melihat 
kejahatan, bagaimana mungkin 
Dia menetapkan atau mengijinkan 
(bandingkan Habakuk 1:13). Bahkan 
Tuhan memalingkan wajah dari dosa 
dan kejahatan (Yesaya 59:1-2). Dan 
masih banyak catatan Alkitab lainnya. 


itetapkan oleh 


Manusia jatuh ke dalam dosa karena 
tidak percaya kepada ketetapan 
hukum Tuhan, dan lebih percaya 
kepada godaan setan (Kejadian 3). 
Jadi, kejatuhan ke dalam dosa bukan 
karena ketidakberdayaan manusia 
terhadap setan, melainkan karena 
kekurangpercayaan manusia kepada 
Tuhan. Ketidaktaatan, itulah penyebab 
dosa. Bukan rancangan Tuhan. 

Mengapa manusia bisa jatuh? Atau 
mengapa ada pohon? Bukankah itu 
bukti Tuhan terlibat? Itu gugatan 
banyak orang. Padahal persoalan 
ini sangat sederhana. Manusia 
bisa jatuh karena dia ciptaan, 
bukan pencipta. Malaikat pun 
bisa jatuh. Itu konsekwensi wajar 
ciptaan. Yang malah aneh adalah, 
jika manusia tidak bisa jatuh. Jadi 
Tuhan dalam mencipta manusia 
sempurna dalam ukuran ciptaan. 
Soal pohon, bukan masalah selama 
mentaati hukum. Yang jadi persoalan 
adalah, pelanggaran hukum, bukan 
pohonnya. Kita mengenal UUD, UU, 
dan KUHP, dan kita akan dihukum 
jika melanggarnya. Apakah semua 
perundangan yang ada itu salah? 
Jelas tidak! Bahkan dibutuhkan! 
Tapi melanggarlah yang masalah. 
Tuhan terlibat dalam dosa? Jelas 
tidak! Itu sebab, Dia menghukum 
pelanggaran yang membuahkan 
dosa. Tuhan justru merancang 
kehidupan sempurna dengan adanya 
hukum. Kejatuhan manusia bukan 
karena kurang sempurna, tetapi 
justru sebaliknya, tidak menghargai 
kesempurnaannya. Manusia 

sempurna dalam keterbatasannya 
sebagai ciptaan, tapi sayang, malah 
melanggar karena ingin tidak 
terbatas. Ironis bukan? Jadi wajarlah 
hukuman mati dari Tuhan kepada 
manusia. 

Jadi Erik yang dikasihi Tuhan, 
sekali lagi, Tuhan tidak menetapkan 
manusia jatuh ke dalam dosa. 
Penjelasan Alkitab sangat jelas, 


Tuhan benci pada dosa, dan 
menghukum mati. Jika Dia yang 
menetapkan, maka jelas ini 
melanggar hakekat Diri-Nya yang 
suci. Dia melanggar ketetapan- 
Nya sendiri yang menghukum dosa. 
Logika ini sangat rawan bukan. 

Tetapi, Tuhan memang 
merencanakan keselamatan, 
bahkan di dalam kekekalan (Efesus 
1:1-14). Penting diingat, Tuhan 
merencanakan keselamatan, bukan 
kejatuhan. Dan, janji keselamatan 
itu dinyatakan ketika manusia jatuh 
ke dalam dosa (Kejadian 3:15). 
Jelas janji keselamatan bukan by 
accident. Jangan lupa, Tuhan adalah 
Dia yang melampaui ruang dan 
waktu, yang maha dalam segala 
hal, yang tak terbatas, dan kekal. 
Karena itu rencana-Nya pasti juga 
kekal. Bukan sebuah reaksi spontan 
seperti manusia yang terbatas, 
yang tidak maha. Jadi ketetapan 
Tuhan adalah soal keselamatan, 
bukan kejatuhan. 

Memang ada sebuah konsekwensi 
logis dalam berpikir filosofis, yaitu, 
jika Tuhan menetapkan keselamatan 
sebelum dunia dijadikan, bukankah 
itu berarti Dia juga yang menetap 
kan kejatuhan? Jika tidak, tentu tidak 
perlu ada ketetapan penyelamatan? 
Ini adalah pemikiran wajar. Namun, 
mari kembali ke Alkitab. Tidak 
sekalipun Alkitab mengatakan, 
atau bahkan mengindikasikan, 
bahwa Tuhan menetapkan dosa. 
Tapi bahwa itu bisa muncul dalam 
pemikiran manusia, sah-sah saja. 
Lalu bagaimana menjelaskan hal ini? 

Tuhan menciptakan manusia 
sempurna, namun terbatas. Maka 
hakekat kesempurnaan manusia 
yang terbatas adalah: Manusia 
dicipta tidak berdosa (sempurna), 
namun bisa jatuh ke dalam dosa 
(ciptaan, terbatas). Jadi, kejatuhan 
adalah kemungkinan, tapi bukan 
ketetapan. Dan kemungkinan 


Allah? 


terjadi, bukan karena diijinkan, 
melainkan karena ketidaktaatan 
pada ketetapan yang ada. Dengan 
sangat mudah kita bisa memahami 
hal ini dengan gambaran manusia 
sebagai pencipta produk. Semua 
produk manusia tidak ada yang 
dirangcang untuk gagal, tetapi bisa 
gagal. Artinya , jika produk itu bisa 
gagal, tidak berarti ditetapkan gagal 
bukan? Bahkan diklaim sebagai 
tidak bisa gagal. Mungkin Anda akan 
berkata, itukan ciptaan manusia, 
bukan Tuhan yang sempurna? Baik, 
itu juga sederhana. Tuhan juga yang 
menciptakan hewan, tumbuhan, 
alam semesta. Apakah ada salah 
satunya yang jatuh kedalam dosa? 
Jelas tidak! Semua hanya terimbas 
dosa manusia. Mengapa manusia 
bisa jatuh? Jangan lupa, ciptaan 
canggih, konsekwensinya juga 
canggih bukan? Manusia adalah 
mahluk yang mampu berpikir, 
bahkan berkomunikasi dengan 
Tuhan. Keunggulan sekaligus 
kerawanan atas keunggulan, karena 
itu manusia yang tidak berdosa, 
bisa jatuh ke dalam dosa, karena 
manusia bukan robot. 

Nah, inilah persoalannya 
Erik yang dikasihi Tuhan. Kita 
menggugat Allah sebagai Sang 
Sempurna yang tidak boleh 
gagal, lalu menerjemahkan 
kejatuhan manusia sebagai 
kegagalan-Nya. Sungguh tidak 
adil bukan. Padahal yang gagal 
adalah manusia, dan gagal 
dalam kemampuan untuk bisa 
tidak gagal, bukan tidak bisa 
tidak gagal. Jelas Tuhan tidak 
menetapkan, atau mengijinkan 
dosa, karena tidak sejalan 
dengan kesaksian Alkitab, dan 
pemahaman logis. 

Kiranya ini boleh jadi 
perenungan dan berkat bagi 
kita semua. Selamat menikmati 
pergumulan teologis ini. 


Konsultasi Hukum 



Nikah Tanpa 
Catatan Sipil dan Gereja 




An An Sylviana, SH, MBL* 


Pertanyaan: 

Bapak pengasuh yang terhormat! 

Anak saya perempuan pernah menikah dengan seorang pria secara 
adat Tionghoa, tetapi tidak pernah menikah di gereja maupun catatan 
sipil. Pada waktu anak saya ini melahirkan, suaminya meninggalkan dia 
tanpa pemberitahuan apa-apa dan tidak memberikan nafkah kepada anak 
saya maupun cucu saya tersebut. Sekarang setelah berjalan 5 tahun tiba-tiba 
menantu saya tersebut datang ke rumah saya beserta orangtuanya ( besan 
saya ) untuk meminta anak yang sekarang sudah berumur 5 tahun tersebut. 
Tentu saja baik anak saya perempuan maupun saya sebagai kakeknya menolak 
dengan tegas permintaan tersebut. Dengan adanya penolakan tersebut , 
ternyata menantu saya tersebut telah mengajukan gugatan perwalian melalui 
pengadilan. Dan saat sekarang ini sudah dalam tahap pembuktian. Saya 
dan anak perempuan saya sangat cemas kalau menantu saya tersebut akan 
mengupayakan/menghalalkan segala cara untuk mengambil paksa cucu saya 
tersebut. Mohon petunjuk Bapak Pengasuh. 

Sdr. Hendry - Jakarta 


Jawaban : 

Sdr. Hendry yang terkasih 
Dahulu Undang-undang memang 
hanya menganggap perkawinan 
hanyalah merupakan hubungan 
keperdataan saja. Namun setelah 
adanya UU No. 1/74, Perkawinan 
tidak saja mempunyai unsur lahir/ 
Jasmani saja, tetapi mempunyai 
hubungan yang erat sekali 
dengan agama/kerohanian. Oleh 
karenanya UU saat sekarang ini 
telah menentukan bahwa tidak 


ada perkawinan di luar hukum 
masing-masing agamanya dan 
kepercayaannya itu, sesuai dengan 
Undang-undang Dasar 1945. Dan 
yang dimaksud dengan hukum 
masing-masing agamanya dan 
kepercayaan itu termasuk ketentuan 
perundang-undangan yang berlaku 
bagi golongan agamanya dan 
kepercayaannya itu, sepanjang tidak 
bertentangan atau tidak ditentukan 
lain dalam perkawinan No. 1/1974. 

Hal lain yang harus diperhatikan 


adalah tiap-tiap perkawinan 

harus dicatat menurut peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
Pencatatan tiap-tiap perkawinan 
adalah sama halnya dengan 
pencatatan peristiwa penting 

dalam kehidupan seseorang, 
misalnya kelahiran, kematian 

yang dinyatakan dalam surat-surat 

keterangan, suatu akta resmi 
yang juga dimuat dalam daftar 
pencatatan. 

Apabila perkawinan dilangsungkan 
pemberkatan di gereja, maka 
gereja yang bersangkutan 
akan mengeluarkan "Surat 

Keterangan" yang menerangkan 
bahwa benar pasangan ini diberkati 
pernikahannya di gereja tersebut. 
Dan apabila dalam waktu yang 
bersamaan juga hadir pegawai 
pencatatan dari kantor sipil 
setempat, maka perkawinan tersebut 
akan dicatatkan dalam suatu 
daftar pencatatan khusus. Untuk 
itu kedua mempelai akan diberikan 
akta nikah yang merupakan kutipan 
dari pendaftaran khusus dimaksud. 
Apabila pegawai pencatatan tidak 
datang bersamaan, maka surat 
keterangan nikah dari gereja dapat 
dijadikan dasar untuk melakukan 
pendaftaran di kantor pegawai 


pencatatan setempat. Apabila 
prosedur tersebut di atas telah 
terpenuhi, maka perkawinan yang 
ada telah dapat dinyatakan sah baik 
menurut hukum negara maupun 
agama/kepercayaannya. 

Dengan adanya acuan sebagaimana 
diuraikan di atas, maka dapat diketahui 
bahwa perkawinan anak perempuan 
saudara dengan menantu saudara 
tersebut dapat dikategorikan sebagai 
perkawinan yang tidak sah. Akibat dari 
perkawinan yang tidak sah tersebut 
membawa dampak kepada anak 
yang dilahirkan. Menurut ketentuan 
hukum (Pasal 42 UU Perkawinan) 
ditentukan bahwa "anak yang sah 
adalah anak yang dilahirkan dalam 
atau sebagai akibat perkawinan yang 
sah". Sedangkan anak yang dilahirkan 
di luar perkawinan hanya mempunyai 
hubungan perdata dengan ibunya dan 
keluarga ibunya. 

Dengan adanya ketentuan hukum 
tersebut, jelas "bapak biologis" dari 
anak tersebut akan mengalami 
kesulitan untuk memperjuangkan 
haknya, sekalipun melalui pengadilan 

Namun saudara tidak boleh 
menganggap enteng upaya hukum 
yang sedang dilakukan oleh 
"menantu" saudara tersebut. Untuk 


itu anak saudara perlu didampingi oleh 
Advokat/Pengacara yang bersedia 
untuk mendampingi, sehingga baik 
saudara maupun anak saudara dapat 
mengetahui apa yang boleh dan tidak 
boleh dilakukan menurut peraturan 
perundang-undangan yang ada. 

Apabila saudara mengkha¬ 
watirkan "menantu saudara akan 
melakukan tindakan-tindakan 
melawan hukum", menurut he¬ 
mat saya, saudara tidak perlu 
terlalu mengkhawatirkannya, ka¬ 
rena negara kita adalah negara 
hukum dan setiap warga negara 
dilindungi oleh negara baik di 
dalam menjalankan hak-hak dan 
ke wa j i ba n - ke wa j i ba n nya. 

Cara yang terbaik bagi kedua 
belah pihak adalah mereka harus 
bersatu kembali dan perkawinan 
diproses sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku demi kepentingan jiwa si 
anak.Penyelesaian melalui pengadilan 
hanya akan membawa kehancuran 
bagi kedua keluarga. 

Demikianlah penjelasan yang dapat 
kami berikan. Semoga bermanfaat. 


“Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 
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Bagi Anda 

yang ingin memasang 
jadwal ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi bagian iklan 

REFORMATA 

Jl. Salemba Raya No: 24A-B, 

Jakarta Pusat 

Telp: 021-3924229, 

HP: 0811991086 Fax:(021) 3924231 



JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 


NOVEMBER 2012 


TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

04 NOVEMBER 2012 

PKL 07.30 

Pdt. Dr. Drs. YUDAD. MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL 10.00 

Pdt. Dr. Drs. YUDA D. MAILOOL 

PKL 17.00 

Pdm. RAYMOND WUISAN 

11 NOVEMBER 2012 

PKL 07.30 

Pdt. Dr. Drs. YUDA D. MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL 10.00 

Pdt. Dr. Drs. YUDA D. MAILOOL 

PKL 17.00 

Ev. YOHANES MARDIKIAN 

18 NOVEMBER 2012 

PKL 07.30 

Pdt. Dr. Drs. YUDA D. MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL 10.00 

Pdt. Dr. Drs. YUDAD. MAILOOL 

PKL 17.00 

Ev. HARYO SEN0 

25 NOVEMBER 2012 

PKL 07.30 

Pdm. AGUS SETIAWAN 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL 10.00 

Pdt. Dr. Drs. YUDA D. MAILOOL 

PKL 17.00 

Pdt. Dr. Drs. YUDAD. MAILOOL 


IBADAH WBK SETIAP HARI RABU JAM : 16.00 WIB 


• IBADAH TENGAH MINGGU IBADAH TENGAH MINGGU • 

HARI / TGL : KAMIS, 08 NOVEMBER 2012 HARI / TGL : KAMIS, 22 NOVEMBER 2012 

JAM : 18.00 Wl B JAM : 18.00 Wl B 


DOA PUASA 
SETIAP HARI RABU 
JAM : 10.00 WIB 


NB: SELURUH JADWAL DIATAS DI ADAKAN DI KTC HYPERMALL LT.2 BLOK A 



GEREJA REFORMASI INDONESIA 
INDONESIA REFORMED CHURCH 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA 

Oktober 2012 


Persekutuan Oikumene 
Rabu, Pkl 12.00 WIB 

Rabu, 7 Nov'12 
Pembicara: Pdt. Bigman Sirait 
Rabu, 14 Nov'12 

Pembicara: Pdt. Yusuf Dharmawan 
Rabu, 21 Nov'12 
Pembicara: Pdt. Robert Siahaan 
Rabu, 28 Nov'12 
Pembicara: Gl. Roy Huwae 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, Pkl 11.00 WIB 

1 Nov'12 

Pembicara:Pdt. Yusuf Dharmawan 
08 Nov'12 

Pembicara: Ibu Juaniva Sidharta 
15 Nov'12 
Pembicara: Libur 
22 Nov'12 

Pembicara: Pdt. Bigman Sirai 
29 Nov'12 

Pembicara: Kebersamaan 


ATF 

Sabtu, Pkl 15.30 WIB 


AYF 

Sabtu, Pkl 16.30 WIB 


WISAAA BERSAAAA 
Lt.2, Jin. Salemba Raya 24A-B 
Jakarta Pusat 


JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia Jemaat Petra 


Jadwal Khotbah 


Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 


04 

Ibadah Perj. Kudus 

Ibadah Perj. Kudus 



Pdt. Saleh Ali 

Pdt. Saleh Ali 

November 

11 

Pdt. Nus Reimas 

Pdt. Nus Reimas 

2012 

18 

Pdt. Purnawan Tenibemas 

Pdt. Purnawan Tenibemas 


25 

Pdt. Kim Jong Kuk 

Pdt. Kim Jong Kuk 


02 

Ibadah Perj. Kudus 

Ibadah Perj. Kudus 



Pdt. Saleh Ali 

Pdt. Saleh Ali 


09 

Pdt. Gunawan Tanu 

Pdt. Gunawan Tanu 

Desember 

16 

Ev. Stella Liow 

Ev. Ronald Oroh 

2012 

23 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Ev. Yusniar Napitupulu 

24 

- 

Perayaan Natal (Pkl. 18.00 WIB) 
Pdt. Saleh Ali 



25 


Ev. Alex Nanlohy 


30 

Ev. Frank Halauwet 

Pdt. Nus Reimas 


Tempat Kebaktian : 

Gedung Panin Lt. 6, Jl. Pecenongan No. 84 Jakarta Pusat 
Sekretariat GKRI Petra : 

Ruko Permata Senayan Blok F/22, Jl. Tentara Pelajar I (Patal Senayan) 
Jakarta Selatan. Telp. (021) 5794 1004/5, Fax. (021) 5794 1005 


PERSEKUTUAN DOA 

Mm EL SHADDAI 

CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5:6) 

KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 

GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84. 
JAKARTA PUSAT 

04 OKT 2012 - 

PDT JULIUS ANTHONY 

11 OKT 2012 - 

PDT JEAWONDATU 

18 OKT 2012 - 

EV. HERU - SURABAYA 

25 OKT 2012- 

PDT. POLTAK JP SIBARANI 

01 NOP2012 - 

PDT. GMM MUTU 

08 NOP2012 - 

PDT. JEAWONDATU 

DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 


SEKRETARIAT: TELP.: [021 ] 7016 7680, 9288 3860 - FAX: [021 ] 560 0170 
BCA Cab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 


J E M A1 I 


Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

loakan dan Hadirilah 


Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Wisma Bersama Jl. Salemba Raya 24A-B, Jakarta Pusat 10430 
Telp.(021) 3924229,056 92 333 222 


Gereja Reformasi Indonesia 


Kebaktian Minggu - 04 November 2012 

1 

Kebaktian Minggu -18 November 2012 

1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 Pdt. Yusuf Dharmawan 

Pk. 10.00 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 

1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 Bp. Sugihono Subeno 

Pk. 10.00 Pdt. 1 Made Mastra 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Yusuf Dharmawan 

Kebaktian Minggu -11 November 2012 


Kebaktian Minggu - 25 November 2012 

1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 EV. Ronald Oroh 

Pk. 10.00 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 

1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 
Pk. 07.30 Pdt. Bigman Sirait 

Pk. 10.00 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 


Kebaktian Remaja & Tunas Setiap Hari Minggu 

TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 


REFORMATA 
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Peluang 


Tahu Organik Towang, 

Mengandalkan 
Resep Mertua 



totpa^ 


pewut\h- 

' bhh km* 


--‘TT Kedelai, A»r, 

ssfsr*£ , ‘S, 

■.z£~zzr~ 


air tahan 


M AKANAN merupakan lahan 
bisnis yang tak pernah 
mati. Bisnis makanan 
menjamur bak cendawan di musim 
hujan. Yang lain boleh saja mati, 
tapi bukan bisnis makanan. Seiring 
dengan semarak bisnis makanan 
itu, resep-resep kuno dan keluarga 
pun "dijual" dan menjadi menu 
yang siap dikonsumsi khalayak. 

Menghidupi resep keluarga 
pun dilakoni Vivi Ang. Pemilik 
usaha tahu organik towang yang 
beroperasi di Kedoya ini mengaku 
meneruskan resep pengolahan 
tahu yang 


diwariskan dari mertua. Towang 
sendiri diambil memiliki arti tow 
itu bin yang berarti king of bin 
dan kalau di lihat king itu sendiri 
pemimbin untuk orang-orang yang 
ada disekitarnya dia. "Mertua 
sudah memulai usaha ini sejak 
1991. Kalau saya sendiri baru mulai 
tahun 2006," kata umat Katolik 
yang bergereja di Paroki MBK 
(Maria Bunda Karmel), Kedoya, 
Jakarta Barat ini. Ia mengaku, 
pertama kali dia membuat untuk 
konsumsi sendiri, 



tapi kemudian dijual ke publik. 

Organik dan unik 

Tahu yang dijual Vivi memang 
unik. Ukuran tahunya besar seperti 
tahun Malang dan kemasannya 
pun ganda. "Tahu organik towang 
yang ada dalam kemasan berisi 
air murni," kata istri dari Benny 
Santoso. Tahu ini juga tidak 
menggunakan obat kimia baik 
dalam proses produksinya, dari 
bahan-bahan pembuatnya, yang 
semuanya organik. Bahkan usaha 
tahu ini sudah diaudit oleh BPOM 
(Badan Pengawas Obat dan 
Makanan). 

Dari hulu hingga hilir, Vivi 
berusaha menyajikan yang terbaik 
untuk konsumen. "Jika dilihat di 
supermarket, tahu hanya ditaruh 
lalu diairkan saja. Kalau orang 
sudah pegang ikan, sayur, maka 
rasa dari tahu dan kehigienisannya 
kurang," kata wanita asal Malang 
ini. Kualitas, bagi Vivi, merupakan 
prioritas utama. Mulai dari bahan 
baku hinggi air dalam kemasan 


benar-benar berkualitas. "Itu air 
yang sudah disuling jadi makannya 
tidak geli. Kedelainya pun kedelai 
pilihan," jelasnya. 

Mengolah tahu, bagi Vivi 
merupakan bagian dari seni karena 
dia memberikan sesuatu yang benar- 
benar spesial. "Dibuatnya pun 
dengan hati. Tidak asal membuat 
lalu diberikan ke konsumen," 
tegasnya. 

Ibu tiga anak kini telah memiliki 
karyawan berjumlah 9-10 
orang. Mungkin pimpinan/owner 
merasa harus mengamati terus 
karyawannya. Tetapi tidak bagi Vivi 
sebab sejak dari awal merintis usaha 
ini dia sudah menyerahkan semua 
karyawan dan harta miliknya pada 
Tuhan. "Puji Tuhan saya tinggal 
pergi satu atau dua minggu mereka 
bisa menyelesaikan tugas mereka 
dengan baik karena mereka tahu 
disini tidak hanya berkerja untuk 
uang tetapi mereka mengerjakan 
yang terbaik untukTuhan,"tegasnya. 

Untuk diketahui, tahu organik 
buatan Vivi di supermarket 


ditawarkan dengan harga antara Rp 
7.000-18.000 ribu dengan ukuran 5 
x 8 cm x 3 potong. Lumayan 
besar. Dalam usahanya kini Vivi ada 
di Ranch Market, Hero, Giant dan 
beberapa toko organik di Jakarta. 

Mendengarkan Tuhan 

Selain resep yang diwariskan 
dari mertua dan modifikasi serta 
sentuhan packaging dan higienitas, 
Vivi mengaku tidak memiliki 
kiat lain dalam menghidupkan 
usahanya ini. Tapi ia mengaku 
mendapakan banyak terobosan 
baru melalui ketekunan berdoa. 
"Saya hanya berdoa sungguh- 
sungguh bertanya dengan Tuhan. 
Lalu mendengarkan Tuhan 
melakukan cara seperti apa. 
Tuhan bicara sama kita melalui 
hati kita yang terdalam. Jika kita 
boleh melakukan itu atau tidak. 
Berdoa terlebih dahulu membuat 
usaha pasti nanti Tuhan akan 
membukakan jalan buat kita," 
terangnya. 

Peluang yang didapat dari tahun 
sebelumnya hingga tahun ini 
terlihat usaha nominalnya pasti 
ada saja dan konsumen sendiri 
semakin lama semakin cerdas. Kini 
mereka bisa membandingkan dan 
telah mengerti. Juga kini mereka 
makin peduli dengan kesehatan. 

Bertahun-tahun menggeluti 
usahanya ternyata Vivi tetap 
memegang perisip bahwa bukan 
besarnya usaha yang paling 
penting, tapi kualitas produk 
dan layanan. "Yang penting 
itu 'dipercaya' Kalau dipercaya, 
peluang pun akan makin banyak 
datang," katanya. 

^Andreas Pamakayo 


One In Love Productions presents 



HIT SINGLES: 

KAU JAMIN HIDUPKU 
BAPA YANG SETIA 
PEMENANG SEJATI 




ONLY AVAILABLE 
ON CD 

r si INSIGHT 

V /{ j L0 UNLIMITED 

productions www.insight-unlimited.com 
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Pdt. Sarah Fifi, S.Th, M.Si., 

Pendiri Yayasan Apostolik Bangun Bangsa (ABB) 

Melatih Kecerdasan Umat, 
Membagun Bangsa 


B ANGSA kita saat ini 

membutuhkan suara apostolik, 
suara . Apostolik berarti 
suara bersifat kerasulan, bisa lewat 
pendidikan dan pelatihan untuk 
menggugah semangat. Semangat 
apostolik itulah yang dipahami Pendeta 
Sarah Fifi, yang kemudian mendirikan 
Yayasan Apostolik Bangun Bangsa 
(ABB). Yayasan ini bermula hanya 
melayani lembaga permasyarakatan 
(LP) Cipinang, LP Pondok Bambu, dan 
LP di Bekasi. 

Tahun 1995 yayasan ini memulai 
debutnya. Sebelum membangun 
pelayanan ABB, Sarah bekeija di salah 
satu perusahan pembuat hologram 
{hologram biasa dipakai dalam uang 
kertas). Jabatannya ketika 
itu sudah direktur 
pemasaran. Tuhan 
menaruh di 

hatinya beban 

untuk melayani. 

Menurut Sarah, 
niat mendirikan 
yayasan itu 

bermula dari 

keterlibatannya 
melayani di dalam 
pelayanan 



(alm) Pdt Alex Iranata, yang mana 
akhirnya Sarah kemudian ditahbiskan 
menjadi evangelis. "Walau masih 
bekeija, saya mulai terlibat pelayanan 
dan harus mengurusi anak. Saya 
kemudian mengikuti pendidikan di STT 
Apostolik," ujar ibu dua anak, Angel 
Damayanti dan Christoper ini. 

Setelah lulus saijana teologia, 
ia melayani secara M time. Tetapi 
semakin dalam terjun dalam ranah 
pelayanan, semakin banyak hal yang 
membuatnya gregetan. Di pelayanan 
ternyata banyak terselubung 
kepalsuan. "Ternyata setelah makin 
dalam terjun dalam pelayanan, tidak 
seperti yang kita harapkan. Banyak 
kepalsuaan dalam kehidupan dalam 
pelayanan. Sepertinya manis tetapi 
banyak hal yang tidak benar" ujar 
salah satu penasehat majalah 
Narwastu, ini. 

Sarah kemudian mempelajari 
lalu mengetahui mengapa segentir 
orang terjun dalam pelayanan, 
hanya menjadikan topeng. Itu 
masalah hati dan karakter. Ternyata 
melihat permasalahan manusia 
bukan hanya penyakit fisik tetapi 
psikis. Dalam psikologi ternyata 
bisa membaca keruwetan 
kehidupan manusia. 
Maka, tak puas hanya di 
situ, dia memperdalam 
pengetahuan 
psikologi dengan 
mengambil program 
Pasca Saijana di 
Fakultas Psikologi 
Universitas 
Persada. 

Perempuan 
kelahiran 
Jakarta, 10 
Juni 1957 
ini, kemudian 
mengeluti bidang 
psikologi. Hasilnya 
tersingkap apa 
yang terselubung 
di relung hati 
manusia. Dari 
pembelajaran 
psikologi itu, 


Sarah menemukan bahwa psikologi 
bisa menumbuhkembangkan 

semangat setiap orang yang datang 
meminta bimbingan konseling 

padanya. 

"Kalau kita ingin 

menumbuhkembangkan semangat 
manusia, kecerdasan di antaranya 
adalah: kecerdasan kognitif, 

kecerdasan bahasa, kecerdasan 

bahasa tubuh, kecerdasan emosi, 
kecerdasan motivasi, kecerdasan 

hubungan, kecerdasan daya tahan 
kemalangan, kecerdasan spritualitas. 
Semuanya saling terkait. Kalau kita 
menjadi pribadi yang kokoh harus 
memiliki semua kecerdasan tersebut," 
terangnya. 

Sebenarnya, tambah Sarah master 
di bidang psikologi ini, Alkitab sudah 
terlebih dahulu mengatakan itu. Di 
dalam Alkitab disebutkan bahwa 
Yesus tambah besar makin tambah 
bijaksana. Artinya, ada pertumbuhan 
kemampuan. Di usia 12 tahun Yesus 
sudah bisa berbicang-bincang dengan 
ahli-ahli Taurat di bait Allah. 

Bagi Sarah, orang yang hebat itu 
pasti diuji, tetapi mampu melewati ujian 
dengan baik. Orang yang tidak pernah 
diuji itu adalah orang yang tidak penah 
disebut seorang pemenang. Maka, di 
sinilah daya tahan untuk menghadapi 
kemalangan itu terlihat, kercerdasan 
itu juga harus ditumbuhkembangkan. 
Daya tahan kemalangan berarti 
menghadapi kesulitan hidup dengan 
keberanian dan kesabaran. Ini adalah 
karakter Kristus yang memungkinkan 
seseorang bertumbuh. 

Bagaimana menumbuhkan itu? 
"Flarus dimulai sejak kecil. Salah 
satu contoh, sejak kecil anak harus 
dibiasakan mandiri. Biasanya orangtua 
tidak sabaran kalau anaknya lelet atau 
berantakan kalau makan. Anak yang 
umur dua tahun sesungguhnya sudah 
bisa makan sendiri, asal dibiasakan. 
Menyuapi anak di atas dua tahun 
melumpuhkan saraf kognitifnya," jelas 
Sarah. 

Maka seharusnya orangtua 
membiarkan anaknya belajar mandiri. 
"Anak harus dibiarkan makan sendiri, 


biarkan berantakan. Nanti otomatis 
sarafnyalah yang menuntun si anak 
biasa makan sendiri. Jadi, kalau ada 
anak yang sudah umur dua tahun lebih 
masih disuapi, itu tidak akan mendidik 
mandiri," ujarnya. 

Kelenjar sukses 

Sarah menambahkan untuk bisa 
sukses, ada kelenjar yang harus 
dibangunkan. Ternyata, setelah diteliti 
oleh para psikolog hati yang gembira 
adalah obat sebagaimana ditulis di 
Alkitab. "Ketika kita gembira, tubuh 
ini mengeluargkan hormon. Flormon 
itulah yang menyehatkan tubuh. Kalau 
kita berbahagia cairan dalam tubuh 
itu akan bergerak untuk membantu 
pemulihan tubuh yang sakit." 

Sebaliknya kalau kondisi sedih, 
hormon yang berlebihan itu, kata 
Sarah, akan menyiram gelembung- 
gelembung dan itu bisa menjadi 
penyakit. Misalnya, kelenjar tiroid dan 
kelenjar endokrin terbesar pada tubuh 
manusia. Kelenjar ini berfungsi untuk 
mengatur kecepatan tubuh membakar 
energi, membuat protein, dan 
mengatur sensitivitas tubuh terhadap 
hormon lainnya. 

Bagimana soal daya tahan 
kemalangan? "Misalnya ada 
kemalangan, kita harus sadar bahwa 
yang terjadi itu adalah, bahwa bukan 
hanya kita yang ditimpa kemalangan," 
katanya. "Jadi, yang membedakan 
kita dengan orang lain, kita punya 
pengharapan. Dan di sanalah terlihat 
orang yang punya iman menghadapi 
kemalangan." 

Sekarang ini, Sarah membuka ruang 
konseling di kantornya Gedung ABB di 
Jalan Boulevard Raya, Kelapa Gading, 
Jakarta Utara. Jadi untuk pelatihan 
kecerdasan yang digelar tiap hari Rabu, 
pukul tiga. Pesertanya 15 orang hingga 
30 orang. "Jadi pelatihan itu juga untuk 
melatih kecerdasan kognitif, lalu setelah 
lulus dilanjutkan pelatihan kepribadian. 
Yang dilatih untuk membangunkan 
konitif" ujarnya. 

Menerbitkan pijar 

Di awal-awal berdirinya ABB, 
banyak orang yang bersimpati bahkan 
menawarkan keijasama. Tetapi, itulah 
dunia pelayanan terkadang tidak 
semua kerjasama itu membuahkan 


hasil yang manis. Terkadang bisa 
berakhir menjadi pahit. 

Satu waktu ada orang menawarkan 
keijasama mendirikan renungan Pijar. 
Sarah melihat renungan itu bagus. 
Lalu menyambut tawaran itu, mereka 
bermitra. ABB membagi ruangan, 
memberikan ruangan redaksinya. 
Tetapi, bukan kebaikan yang diterima, 
Pijar yang sesungguhnya bermakna 
terang itu tidak terbit. Malah sang 
pembawa ide nama Pijar itu telah 
banyak menerima uang pelanggan. 
"Akhirnya saya mengambil alih. 
Sempat di awalnya kita bersitegang. 
Namun bisa diselesaikan dan kemudian 
Pijar kita terbitkan sendiri," ujarnya 
mengenang. 

Flanya, belakangan renungan 
Pijar, yang diperuntukkan bagi kaum 
profesional itu diberhentikan sementara 
waktu. Karena pemimpin redaksinya, 
yang kebetulan anaknya Angel 
Damayanti menimba ilmu ke 
Singapura untuk program doktoral. 
"Pijar sudah punya bahasa ciri khas, 
yang kebetulan dipimpin anak saya. 
Dia fokus menyesaikan pendidikannya 
di Singapura," cerita Sarah. 

Tahun 2009 itu, selain menerbitkan 
Pijar, ABB juga mengadakan 
Persekutuan Doa di kantor Pijar. Ketika 
hendak ingin merehabilitasi kantor, 
memperluas sedikit. Ada ormas yang 
menyerang kantor tersebut. Bukan 
hanya itu, tapi juga menghadang 
dan melarang kebaktian di tempat 
tersebut. Dengan paksaan ormas itu 
kantor harus ditutup. 

"Saya terpaksa menandatangani 
surat kesepakatan penutupan ibadah 
dan kantor itu. Sebagai perempuan 
saya trauma karena menghadapi 
sendiri massa. Beberapa laki-laki 
dengan beringas memaksa saya untuk 
menyetujui, karena di bawah tekanan, 
terpaksa saya tandatangan," ujar 
Sarah mengenang. Setelah kejadian di 
Bintara itu, kantor dipindahkan. 

Kejadian tersebut membawa Sarah 
melirik politik, dan bergabung dengan 
partai. Dia kemudian bergabung ke 
partai. Bahkan belakangan menjadi 
aktif di ormas. Saat ini Sarah Fifi 
dipercayakan menjadi Sekretaris 
Jenderal Majelis Umat Kristen 
Indonesia (MUKI). 

"Saya tidak mau larut dalam tekanan 
itu. Pendek cerita saya ketemu Ruyandi 
Hutasoit, waktu itu menjadi Ketua PDS. 
Saya lalu bergabung ke PDS. Belakangan 
setelah beliau tidak menjabat, saya juga 
mundur. Waktu itu PDS dalam situasi 
hiruk-pikuk. Karena itu, saya tidak lagi 
aktif di partai. Sekarang saya lebih fokus 
pada pelayanan dan berkecimpung 
dalam ormas. Lebih aktif mengurus 
MUKI," katanya. 

Hotman J Lumban Gaol 
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Gereja dan Masyarakat 



Persekutuan Doa Miracle Mount Carmel (PD MMC) 


Melayani Umat di 
"Kandang Macan" 


K ERASNYA suara Kereta Rel 
Listrik (KRL) seperti tak 
terdengar oleh mereka 
yang hadir sore itu. Suara keras 
yang hampir setiap lima belas 
menit sekali datang itu seperti 
tak mengganggu khusuknya 
umat memuji dan menyembah 
Tuhan. Mungkin hal itu sudah 
dianggap biasa oleh umat yang 
ada dalam Persekutuan Doa 
Miracle Mount Carmel (PD MMC) 
Tanah Tinggi, Senen, Jakarta 
Pusat itu. Atau bahkan suara 
yang berasal tepat di samping 
rumah mereka, sudah seperti 
alunan nada merdu yang setiap 
saat berbunyi, entah siang pun 
malam. Keriduan dan kehausan 
rohani anggota PD MMC yang 
begitu besar mengalahkan segala 
rintangan yang ada, apalagi 
sekadar suara kereta. 

Berawal dari beban yang 
dirasakan tiga orang pelayanan 
Tuhan, yakni Bapak Kris, Alm 
Ibu Hedy Astrid, dan Jessica 
putrinya, Mount Carmel berdiri 
beberapa tahun lalu, tepatnya pada 
tanggal 12 april 2010. Berbeda 
sama sekali dengan geliat 
pelayanan banyak pelayan Tuhan 
yang hanya mau ditempatkan 
di "ladang basah" ketiga 
pelayan yang memiliki hati 
untuk daerah di sekitar mereka 
itu justru mendatangi mereka 
yang papa, jauh dari gemerlap 
dunia. Toh, jiwa, dimanapun, 
seperti apapun dia, entah kaya 
pun miskin sama saja di hadapan 
Tuhan. Apalagi melayani mereka 
yang terpinggirkan, yang kerap 
dijauhi orang, bahkan yang 
didiskriminasikan itu. Siapa 
orang di Jakarta yang tak kenal 
dengan nama Tanah Tingi, 


daerah di wilayah 
kecamatan Senen 
ini? Membayangkannya 
saja orang sudah takut, 
apalagi betul-betul 
masuk ke daerah yang 
sejak lama ditakuti 
orang itu, mengingat 
kelamnya kisah 

daerah ini. 

Keluarga Kris tidak 
ingin menyimpan sendiri berkat 
yang mereka dapat dan rasakan 
dari Tuhan. Mezbah doa yang 
awalnya diperuntukkan bagi 
persekutuan keluarga itu kemudian 
dia kembangkan menjadi sebuah 
kelompok doa untuk orang-orang 
sekitar dan semakin berkembang 
menjadi persekutuan doa 
seperti sekarang ini. Melayani di 
"kandang macan" memang tidak 
mudah. Jika saat ini anggota di 
PD MMC sudah lebih dari 110 
orang, itu bukan pekerjaan yang 


lansia yang tidak memiliki 
pekerjaan tetap," ujar Edward 
Daniel, Ketua Persekutuan Doa 
Miracle Mount Carmel ini. Bagi 
pria yang biasa dipanggi Edo ini 
membenahi kehidupan sosial 
ekonomi umat dan masyarakat 
sekitar adalah hal yang tak bisa 
ditawar. Memberikan tambahan 
pekerjaan, seperti melipat 
baju, buah kerjasama dengan 
gereja-gereja mitra beberapa 
waktu lalu adalah salah satu 
yang pernah dilakukan, meski 
ada kendala transportasi yang 
kemudian menghentikan aktivitas 
tersebut. Tidak berhenti pada 
satu upaya, lalu undur dan tidak 
meneruskan, PD MMC juga 
mendatangkan pengajar khusus 
untuk memberikan pelajaran 
jemaat tentang bagaimana cara 
dan manfaat mendaur ulang. 
"Memanfaatkan bekas-bekas 
bungkus kopi untuk dijadikan 


yang tertangkap Trantib, pihak 
trantib itu meminta (tebusan) 
satu kepala, Rp. 400 ribu, karena 
jemaat menjual kopi di lampu 
merah," kata suami dari Enggar 
Ayu ini. Tebusan itu, terasa terlalu 
berat, dan bertentangan nilai- 
nilai kristiani. Karena itu Edo 
dan pengurus menempuh jalur 
yang benar dengan mengurus 
surat-menyurat mulai dari tingkat 
Rukun Tetangga (RT) sampai ke 
Dinas Sosial. 

Meski sudah bermitra dengan 
banyak gereja dan lembaga 
pelayanan lain, namun Edo 
berharap ada orang atau lembaga 
yang berkenan memberi atau 
menyalurkan jemaatnya sebagai 
pekerja, karena itu memang hal 
utama yang diinginkan jemaatnya. 

Pelayanan Berkembang 

Kini PD MMC tidak hanya 
berkutat dengan bagaimana 



instant. Mengingat, tempat di 
mana mereka melayani bukan 
di gedung besar atau daerah 
elit, tapi pinggiran rel kereta di 
Tanah Tinggi yang penduduk 
dan permasalahannya begitu 
kompleks. 

Orang tidak mungkin hanya 
disuguhi (baca dicekoki) Firman 
Allah semata, tetapi di saat sama 
perut mereka kelaparan. Karena 
itu pelayanan yang dilakukan 
haruslah benar-benar menyentuh 
aspek kebutuhan mendasar 
ini. "Maklum, jemaat di sini para 
pemulung, pengangguran dan 


tas atau dompet, kami bekerja 
sama dengan yayasan finishing 
generation” terang Edo. Tentu 
saja hal ini juga berpengaruh 
terhadap ekonomi jemaatnya. 

Pelayanan yang holistik 
(menyeluruh), kira-kira itulah kata 
yang tepat untuk menjelaskan 
tentang apa yang dilakukan 
oleh PD MMC ini. Tak jarang 
ketua dan beberapa pengurus 
persekutuan harus berurusan 
dengan aparat lantaran ada 
jemaatnya yang tertangkap oleh 
aparat ketentraman dan ketertiban 
(Trantib). "Pernah ada jemaat 


memenuhi kebutuhan jemaat, 
utamanya kebutuhan spiritual 
mereka. Edo dan rekan-rekan 
di PD MMC mengajak jemaat 
untuk mengaktualisasi diri dan 
iman mereka dalam melayani 
sesama. Hidup memang sulit, 
tapi dalam kesulitan bukan 
berarti orang hanya diam dan 
berpangku tangan. Kesulitan 
hidup bukan dalih untuk tidak 
melayani. Upaya itu adalah juga 
aktualisasi dari Visi-Misi yang 
mereka tetapkan, yakni menjadi 
penuai jiwa seperti Kristus, dan 
dengan Misi untuk menyiapkan 


jemaat sebagai penuai jiwa yang 
kudus dan misionaris. 

Bukan hal mudah memang untuk 
mewujudkan dasar pelayanan 
PD MMC ini. Untuk itu PD MMC 
mengembangkan sayap pelayanan 
mereka dengan memperluas 
jangkauan pelayanan. Konkritnya 
sejak bulan Juli 2012 lalu, setelah 
melalui proses reorganisasi, 
bagian misi kemudian dipisah 
dengan bagian ibadah. Hal ini 
kata Edo sesuai dengan tuntutan 
kebutuhan koinonia, diakonia 
dan marturia. Kegiatan marturia 
ini otomatis berdiri sendiri dan 
mencari dana sendiri. Sementara 
untuk operasional ibadah 
pembiayaannya didasarkan pada 
persembahan dan persembahan 
khusus dari jemaat. 

PD MMC dalam waktu 
dekat juga akan mengembangkan 
ibadah dengan menambah 
ragam jenis ibadahnya. Lantaran 
sebagian besar jemaat berasal 
dari etnik tionghoa, 50 
persen dari 110 jemaat, maka 
Edo akan membuka ibadah 
berbahasa Mandarin. Tidak itu 
saja, sejak tanggal 18 Agustus 
lalu, PD MMC juga telah membuka 
ibadah khusus anak. "Mengingat 
anak-anak di usia emas perlu 
tidak saja bersentuhan tapi juga 
melekat dengan Firman Tuhan," 
tegas Edo. Dengan ibadah 
ini Pelayan Full Timer di PD 
MMC ini juga bermaksud untuk 
mempersiapkan anak-anak ini 
menjadi tentara-tentara Kristus di 
masa depan. Dia juga berambisi 
untuk menjadikan anak-anak 
itu sebagai pengkhotbah- 
pengkhotbah (pembicara) 

cilik. "Kelak mereka akan menjadi 
penginjil-penginjil atau pembicara 
hebat," Edo Percaya. Ibadah anak 
sendiri digelar setiap hari Sabtu, 
minggu pertama dan minggu ke 
tiga jam 3 sore. 

Kegiatan-kegiatan sosial juga 
kerap diselenggarakan ministry 
ini. Beberapa diantaranya 
adalah kegiatan kerjasama dalam 
menyelenggarakan Perayaan 
Natal atau Paskah bersama para 
pemulung. Aksi sosial, pelayanan 
kesehatan bersama Yayasan Kota 
Peduli sebagai mitra dari PD 
MMC. Bukan itu saja, kegiatan 
bazar baju murah, bekerja sama 
dengan beberapa gereja mitra, 
seperti GBI Rayon lc; GBI Agape 
Jl. Sudirman; dan GBI Rayon ld, 
juga digelar PD MMC. 

& Slamet Wiyono 
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Dominic Brian 


Kembpli Meiiecphkpm 
Rekor Dunir Guimmess 



OMINIC Brian, remaja 15 tahun, kembali menggegerkan 
llndonesia, memecahkan rekor dunia Guinness World 
Records (GWR) "Mengingat 84 angka dalami menit" 
pada Jumat (14/9/2012) silam. Hebatnya, Brian memecahkan 
rekornya sendiri yang sudah bertengger sejak 16 Agustus 
2009 lalu, yaitu mengingat 76 angka dalam 1 menit. Upaya 
kali ini ternyata harus melewati proses panjang, dimulai dari 2 
kegagalan pada hari sebelumnya. 

Sekitar 2.000 peserta Kingdom Leadership Conference 6av\ 
berbagai pelosok tanah air turut menyaksikan Brian 
mencoba mengingat 100 angka dalam 1 menit. Sayangnya 
hasil terbaik yang diperoleh 73 angka, masih dibawah rekor 
sebelumnya. Uniknya justru rekor akhirnya berhasil sukses 
dipecahkan pada saat hari sudah larut malam, dimana 
secara fisik maupun mental Brian sudah kelelahan. 

Menurut sang ayah Gidion Hindarto, selisih 10 menit 
sebelumnya masih sempat diawali dengan kegagalan yang 
ketiga kalinya, masih ditambah lagi dengan beberapa kali 
gangguan suara dan lampu yang menyala dan mati. Tuhan 
berkena membantu membimbing Brian dalam setiap langkahnya. 

"Sulit bisa dipercaya bila tangan kuasa Tuhan sedang bekerja. 
Brian dengan wajah kelelahan, secara perlahan-lahan dan sempat 
beberapa kali cukup lama berhenti terdiam, berhasil mengingat 
angka satu persatu hingga keurutan 84, dan rekor dunia Guinness 
pun pecah. Pihak Guinness secara resmi diwakili oleh dua saksi yaitu 
Dr. Ir. Bob Foster, M.M. (Direktur Utama Bimbel Ganesha Operation) dan 
Rev. Dr. Harry Sudarma (Presiden Sekolah Tinggi Teologi Bandung)"kata 
Gidion, via emailnya, Rabu (3/10/2012). 

Brian kini telah mengkoleksi 3 rekor dunia, 2 dari Guinness World Records, 
"Mengingat 84 dalam 1 menit", "Mengingat 216 angka binari 0 dan 1 dalam 1 
menit", dan 1 Record Holders Republic "Mengingat 90 angka dalam waktu 1 
menit, secara urut depan ke belakang dan sebaliknya maupun acak,» lanjut 
Gidion. 

Aksi kepiawaian Brian dalam mengingat angka sudah belasan ribu orang, 
menyaksikannya di YOUTUBE. Tidak hanya mengingat angka Brian dan 
ayahnya Juni 2012 Gramedia Pustaka Utama (GPU) menerbitkan buku yang 


banyak pihak meyakini akan menjadi salah satu buku biografi bestseller, 
berjudul "DOMINIC BRIAN". Brian bersama menteri BUMN Dahlan Iskan dan 
beberapa penulis bestseller, sempat diundang untuk mengisi ajang akbar 
Kompas Gramedia Fair Juni-Juli 2012 lalu di Surabaya. Brian dan ayahnya 
Gidion Hindarto, sebagai penulis buku ini berharap lewat pengalaman 
mereka yang tertuang di buku tersebut, banyak orangtua akan terinspirasi 
untuk menemukan potensi, minat, dan bakat anak di usia dini. 

Selain baru saja menerbitkan buku dan memecahkan rekor dunia, 
remaja yang sudah 5 tahun homeschooling, bersama ayahnya 
sudah mempersiapkan buku berikutnya di tahun 2012. Buku "Cerdas 
Homeschooling" ditujukan agar para orangtua lebih menyadari peran serta 
mereka, sekalipun anak-anak mereka sekolah di sekolah formal. Seberapa 
banyak peran serta orangtua dalam mendidik anak sesuai dengan hikmat 
Tuhan jelas akan menentukan sukses anak, dan sayangnya banyak 
orangtua masih belum memahami hal ini. 

"Buku ini nantinya akan lebih memahami tujuan hidup mereka sesuai 
dengan panggilan Tuhan dan dapat mengembangkan diri secara maksimal 
lewat bimbingan dan pengawasan dari orangtua mereka," tegas Brain 
yang berjemaat di GBIROCK Kuta, yang aktif dalam Komsel dan pelayanan 
di Multimedia kebaktian Youth. Tiap tahun rutin mengikuti homeschooling di 
Malaka, Malaysia, juga sering mengikuti outbond/camp remaja anak Tuhan 
di Indonesia. 

Di penghujung 2012 nanti Brian juga telah mempersiapkan diri untuk 
mengikuti olimpiade memori dunia World Memory Championship di 
London (WMC), Inggris. Tahun 2011 lalu di WMC Cina, Brian bertanding 
dengan 120 atlet memori dari 20 negara, sukses mengharumkan nama 
bangsa, sebagai atlet pertama Indonesia yang memperoleh medali di ajang 
bergengsi tersebut sekaligus terpilih mendapat penghargaan masuk Top 10 
Junior. 

Target-target besar di tahun 2013 sudah ada di kepala Brian, 2 
diantaranya menerbitkan buku komik tema fantasi dan menjadi pembicara 
seminar untuk para orangtua di Indonesia tentang potensi, minat dan 
bakat anak. Sukses bagi Brian, semoga terus dapat mengharumkan nama 
bangsa, menjadi salah satu putra terbaik kebanggaan Indonesia dan nama 
Tuhan semakin ditinggikan. 

j&Andreas Pamakayo 
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Senggang 


O BED Jantje Ronald Habibu alias Beto Idol, masuk Indonesian Idol pada musim kelima tahun 2008. Kini Kegiatannya 
sementara off air dan sedang mempersiapkan berkas-berkas untuk masuk ke ranah birokrasi. Tetapi ia 
mengaku tidak meninggalakan dunia menyanyi yang telah membesarkan namanya dengan terus melakukan 
pelayanan di gereja-gereja. 

"Bernyanyi itu akan menjadi side-job. Sekarang saya prioritas pada usaha untuk masuk dalam birokrasi/' katanya. 

Ia beralasan, ijazah yang sudah diperoleh harus bisa digunakan. "Saya dapat ijazah itu dengan susah payah dan 
penuh perjuangan. Jadi saya harus memanfaatkannya," kata anak dari Maria Habibu, ini dalam perbincangan bersama 
Reformata di Atrium Senen, Jakarta Pusat, Jumad (5/10/2012) silam. 

Sebagai lulusan Fakultas Perikanan dari Universitas Pattimura, Ambon, ia ingin mencemplungkan diri dalam dunia 
birokrasi. Ia berharap bisa bergabung di Kementrian Perikanan. "Jika Tuhan berkehendak, saya ingin di Kementrian 
Perikanan. Paling tidak di mana saja yang dapat membuat saya mengamplikasikan ilmu yang sudah saya dapat. 

Di manapun di tempatkan, saya siap," kata Sarjana Perikanan ini. 

Dunia perikanan, menurut Beto, sangat menjanjikan dan menjadi sektor yang sangat prospektif. Banyak sekali 
investor yang sudah menginvestasi dananya. Dilihat dari segi kelautan, 70 persen Indonesia didominasi 
oleh laut jadi otomatis semua kekayaan alam yang terkandung di laut pasti dapat dimanfaatkan. Dan 
sekarang sudah banyak bermunculkan teknologi yang dibuat untuk memunculkan potensi itu. "Sesuatu 
yang biasa dari hasil laut bisa menjadi luar biasa, sehingga dapat memancing daya tarik dari 
investor untuk berinvestasi di sini," jelas Nyong Ambon ini. 

Meski sedang tekun mempersiapkan diri untuk masuk birokrasi, musik, bagi kelahiran 13 Januari 
1984, ini merupakan bagian hidup yang sangat luar biasa. Ia terus aktif dalam pelayanan 
gereja. Apalagi karena dianugerahi suara merdu. "Mimpi di dunia pelayanan saya harus 
punya album rohani supaya bukan hanya orang Jakarta saja yang bisa menikmati suara 
saya. Siapa tahu dengan kaset saya nanti bisa sampai ke daerah-daerah dan bisa 
memberkati banyak orang melalui lagu-lagu pujian yang saya nyanyikan," ungkap 
jemaat GPIB Taman Harapan, Cawang, Jakarta Timur ini. 

Beto menambahkan, mimpi itu sebenarnya sudah ada tapi kadang-kadang diri 
ini mempunyai banyak pilihan dan akhirnya terombang-ambing. Tapi ia sadar, ia 
harus berpikir fokus dengan menyerahkan semuannya ke Tuhan. Jika Tuhan 
mingijinkan maka ia akan menjalankannya. Ia berikhtiar mengumpulkan 
teman-temannya untuk membuat KKR agar bisa memberkati semakin 
banyak orang. "Untuk birokrasi, saya harus menjadi pemimpin yang benar- 
benar takut akan Tuhan dan bisa melepaskan ilmu yang saya dapat agar 
bermanfaat untuk semua orang." ^Andreas Pamakayo 
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Memberdayakan 
Ekonomi Jemaat 
Lewat Credit Union 

Jiwa intrepeneur sekarang ini makin giat didegungkan pemerintah. Tetapi menumbukan ekonomi rakyat 
itu , terutama ekonom mikro dan menengah per/u topangan dana. Terkadang semangat itu pupus di tengah 
jalan karena kurangnya, atau tiadanya modal untuk usaha. Gereja juga per/u terlibat da/am memberdayakan 
semangat untuk berusaha jemaatnya. 



S ELAMA ini kesadaran 

membangun ekonomi jemaat 
via gereja sesungguhnya sudah 
mulai menggeliat lewat Credit Union 
Modifikasi (CUM). Bahkan lembaga- 
lembaga Kristen sudah mulai 
bersemangat terhadap membangun 
jiwa intrepreneur. Apa untuknya CUM? 
Sebenarnya untuk saling menopang 
jemaat dalam membangun ekonomi, 
dan semangat itu adalah nilai kasih. 
Di Papua misalnya, semangat 
membangun ekonomi penduduk asli 
Papua sudah makin terlihat. 

Saat ini di Papua sudah terbentuk 
Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah (UMKM) yang 
digawangi Jaringan Keija Lembaga- 
Lembaga Pelayanan Kristen di 
Indonesia (JKLPK). Lembagai 
ini melihat, bahwa gereja perlu 
terlibat mendorong masyarakat 
memiliki usaha. Berwirausaha guna 
mewujudkan ekonomi masyarakat, 
terutama penduduk asli Papua. 
Hal itu juga, secara seimbang dan 
berkeadilan dibahas dalam sebuah 
diskusi dan jumpa pers di Hotel 
Mahkota Hamadi, Jayapura, tahun 
lalu. 

Hadir pada kesempatan itu tim 
Perumus Workshop, Pendeta Bas 
Weyai, STh, bersama Pendeta Nabot 
Manufandu, dan beberapa orang 
yang peduli. Di tengah acara itu 
mereka bersepakat ada rekomendasi 


pada gereja. Rekomendasi itu 
kemudian dibacakan. Ada empat 
rekomendasi yang dikeluarkan 
bersama peserta melalui kegiatan 
workshop; yakni adanya kesadaran 
membangun ekonomi kerakyatan. 

Weyai melihat ada semacam 
keterlenaan penduduk asli untuk 
membangun ekonomi, terutama 
semangat membangun ekonomi. 
"Kesadaran ini muncul dari realita 
masyarakat asli Papua yang belum 
mampu bersaing dalam dunia usaha 
mikro kecil dan menengah. Maka 
dipandang perlu ada kebijakan gereja 
yang mendorong potensi masyarakat 
atau SDM gereja yang memiliki 
karakter pelaku ekonomi berskala 
kecil dan menengah," ujarnya. 

Rekomendasi kedua adalah 
peluang dan prospek pemanfaatan 
jasa Bank Papua. "Dalam hal ini 
adanya keija sama gereja dengan 
pihak perbankan untuk akses kredit 
usaha rakyat bagi masyarakat 
asli Papua yang memiliki karakter 
wirausaha. Program Ekubang pada 
aras jemaat-jemaat difasilitasi 
untuk memperoleh kesempatan 
pengkreditan pada Bank Papua 
secara teratur dan terukur," jelas 
Weyai. 

Hal senada disampaikan aktivis 
JKLPK Papua itu, Pendeta Nabot 
Manufandu. Dia mengatakan bahwa 
dasar pelaksanaan dan visi JKLPK 


adalah untuk mewujudnyatakan 

kesejahteraan sosial, kesetaraan, 
keadilan. "Dan, perdamaian dan 
keutuhan ciptaan sebagai wujud 
tugas panggilan orang-orang 

percaya sebagai kawan sekerja Allah 
khususnya mereka yang lemah, 
tertindas dan menderita." Dalam 
kesempatan itu juga dihasilkan 
rekomendasi terhadap advokasi 
hak-hak ekonomi masyarakat asli 

Papua. Gereja-gereja di Tanah 

Papua tampil bersinegi (sinergitas- 
oikumenis), sebagai pendamping 
yang aktif membela hak-hak ekonomi 
masyarakat asli Papua. 

Sementara itu, Manufandu 
mengutip hasil rekomendasi 
tersebut. Point yang keempat, kata 
dia, peningkatan sektor ekonomi dan 
pengentasan kemiskinan. Dalam hal 
ini peserta berpendapat bahwa sistem 
pemberdayaan masyarakat perlu ada 
kerjasama. Kerjasama antara gereja 
dan pemerintah secara sinergi, 
kritis. "Hal ini agar dapat mendorong 
percepatan pembangunan dalam 
bidang pendidikan, kesehatan, 
ekonomi dan infrastruktur," ujar 
Manufandu. 

Rekomendasi ini kemudian 
disampaikan kepada gereja, 
pemerintah dan legislatif, sehingga 
menjadi perhatian dalam rangka 
membangun ekonomi masyarakat 
asli Papua. Artinya, memberdayakan 


ekonomi jemaat tentu perlu 
melibatkan gereja. Hanya saja, ketika 
teijun di akar rumput semangat 
pemberdayaan ekonomi jemaat itu 
belum merata. 

Di garis katulistiwa 

Sementara itu, di Kalimantan Barat 
juga kredit union makin meningkat. 
Kalimantan khususnya Kalimantan 
Barat telah menunjukkan kehandalan 
dalam mengelola kredit union. Di 
kota garis katulistiwa itu, Badan 
Koordinasi Kredit Union (BKCU) ini 
menjadi acuan bagi koperasi yang 
lain. 

Pertengahan tahun ini misalnya, 
saat diadakan rapat di Hotel Kapuas 
yang dihadiri hampir 200 orang 
dari pengurus credit union, tamu 
undangan, dan peninjau. Ternyata 
perwakilan dari credit union pun 
tidak hanya datang dari Kalimantan 
Barat, bahkan hadir dari Jakarta, 
Yogyakarta, Makassar, Papua. 
Bahkan negara perwakilan dari 
negara tetangga dari Timor Leste 
juga hadir. 

Mengapa demikian antusiannya di 
Kalimantan? Sekarang ini khususnya 
di Pontianak sendiri lembaga kredit 
union sudah punya aset hingga 
triliunan rupiah, bahkan anggotanya 
pun ratusan ribu orang. Dan, kredit 
union tidak kalah dari lembaga 


keuangan yang lain, apalagi 
sifatnya sosial, membantu 
modal para anggotanya. 

Barangkali akan 

mengurangi nasabah di bank, 
apalagi kegiatan menabung 
di lembaga kredit union, 
menyimpan dan meminjam 
uang sudah hampir mirip 
seperti di bank. Tidak tertutup 
kemungkinan, kalau kredit 
union lebih menguntungkan. 
Bahkan, kantor dan 

teknologinya pun tidak kalah 
bagus dari kantor perbankan. 
Dan bunganya sangat kecil. 

Fenomena credit union 
di Pontianak memang 
fenomenal. Sebuah lembaga 

keuangan yang dapat 

menyelaraskan prinsip 

ekonomi dan sosial sekaligus. 
Apa kelebihan dari kredit 
union itu? Istilah ekonomi kerakyatan 
ini, bukan sebatas slogan dan 
wacana saja. Karena lembaga 
seperti kredit union telah terbukti 
mampu menggerakan ekonomi, dan 
membantu wirausaha mandiri ribuan 
orang bertumbuh. Kredit union 
intinya bahu-membahu bersama 
warga lain yang lebih beruntung. 

Para anggota kredit union ini 
bisa saja pedagang kakilima, supir 
angkot, tukang becak, tukang 

ojek, karyawan, atau pengusaha. 
Syaratnya mudah, asal mendaftar 
dan memiliki iuran bulanan, itu 
diakumulasikan menjadi simpanan 
yang makin hari makin bertambah. 
Dan satu, banyak orang respon kredit 
union yang dikelola gereja bisa lebih 
menjamin. 

Menjadi anggota kredit union 
memang relatif lebih aman. Para 
anggota bisa meminjam uang dari 
lembaga, asal ada dua orang atau 
lebih merekomentasikan peminjaman 
uang. Karena sifatnya kekeluargaan 
maka menjadi anggota kredit union 
menyenangkan. Menumbuhkan 
ekonomi jemaat dan melibatkan 
gereja, itu penting. Karena gereja 
selain pengelola bisa menjadi 
pengawas persaingan usaha antara 
jemaat yang ada. 

^Hotman J. Lumban Gaol 


Credit Union, Mengentaskan 
Kemiskinan oleh Si Miskin 



A PA itu kredit union? Secara 
etimologis, CU berasal 
dari dua kata: credere artinya 
percaya, sementara union berarti 
kesatuan. Kesatuan (kumpulan) yang 
berazaskan saling percaya. Memang 
azas kepercayaan menjadi modal 
dasar dari usaha, koperasi. 

Credit Union diawali ketika 
masyarakat Jerman pada abad ke- 
19 ditimpa musibah kelaparan dan 
musim dingin yang hebat. Kala itu, 
para petani yang menggantungkan 
hidup pada kemurahan alam tak 
berdaya melawan keadaan, mereka 
mengalami gagal panen. Sementara 
persediaan makanan sangat terbatas, 
akibatanya penyakit mewabah di 
mana-mana. 

Dalam situasi itu segelintir orang 
memanfaatkan situasi yang tidak 
menentu itu, ada kelompok melihat 
kesempatan itu membatu warga. 
Sekelompok warga melihat situasi itu 
tidak menentu dimanfaatkan, hanya 
diuntungkan kelompok lintah darat. 
Sebab mereka meminjamkan uang 
dengan bunga yang sangat tinggi. 
Bahkan yang terjadi harta benda 
para petani juga menjadi incaran para 
lintah darat, itu. 

Sulitnya kehidupan di desa tersebut 
oleh para petani berbondong- 
bondong ke kota untuk mendapatkan 
pekerjaan sebagai buruh kasar di 
pabrik-pabrik dengan upah yang 
minim. Keadaan di kota lebih 
dipersulit lagi dengan meletusnya 


Revolusi Industri menjelang 
pertengahan abad ke- 
19. Tenaga buruh mulai 
diganti dengan tenaga 
mesin. Pengangguran pun 
merajalela. Petani dan 
buruh makin tak berdaya. 

Kondisi seperti ini 
menggugah wali kota 
Flammerfield di Jerman 
Barat, Friedrich Wilhelm 
Raiffeisen. Lalu Friedrich 
mengundang golongan 
kaya dan berhasil 
mengumpulkan uang 
untuk menolong kaum miskin. Usaha 
ini tidak membuahkan hasil. Setiap 
bantuan berupa pemberian uang 
dan makanan yang jumlahnya terus 
bertambah ternyata selalu habis di 
tangan petani dan buruh, begitu 
seterusnya. 

Atas dasar pengalaman itu Friedrich, 
sang wali kota berkesimpulan: 
Kesulitan si miskin hanya dapat diatasi 
oleh si miskin itu sendiri. Si miskin 
harus mengumpulkan uang bersama- 
sama dan kemudian meminjamkan 
kepada sesama mereka untuk tujuan 
produktif, dan jaminan pinjaman 
adalah watak si peminjan sendiri. 
Dalam mewujudkan impian tersebut, 
Raiffeisen bersama kaum buruh dan 
petani miskin membangun Credit 
Union. 

Mereka berhasil mencetuskan 3 pilar 
utama Credit Union: Azaz Sawadaya, 
dari anggota untuk anggota dan 


oleh anggota. Azaz Solidaritas, saling 
menolong diantara anggota. Azas 
Pendidikan, dimulai dari pendidikan, 
berkembang dari pendidikan, dikontrol 
melalui pendidikan dan bergantung 
pada pendidikan. 

Credit Union mengutamakan 
manusia, modal sosial. Jadi bukan 
uang sebagai ide. CU sebagai 
Lembaga Ekonomi Kerakyatan, bukan 
Kapitalisme. CU sebagai koperasi 
sejati, bukan pedagang uang. 
Pendidikan secara terus menerus, 
yang bersifat penyadaran dan 
pembebasan. Ada nilai-nilai dasar 
yang sebenarnya nilai dasar manusia. 

Di Indonesia 

Gerakan Credit Union sesuai prinsip 
Raiffeisien mulai masuk Indonesia di 
tahun 1950. Pemerintah Indonesia 
juga menjalankan kegiatan usaha 
simpan pinjam dengan memakai 


sistem yang sama sejak 
tahun 1955 sampai 
dengan tahun 1959 
dengan menggunakan 
istilah koperasi. Pada 
permulaan tahun 1960- 
an akibat inflasi, banyak 
usaha termasuk yang 
bergerak dibidang 
simpan pinjam menjadi 
lumpuh, tidak bisa 
menentang inflasi yang 
kian melaju. 

Koperasi simpan 
pinjam akhirnya banyak 
yang beralih menjadi Koperasi 
Konsumsi yang berspekulasi uang. 
Akhirnya Credit Union dan koperasi 
ala Raiffeisen dengan 3 pilar tersebut 
tidak terdengar lagi dan bermunculan 
Koperasi konsumtif serba usaha. 
Namun beberapa kelompok masih 
tetap menggunakan nama Credit 
Union hingga kini. 

Tujuan didirikan CU adalah untuk 
mengembangkan kesejahteraan 
para anggota dalam rangka 
menggalang masyarakat yang adil 
dan makmur berdasarkan Pancasila. 
Mengembangkan sikap hidup hemat 
dan penggunaan uang dengan cara 
bijaksana dan terencana para anggota. 

Katolik 

Tahun 1960-an semangat baru 
credit union dibawah seorang 
pastor Katolik asal Jerman yang 
bertugas di Indonesia, di Kalimantan 


Barat pada 1975. Tahun 1975 oleh 
gereja Katolik diadakan pelatihan 
pembentukan CU sehingga lahir 40 
kelompok. CU tertua di Kalbar ada 
di Kecamatan Parindu, Kabupaten 
Sangkau. CU pertama berdiri 
tahun 1976, yaitu CU Lantang 
Tipo di Sangkau. Namun dalam 
perkembangannya, CU tersebut 
redup. 

Tahun 1985, diadakan sosialisasi 
ulang yang diikuti oleh sejumlah 
anggota lembaga swadaya masyarakat, 
salah satunya dari Pancur Kasih. 
Gagasan pendirian CU kembali muncul 
sehingga terbentuklah CU Khatulistiwa 
Bhakti pada 12 Mei 1985 disusul CU 
Pancur Kasih pada 28 Mei 1987. 

Seiring dengan perjalanan waktu, 
CU-CU terus bermunculan hingga 
Desember tahun 2006, sehingga 
CU yang dinaungi Badan Koordinasi 
Koperasi Kredit Daerah Kalimantan 
kini telah beranggota 48 CU primer. 

Dalam rangka menjawab 
masalah kemiskinan dan situasi 
umat berkenaan dengan persoalan 
sosial ekonomi, maka disepakati 
bersama bahwa CU menjadi salah 
satu prioritas gerakan Seksos (Seksi 
Sosial) paroki selama 5 tahun, 
merupakan komitmen pengurus 
Seksos paroki se-Keuskupan 
Surabaya. 

Sementara itu, di Makasar Uskup 
Agung Makassar Mgr Yohanes Liku 
Ada Pr., mengatakan pada rapat 
tahunan CU Mekar Kasih, yang 
berbasis di gereja St. Fransiskus 
Assisi 24 Januari yang lalu, bahwa 
CU itu cocok untuk masyarakat kecil 
sehingga keuskupan agung memulai 
CU untuk mengembangkan keadaan 
ekonomi umat. "CU mengemban misi 
solidaritas dan kebersamaan yang 
dasarnya adalah cinta kasih," katanya. 

Hotman Lumban Gaol/dbs. 
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Gereja Membantu 
Kaum Miskin 


A lkisah, tahun 1976, 

Muhammad Yunus mendirikan 
Grameen Bank. Dia awalnya 
memberi pinjaman pada kaum 
miskin di Bangladesh. Prestasinya 
mengangkat kaum miskin 
membuat banyak orang terkesima. 
Keberhasilnya untuk mengangkat 
kaum miskin membuahkan hadiah 
nobel ekonomi tahun 2009. 

Konsep itu sebenarnya sudah lama 
berakar dalam tradisi Kristen. Peranan 
gereja, bukan lagi hanya masalah 
rohani tetapi juga ikut terlibat dalam 
kegiatan masyarakat, dan itulah yang 
disebut pelayanan yang holistik. Jadi 
inilah salah satu bentuk pelayanan 
gereja dalam bentuk diakonia. Credit 
union yang dikelola gereja contohnya 
adalah CU di Gereja St. Joseph di 
Phnom Penh, Kamboja. 

Program ini memberikan pinjaman 
kepada orang miskin dengan bunga 
paling rendah, kata Saing Yuth, man¬ 
tan guru dan administrator CU. Pin¬ 
jaman di CU tersebut hanya dikenai 
bunga satu persen per bulan tanpa 
harus ada jaminan. Ketika lembaga 
credit union lain mematok bunga 4-5 
persen per bulan, kata perempuan itu. 

Selain pinjaman, CU gereja itu 
juga memiliki program tabungan, 
yang memberikan bunga tiga persen 
per tahun. Kepala paroki, Pastor Paul 
Roeung Chatchai memperkenalkan 
program kredit dan tabungan itu 
pada awal tahun 2007. "Misi utama 
Gereja adalah untuk mewartakan 
Kabar Baik bagi manusia. CU kami 
merupakan salah satu cara untuk 
melakukan hal ini dengan memberi¬ 
kan kehidupan bagi orang miskin 


ketika mereka berada dalam situasi 
sulit," katanya. 

Tujuan lain, lanjut Pastor Roeung, 
adalah mendorong dan mengajar 
masyarakat setempat untuk saling 
mendukung dan secara finansial 


sialisasi CU di tengah karyawan- 
karyawati KWI. "Credit Union 
bukan melekat kepada lembaga 
seperti kantor KWI, tetapi melekat 
pada setiap orang yang menjadi 
anggota CU. Lembaga seperti KWI 
hanya bermitra dengan CU untuk 
membangun wadah merancang 
kesejahteraan pribadi bersama 
dengan orang lain," ujarnya. 


paten Karo. 

Kisah lain, Pintaraja Marianus 
Sitanggang seorang penggagas 
credit union di Sumatera Utara. 
Dia memulai di lingkungan seko¬ 
lah. Berawal sebuah koperasi yang 
dibentuk dari dua SMA di Pema¬ 
tang Siantar, kini ada 61 credit 
union di bawah naungan Puskop- 
dit BK3D Sumatera utara. Kini, to¬ 
tal aset credit union di bawah Pus- 
kopdit BK3D ini, sampai sekarang 
lebih Rp 1 triliun. Uang tersebut 
semuanya berasal dari simpanan 
saham anggota credit union yang 
jumlahnya lebih dari 250.000 ang- 



Romo Maryo Sj 


gota, basisnya juga gereja. 

Awalnya, keputusan Pintaraja 
mendirikan credit union itu diawali 
sejak Sitanggang mengikuti semi¬ 
nar perburuhan di Baguio City, 
Filipina, tahun 1970. Sitanggang 
yang saat itu menjadi guru SMA 
Katolik Budi Mulia, Pematang Si¬ 
antar, Sumatera Utara, berada di 
Filipina karena ditugaskan Pengu¬ 
rus Pusat Persatuan Guru Katolik. 
"Salah satu materi seminar perbu¬ 
ruhan itu tentang credit union." 

Sebagai ketua yayasan, Sitang¬ 
gang kemudian mengajak para 
guru dan karyawan SMA Budi Mu¬ 
lia mendirikan credit union. Tahun 
1973, terbentuklah credit union 


Cinta Mulia. Tetapi, kondisi eko¬ 
nomi saat itu belum pulih benar 
akibat inflasi pada akhir pemerin¬ 
tahan Presiden Soekarno. 

Ini membuat tak banyak orang 
tertarik pada ide koperasi simpan 
pinjam itu. Namun, Sitanggang 
tak kehilangan akal. Ia lalu ber¬ 
sepakat dengan guru dan kary¬ 
awan agar memotong sebagian 
gaji mereka sebagai simpanan sa¬ 
ham. "Waktu itu lembaga keuan¬ 
gan, apalagi koperasi, hampir tak 
dipercaya masyarakat. Di sisi lain, 
masyarakat miskin di desa-desa 
tak mengenal konsep menabung 
karena untuk makan saja sulit," 
ujarnya. 

Tantangan membentuk permo¬ 
dalan bersama bagi rakyat miskin 
di pedesaan tak menyurutkan se¬ 
mangat Sitanggang. Ia tak ragu 
mendatangi lapo, kedai tuak, dan 
mengunjungi rumah warga di hu- 
ta-huta di Sumatera Utara, han¬ 
ya untuk memberi pemahaman 
bahwa semiskin-miskinnya orang 
masih ada yang bisa mereka sum¬ 
bangkan. 

Awalnya dia hanya berkantor di 
gereja. Itu dilaluinya selama 10 
tahun pertama. Tapi kemudian, 
credit union ini mulai dilirik 
masyarakat. Kini, credit union 
menjadi semakin inklusif. 
Lembaga keuangan ini tak hanya 
dimiliki jemaat gereja Katolik, 
tetapi juga mereka yang beraga¬ 
ma lain. 

Kini, dengan berkembang itu, 
maka berdirilah Badan Pengem¬ 
bangan Daerah Koperasi Kredit 
yang menjadi cikal bakal koperasi 
sekunder, Badan Koordinasi Kop¬ 
erasi Kredit Daerah (BK3D). Pe¬ 
nyesuaian nama sejalan dengan 
Undang-Undang Koperasi, mem¬ 
buat BK3D diubah menjadi Pusat 
Koperasi Kredit (Puskopdit). 

Ternyata credit union dapat 
membangkitkan ekonomi rakyat. 

^Hotman J. Lumban Gaol 
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Marianus Sitanggang , 

janganlah terlalu bergantung pada 
keluarga. Menurut Bank Nasionam 
Kamboja, negara itu memiliki 27 
bank komersial, enam bank spesi¬ 
alis, dan 21 lembaga CU berlisensi. 

Di kalangan Katolik, di KWI sendiri 
credit Union dirintis Romo Stephanus 
Bijanta CM yang menjadi Sekretaris 
Komisi PSE KWI. Dia berpengala¬ 
man dalam menggerakkan Credit 
Union di Kalimantan dan Papua. Di 
KWI sekarang punya Credit Union 
yang ada di Jakarta, misalnya CU 
di Jakarta yang anggotanya sekitar 
1500 orang dengan total asset 14 
miliar rupiah. 

Romo Maryono SJ kala itu mem- 
persilahkan untuk mengadakan so¬ 


Muhammad Yunus 


Membangkitkan ekonomi 

Lain lagi CU Sondang Nauli yang 
berdiri tanggal 23 April 1983 di 
Kabanjahe, Kabupaten Karo yang 
berkantor pusat di Jalan Sukaraja 
Munthe No. 40 Kabanjahe, Kabu¬ 
paten Karo, Sumatera Utara. Awal¬ 
nya, ikatan pemersatu CU Son¬ 
dang Nauli adalah para perantau 
Katolik yang datang ke Kabanjahe 
dan sekitarnya yang tergabung 
dalam Punguan Sondang Nauli. 
Kini, credit union ini berkomitmen 
untuk tetap konsisten dan terus 
menerus memberikan pelayanan 
terbaik bagi anggotanya dan se¬ 
luruh lapisan masyarakat di Kabu¬ 


Pdt. Nelson Flores Siregar M.Th, 

Kepala Departemen Diakonia HKBP (2008-2012) 


"Credit Union, Media Gereja 
Mengentaskan Kemiskinan" 



A PA yang mendasari 
Credit Union modifikasi 
(CUM) di HKBP? 

Itu ada kaitannya dengan 
era baru penanganan ekonomi 
kera kyata n berdasa rka n 

teologi jemaat missioner yang 
memberdayakan. Pendirian 

CUM di HKBP didasarkan pada 
panggilan iman sebagai tertulis 
di dalam Alkitab pada Galatia 
6:2: Berto/ong-to/ong/ah 

menanggung bebanmu , 

demikianlah kamu memenuhi 
hukum Kristus. Kalau kita lihat 
juga di Yeremia yang menyebut 
sejahtera kotamu, itu juga 
bersinggungan dengan jemaat 
atau masyarakat. HKBP mengerti 
panggilannya. 

Gereja mendirikan CUM 
untuk apa? 

Gereja bukan hanya penonton 
dan bukan sebatas bertugas 
untuk pengabaran Injil. Gereja 
justru harus ikut serta dalam 
menyelesaikan masalah ekonomi 
rakyat terutama membantu 
masyarakat yang kurang mampu. 
Gereja harus inklusif, artinya 
terbuka, kehadirannya harus 
berdampak positif terhadap 
kehidupan masyarakat, yang 
dapat diwujudkan dengan 


melakukan berbagai 

u paya sepert icommunity 
deveiopment; pemberdayaan 
ekonomi rakyat, pendampingan 
terhadap petani, buruh dan 
nelayan. 

Karena itu, program CUM 
ini berazaskan saling percaya, 
baik antara pengurus dengan 
anggota maupun sesama 
anggota. Dan, CUM tentunya 
sangat membantu masyarakat 
karena selain bunga berlaku 
surut, dan para anggota 
juga memperoleh sisa hasil 
usaha (SHU) pada saat Rapat 
Anggota Tahunan (RAT). 
CUM kami anggap media 
gereja dalam mengentaskan 
kemiskinan. Gereja harus 
hadir untuk mengentaskan 
kemiskinan. Dan CUM HKBP 
merupakan media gereja untuk 
mengentaskan kemiskinan. 
Melalui program CUM, tersedia 
pinjaman atau permodalan 
untuk usaha masyarakat 
ekonomi lemah, dengan sistem 
bunga murah dan berlaku surut 
itu. 

Apa yang menginspirasi 
semangat berdirinya CUM itu 
di HKBP? 

Kita mempelajari Grameen Bank 
yang dipimpin oleh Muhammad 


Junus di Bangladesh. Kami 
terdorong untuk menghidupkan 
sistem simpan-pinjam secara 
kolektif, berkelompok seperti 
itu di HKBP. Apabila sebuah 
kelompok berhasil menata dan 
mengembalikan pinjamannya. 


Maka, hal itu adalah 
keberhasilan semua anggota 
kelompok tersebut. Kami sangat 
optimis di HKBP CU modifikasi 
itu bisa maju sebagaimana di 
Bangladesh. 

Apa lembaga ini untuk 
mencari keuntungan bagi 
gereja? 

Secara ekonomi sistem 
simpan-pinjam di CUM lebih 
menekankan kesejahteraan 
anggotanya, masyarakat. Itu 
sesuai dengan nilai-nilai iman 
kekristenan. Jadi bukan mencari 
keuntungan bagi gereja sebagai 
pengelola. Sistem pinjaman 
yang dilaksanakan CUM lebih 
baik daripada sistem bunga 
Bank. 

Apa yang dilakukan 
gereja selaku jembatan 
menghadirkan 
kesejahteran? 

Tugas orang Kristen bukan 
hanya selalu bicara tentang 
surga, tetapi sebagaimana yang 
diajarkan Tuhan Yesus dalam Doa 
Bapa Kami, bahwa setiap pengikut 
Kristus harus bisa menghadirkan 
kehendak Allah di bumi ini, bukan 
di surga. Sehingga keimanan kita 
berdampak kepada semua orang, 
bahkan kepada orang yang tidak 


■ 


seiman dengan kita harus bisa 
merasakan kehadiran kita. 

Gereja tidak mengembangkan 
konsep ekonomi ketamakan. 
Sebagai tanda-tanda Kerajaan 
Allah di dunia, yaitu dengan 
mencoba menyejahterakan orang 
yang miskin. Setiap orang harus 
mengusahakan yang baik sejak 
sedini mungkin dan kepada setiap 
orang. Tindakan kebaikan ini bisa 
dimulai dari sesama jemaat HKBP. 
Kemudian kepada sesama orang 
Kristen, bahkan kepada orang- 
orang yang beragama lain. Dengan 
demikian CUM ini pun menjadi 
sebuah lembaga inklusif yang 
memang tujuan utama pelayanan 
untuk masyarakat. 

Apa bedanya dengan koperasi 
atau BPR semacamnya? 

Persyaratan meminjam di CUM 
ini jauh lebih mudah dan tidak sulit 
seperti di usaha simpan pinjam 
ataupun bank lainnya, asalkan sesuai 
dengan kemampuan dan usaha 
anggota. Sampai saat ini, telah ada 
beberapa CUM HKBP yang tersebar 
di beberapa daerah di antaranya, 
di Medan, Jakarta, Dairi, Padang, 
Lampung dan di daerah lain. 

Apa yang bisa dilakukan 
pemerintah dalam hal ini? 

Pemerintah dapat membantu 
program seperti ini, dengan 
melibatkan lembaga-lembaga 
yang ada untuk memberdayakan 
masyarakat yang ekonominya 
lemah. Harapan kami, pemerintah 
memberdayakan masyarakat. Di 
sinilah perlu dukungan semua pihak 
agar para pengurus, para jemaat 
dan bahkan masyarakat di luar 
kelembagaan gereja, dapat ikut 
serta mendukung program ini. 

^Hotman J. Lumban Gaol 
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M EMBIARKAN hidup mengalir 
'bak air, sudah menjadi 
motto hidup banyak orang, 
termasuk Ir. Robert Robianto. Tapi 
bagi owner sekaligus pimpinan PT. 
Binareka Tatamandiri, rekan bisnis 
dari raksasa bisnis Computer IBM, 
ini hidup itu tidak hanya sekadar 
mengalir seperti air, tapi mengalir 
di alurnya Tuhan. "Biarkan Dia 
mengatur aluran air yang mana 
yang harus kita jalani," katanya. 

Terdorong oleh motto itu, maka 
ketika mencari nafkah, ia mengaku 
akan berusaha mendapatkannya 
semaksimal mungkin dengan 
prinsip kejujuran, tidak serakah 
dan berbagi dengan orang 
lain. Ketika berbagai tawaran 
"tugas" datang - yang tentu saja 
menambah beban kerja dan 
menyita waktunya - ia biasanya 
menerima. "Saya percaya Tuhan 
akan memampukan saya," ujar 
mantan Ketua Umum Majelis 
Pendidikan Kristen ini. 

"Berbisnis" sejak SMP 

Sejak SMP, boleh dikata 
Robert sudah terjun dalam dunia 
"bisnis". Terdorong oleh keadaan 
ekonomi keluarga ayahnya yang 
kurang bagus, ia suka memetik 
bunga pohon kamboja dan dijual 
ke tukang jualan bunga kembang 
di pasar, khusus menjelang musim 
nyekar kuburan. 

Saat kuliah di Fakultas 
Teknik Sipil Universitas Katolik 
Parahyangan, Bandung, ia juga 
terus berusaha mendapatkan 
penghasilan sendiri. Sambil 
kuliah, ia memberikan pelajaran 
tambahan kepada anak SMP dan 
atau SMA. "Disamping itu juga 
saya mengajar di SMP Kristen 
Yahya di Bandung," cerita Robert. 

Tamat tahun 1984, ia masuk PT. 
IBM Indonesia sebagai Marketing 


Trainee dan terus mengabdi di 
perusahaan multinasional itu hingga 
1990. Di perusahaan yang sangat 
percaya bahwa kualitas karyawan 
sangat menentukan kemajuan 
perusahaan ini, Robert mengaku 
banyak mendapatkan pendidikan, 
terutama di luar negeri. Lepas dari 
IBM, ia dipercaya memimpin PT. 
Binareka Tatamandiri yang hingga 
saat ini ia besarkan. "Awalnya 
diberi saham 10% yang dibayar 
melalui dividen dan bonus, sampai 
berkembang. Dan jatuh bangun 
saya telah memiliki saham di 
beberapa perusahaan, berkongsi 
dengan berbagai teman dan 
partner. Ada yang berhasil, ada 
yang gagal," cerita Robert. 

PT. Binareka Tatamandiri sendiri 
merupakan salah satu business 
partner dari IBM. "Banyak 
penghargaan telah kami terima 
dan tentu saja semua itu didapat 
dengan perjuangan dan kerja 
keras, bukan hanya dari saya, tetapi 
dari semua karyawan dari semua 
bidang. Di samping, tentunya 
dengan ketekunan dan doa, serta 
dukungan keluarga karyawan 
masing-masing," kata Robert. 
Sebagai pemilik dan pimpinan, 
Robert sangat menghargai kinerja 
dan kesetiaan karyawannya, maka 
dijadikan partner dan pemilih 
saham. 

Empat prinsip utama 

Jujur, rajin, tekun dan senantiasa 
berdoa, menjadi empat tonggak 
nilai yang dipegang teguh dan 
ditularkan oleh pria yang dipercaya 
sebagai Ketua BPK Penabur 


Jakarta ini. Jujur, menurut Robert, 
adalah modal utama dalam 
membangun karier. "Para pemilik 
atau pimpinan perusahaan selalu 
mencari mereka yang jujur. Kalau 
kurang mumpuni bisa diajari, 
dilatih dan dikembangkan, tapi 
kejujuran adalah sifat, karakter 
yang susah diubah. Dengan jujur, 
maka reputasi seseorang akan baik, 
cari kerja juga ndak akan susah," 
katanya. 

Rajin, demikian Robert, adalah 
bekerja maksimal, tidak hitung- 
hitungan. Datang tepat waktu, 
pulang lebih dari jam pulang. Bila 
kantor membutuhkan, hari liburpun 
didedikasikan untuk kantor. Saat 
masih di IBM, Robert mempunyai 
prinsip "can do attitude". "Diminta 
untuk mengerjakan apa saja oleh 
atasan saya, saya akan selalu 
mau dan mengerjakannya dengan 
sebaik mungkin," terangnya. 

Ketekunan juga menjadi sikap 
kerja yang dijunjung tinggi. "Kalau 
menemui kesulitan atau tantangan, 
jangan mudah menyerah. Coba 
berbagai alternatif dan solusi, 
berusaha terus dan tak gampang 
menyerah." Dan doa, bagi Robert, 
merupakan tiang utama. "Kita terus 
berdoa agar Tuhan kita bukakan 
jalan dan berkat serta kekuatan 
sehingga kita bisa menjalaninya 
dengan penuh damai sejahtera," 
katanya. 


Doa sahabat 

Sebagai manusia yang mau 

mengalir di alurnya Tuhan, Robert 
mengaku mengalami banyak bukti 
campur tangan Tuhan dalam 
kehidupannya. Dan karena itu 

ia berjanji akan terus berbagi, 
bekerja keras dan terus 

tekun. 

Doa, bagi Robert, 
merupakan 
kekuatan utama. 

Januari hingga 
Pebruari 2012, 

Robert menderita 
sakit Nasopharynx 
Cancer. Saat itu, 
dia baru menyadari 
apa maksud Tuhan 
ketika kepadanya 
disodorkan 
berbagai tawaran 
pelayanan yang 
selalu dilakukannya. 

"Ternyata Tuhan sedang 
menyiapkan pasukan doa. 
Rekan-rekan dan kerabat 
dari tempat-tempat dimana 
saya melayani, menjadi juru- 
juru doa bagi kesembuhan saya. 
Ratusan, ribuan mungkin puluhan 
ribu sahabat telah berdoa untuk 
kesembuhan saya. Sampai 
sampai selama proses 
pengobatan yang amat 
sangat berat itu, saya 
selalu punya keyakinan 


bahwa saya pasti sembuh. 
Keyakinan ini sungguh luar biasa, 
dan saya yakini itu karena doa para 
sahabat," cerita pria yang sekarang 
sudah dinyatakan sembuh, walau 
tetap harus secara rutin dan 
disiplin melakukan kontrol dan 
check up ini. 

Paul Maku 
Goru 



Ir. Robert Robianto, 


gd 


^^■Mengalir 
Aluran Air-Nyal 
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Resensi CD 



D-Firm: "Satu Nama" 


Album 

: "Satu Nama" 

Artist 

: D'Firm 

Distributor 

: Blessing Music 


I RAMA musik yang 
energic bernuansa tekno 
mengawali suguhan 

dalam album ini. Lagu ber¬ 
tajuk "Bersyukurlah" seperti 
mengajak orang untuk ber- 
sukacita dalam ucapan syukur 
mendalam. Diselingi syair yang 
dinyanyikan dengan gaya rap 
menambah dinamika lagu ini. 

D'firm, yang digawangi 
beberapa nama yang sudah 
tidak asing lagi seperti Franky 
Sihombing, Marthin Saba, Rejoz 
Patty, Denny Saba dan Ivan Saba 


selanjutnya mengetengahkan 
"Penolong yang Kupercaya", 
dengan beat sedikit 
lebih pelan, namun tak 
menghilangkan aroma Funk 
yang lembut. Terasa benar 
bagaimana tidak saja emosi 
mereka yang merasuk di setiap 
lagu, tapi juga jiwa mereka 
yang menyembah Tuhan. 

Menariknya lagi, di album 
"Satu Nama" ini aransemen 
musiknya digarap betul-betul 
dengan serius. Flampir tidak 
ada celah yang tidak diisi 


dengan suara-suara musik yang 
mengalun harmonis. Bukan 
satu atau dua alat musik yang 
mendominasi, hampir semua 
alat musik, baik petik, tiup atau 
piano mengalun bergantian 
enak di dengar. Belum lagi 
harmonisasi suara kelima 
orang yang menggawangi 
album ini, betul-betul 
padu padan yang indah 
yang disuguhkan Blessing 
Music sebagai label yang 
memproduksi. 

& S la w i 



Iklan Ucapan 
Selamat Hari Natal 2012 
dan Tahun Baru 2013 

Ungkapkan Pesan dan Kesan Natal dan Tahun Baru Anda Kepada Orang-orang 
yang Anda Kasihi Melalui REFORMATA. Semoga Jadi Berkat. 



Berita Luar Negri 

Boneka Bayi 
Tuhan,"Gambar" Yesus 
Masa Kini 





Harga 

iklan Berwarna 


Harga 

iklan H i+a m - putih 

5 

Kolom x 

1 <?0 mm: 

Rp. 

1 .700.000 

5 

Kolom x 

1 <?0 mm: 

Rp. 1 .450.000 

3 

Ko 1 o m x 

200 mm: 

Rp. 

1 .1 00.000 

3 

Kolom x 

200 mm: 

Rp. 1 .000.000 

3 

Kolom x 

1 50 mm: 

Rp. 

850.000 

3 

Kolom x 

1 50 mm: 

Rp. 750.000 

3 

Kolom x 

1 OO mm: 

Rp. 

600.000 

3 

Kolom x 

1 OO mm: 

Rp. 500.000 

2 

Kolom x 

1 50 mm: 

Rp. 

600.000 

2 

Kolom x 

1 50 mm: 

Rp. 500.000 

2 

Ko 1 o m x 

1 OO mm: 

Rp. 

400.000 

2 

Kolom x 

1 OO mm: 

Rp. 350.000 


Selamat HarivNatal 
& Tahun Baru 

.* ?* S 


3 kol X lOOmm 




3 kol X 150mm 


kol X 150mm 
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5 kol X 190mm 

’Harga Iklan Berlaku Natal 2012 dan Tahun Baru 2013 

Untuk keterangan Lebih Lanjut, 

Silahkan Hubungi Bagian Iklan REFORMATA 
Telp: 021 -3924229,0811991086 
Fax: 021-3924231, Email: reformata2003@yahoo.com 


B ELUM lagi masuk ke Bulan 
Desember, euphoria natal 
sudah begitu terasa di 

berbagai tempat. Iklan-iklan 
berukuran besar tampak di mana- 
mana menyambut datangnya 
perayaan kelahiran Yesus 

Kristus. Berbagai kreativitas 
dituangkan sedemikian rupa 

untuk mengingatkan orang dan 
menarik simpati orang, baik di 
media konvensional, maupun 
media alternatif lainnya. Salah 
satunya seperti iklan yang 
ditayangkan di situs ChurchAds. 
net yang menggambarkan Yesus 
dalam sosok boneka bayi. 

"Dia menangis, Dia 
mungil. Dia menyelamatkan 
dunia!" demikian slogan dari iklan 
GodBaby ini, seperti dirilis the Daily 
Mail Sabtu (29/9). Sedianya, selain 
memanfaatkan media surat kabar, 
iklan ini juga akan dipajang di 
berbagai tempat umum, termasuk 
halte bus. 

Gereja di Inggris selaku 
sponsor iklan GodBaby 
hendak menyampaikan pesan 
kelahiran Juru Selamat dengan cara 
masa kini, agar bisa diterima anak 
muda. GodBaby, seperti disampaikan 
Pendeta Nick Baines dari keuskupan 



Canterbury, Inggris, adalah 
gambaran yang sama saat Yesus lahir, 
memperlihatkan Tuhan itu memang 
ada di sekitar kita. Meski dengan 
tujuan mulia, namun tidak berarti nihil 
kendala. Aliansi Kristen Evangelis di 
Inggris misalnya, menyatakan tidak 
tertarik dengan iklan itu. Atau juga 
komentar beberapa orang yang 
mengunjungi situs itu menyebut 
itu sebagai komersialisasi, norak, 
tidak berbobot dan sebagainya. 

S/awi/ dbs 


UNITED WE STAND 

92.2 FM 



Simak Terus Program Acara Kami: 
Kado Buat Kamu, Salam Keluarga, 
Salam Bakodapa, Curhat, 
Bedah Lagu, Nafiri Top Ten 
^ndio ^uara ri 

92.2 FM Bitung 


Praise and Worship Channel 
Office: SPBU Madidir Jin. Babe Palar 
Kota Bitung. Telp (0438) 5507210 
Fax: (0438) 38444 
Studio: Puncak Nafiri Pakadoodan 
Kota Bitung. Telp(0438)32772 
SMS 081340000792 
Email: suaranafiri_fm@yahoo.com 


MiosimmmvM 


SWEET S011IID OF THE RflCK 
MJLKING THE LIFE BE BETTER 



VISI dan MISI: 

MENJANGKAU YAKG TIDAK TERJANGKAU DAN 
DIBAWA PADA YESUS { RE ACH, UNREACH PEOPLE) 

MEMBERI IIARAPAN BARU BAGI YANG 
KEHILANGAN HARAPAN DENGAN 
MENGHADIRKAN FIRMAN TUHAN SEBAGAI 
SOLUSI (HIS WORLD IS ANSWER) 

CjBI Matawai-STT Lantai 2. 

Jl. Kedelai Nu. 1 i Ma taw a i - Wa ing u p u 
Tip. 0387 - 61708,61 106 Fa*. 03 S 7-62052 


Dengarkan acara kami: 


Radio 




y* ff. tt&ft. K#/ar, 


rricfu roria Memuji menyembah Tuhan di pagi han 
eristy i-erici ^ 0Si00 . 09.00 wita 


Biro Cristy 


Kuftyeling mefcaiui udara bersama para 
Hamba Tuhan pk. 21-00 - 22.30 wita 


Si m po n f Malam Merenungkan Fimnan TUhan dar i 
Bingkisan Lagudagu Rohani 
pk. 22.30 - fifJ.OO wira 
setiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama PdL Sfrwft 


m m m 

“Pusat Informasi Pelayanan" 


Kantor/Studio Radio Cristy 

Jl. Manggis Na. IS Makasar Sulawt^i Selatan 
Telp. (0411) 652113, 870715 Fa*.: (0411) 835080 
E - mail: CriStyup@ indOSat.neL*d 
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Lauching Power of Worship 

Empat Album Dalam 
Empat Label Sekaligus 



D I blantika musik rohani 
Kristen Indonesia, 
nama Jonathan Prawira 
memang tidak asing lagi. Pria 
yang biasa disapa JP ini mulai 
melayani sebagai penulis lagu 
sejak tahun 1989. Beberapa 
waktu lalu, Sabtu (13/10) 
di Kelapa Gading, Jakarta 
Utara, JP launching empat 
album sekaligus. Dan yang 
luarbiasanya dengan empat 
label yang berbeda pula. 
Turut hadir perwakilan label. 
Barangkali, inilah yang 
pertama sekali di jagat musik 
Indonesia. 

Adapun tajuk keempat 
album tersebut, yakni: Power 
o f Worship Live diproduksi 
Blessing. Berisikan lagu-lagu 
terbaru dengan pesan terkini. 
Sementara Power of Worship 
Hits, Tuhan Pasti Membuat 
Mujizat, produksi Insight. 
Ini berisikan lagu-lagu yang 
sudah terbukti memberkati 
banyak orang. 

Ada juga Power o f Worship 
Various Artis , Fajar Selalu 
Bersinar produksi Maranatha. 
Album ini berisi lagu-lagu 
yang dinyanyikan berbagai 
pemuji yang sudah tidak asing 
lagi. Album terakhir, Power of 
Worship 15 Nonstop; Rumah 
Berkat diproduksi Getsemani. 
Ini juga lagu-lagu yang dikemas 
secara nonstop. Keempat 
album ini didukung artis- 
artis rohani diantaranya: Jani 
Hutagalung, Friska Abbas, 
Fransiska Alverina. Sementara 
arasemen musiknya digarap 
Hans Pitoy. 

Ditanya mengapa bisa 


meluncurkan empat album 
dan empat label yang berbeda 
sekaligus? "Kita tentunya 
memiliki alasan yang tepat, 
yaitu guna menjangkau luas 
penyebaran album, dan dengan 
berbagai pilihan harga sehingga 
dapat menjangkau seluruh 
lapisan masyarakat menurut 
ukuran keuangan dari masing- 
masing pribadi," ujar JP. 

Dia menambahkan, kompetisi 
dalam bisnis itu penting. Itu 
bukan negatif, asalah kita 
mengejakannya benar. "Saya 
terus terang berharap ada 
semangat persatuan dari 
seluruh industri rekaman musik 
rohani Kristen Indonesia, dan 
termasuk media rohani. Mari 
bersama-sama membuat satu 
acara. Kita lakukan hanya 
untuk Yesus Kristus." 

Sesungguhnya banyak lagu- 
lagu yang JP ciptakan dikenal 
dan dinyanyikan oleh berbagai 
denominasi gereja. JP sendiri 
sudah mencipta lebih dari 4700 
lagu, dia berharap sampai 5000 
judul nantinya. Di kalangan 
pencipta lagu JP merupakan 
fenomenal karena di kalangan 
musik sekuler pun belum ada 
karang sebegitu banyak. 

Albumnya Prower of 
Worship ini, JP melihat sebagi 
visi dari Tuhan. "Ini visi dari 
Tuhan. Supaya setiap orang 
yang menyembah atau bahkan 
mendengarkan, mengalami 
khidmat dan kuasa Tuhan untuk 
menang atas situasi apa pun, 
itu saja," ujar pengarang Sejauh 
Timur Dari Barat dan Hati 
Sebagai Hamba, ini. 

^Hotman J. Lumban Gaol 


Festival Of life Di Jakarta 
Perlengkapi "Tubuh Kristus" 



M emperlengkapi 

Tubuh Kristus 
di Tanah Air pada 
era kemulian Tuhan 
dibutuhkan segala 
daya dan upaya 
yang tersedia. Ketika 
mendengar tetang apa 
yang sedang terjadi 
di Indonesia, Joyce 
Mayer, seorang hamba 
Tuhan yang telah dipakai Tuhan 
untuk memberkati "Tubuh Kristus" 
di seluruh dunia ingin berperanserta 
di dalam kegerakan yang sedang 
terjadi di Indonesia. 

Mewadahi dampak dari World 
Prayer Assembly, maka dibentuklah 
gerakan My Home, adopsi jalan 
dan berdamai dengan lingkungan, 
bertanggung jawab tarhadap apa 
yang terjadi. Setiap umat Kristen 
berupaya mendatangkan damai 
dan sejatera bagi lingkungannya. 
Dengan dukungan penuh dari 
gereja-gereja di Indonesia, maka 
dicanangkanlah kegerakan Festival 
Of Life 2013 sebagai momentum 
deklarasi masa penuaian bagi gereja 
Tuhan. Diadakan pada tanggal 


17 Januari 2013 lalu di Sentul 
International Convention Center 
(SICC) Bogor dan KKR tanggal 18- 
19 Januari 2013 di Gelora Bung 
Karno Senayan Jakarta. Perhelatan 
ini turut dihadiri Hillsong, Darlene 
Zschech dan Sidney Mohede 
sebagai pemuji. 

Menurut Pdt. Yoanes Kristianus, 
Country Director, kegiatan ini 
bertujuan untuk melengkapi Tubuh 
Kristus untuk dapat menjadi saksi 
Kristus yang semakin efektif di 
tengah Bangsa Indonesia. 

"Dengan program sosialisasi 
Festival Of Life 2013 dan pelatihan 
yang telah dipersiapkan. Umat 
Tuhan akan diperlengkapi untuk 
menjalani persahabatan dengan 


mereka yang belum 
pernah di jamah 
Kristus," papar 
Yoanes di Penang 
Bistro jalan kebon 
Sirih Raya no 59, 
menteng, Jakarta 
Pusat, Kamis (4/10). 

Hadir dalam 
temu media Pdt. 
Mulyadi Sulaeman 
(Ketua Panitia FOL 2013), Pdt. 
Martin Harefa (Sekertaris General 
FOL 2013), Pdt Yoanes Kristianus 
(Country Director Joyce Meyer 
Ministries Indonesia), Antonius 
Nathan (Kepala Divisi Festival Malam 
Hari), Adolf R. Silubun (Church 
Relation Coordinator FOL 2013), dan 
Surya Tekol (Bendahara FOL 2013). 

Joyce Mayer sendiri adalah 
penulis buku telaris versi the New 
York Times yang berkenan hadir 
di Indonesia untuk menciptakan 
sebuah pengalaman unik, yaitu 
khotbah yang mengubah hidup 
dan pujian penyembahan yang 
bersemangat dalam satu acara 
sekaligus. 

^Andreas Pamakayo 


Wisuda dan Dies Natalis RS PGI 
Bekerja Sebagai Tugas Pangilan 
Menjadi Mitra Allah 



W ISUDA Program D3 
Keperawatan, penyam¬ 
butan mahasiswa baru tahun 
akademik 2012-2013 dan 
Dies Natalis ke 43 akademi 
keperawatan Rumah Sakit 
(RS) PGI Cikini. 

Sebagai sebuah Institusi 
pendidikan yang telah 
berusia 43 tahun tepatnya 
pada tanggal 1 Januari 2012. 
Lembaga ini telah menghasilkan 
lulusan sebanyak 1.947 orang yang 
terdistribusi di seluruh tatanan 
pelayanan kesehatan. Baik di insitusi 
pemerintah maupun swasta, di 
dalam maupun di luar negri. Sejak 
tahun 1974 sebagai perguruan 
tinggi swasta, pengelolahan 
lembaga ini sudah berada di bawah 
pengawasan dan pembinaan 
Direktorat Pendidikan Tinggi (Dirjen 
Dikti) Kemendikbud. 

Menurut Sri Hunum Widiastuti 
Dir. Akper RS PGI Cikini, upacara 
penyambutan bagi mahasiswa 


baru tahun akademik 2012-2013 
dilangsungkan pada saat bersamaan 
dengan wisuda mahasiswa, dengan 
maksud agar mahasiswa baru 
termotivasi untuk menyelesaikan 
studinya tepat waktu. 

"Mahasiswa yang diterima pada 
periode ini berjumlah 48 orang, 
8 laki-laki, 40 wanita. Sementara 
mahasiswa semeter genap tahun 
akademik 2011-2012 yang di wisuda 
pada hari ini belumlah 37 orang, 
5 orang laki-laki, dan 32 orang 
perempuan," ungkap Sri di Red Top 
Hotel, Jakarta, Sabtu (6/10/2012). 


Adapun tema dalam 
rangkaian kegiatan wisuda 
penyambutan mahasiswa 
baru serta Dies Natalis ke- 43 
'Ingin menjadi terkemuka? 
Jadilah pelayan bagi sesama' 
Pemeberitaan firman Tuhan 
sendiri melalui kotbah yang 
disampaikan oleh Pdt. Robert 
P. Borrong. 

Sri menambahkan, 

diharapkan kelak dapat membatu 
wisudawan dalam memperluas 
pelayanan keperawatan adalah 
tugas panggilan menjadi Mitra Allah 
dalam pelayanan. 

"Menolong wisudawan dalam 
membuka cakrawala perluasan 
area pelayanan keperawatan dan 
pengubahan paradigma terhadap 
tujuan berkerja serta menghayati 
bahwa bekeija adalah sebagai 
tugas pangilan menjadi mitra Allah 
dalam pelayanan kesehatan kepada 
manusia secara utuh," tegas Sri. 

^Andreas Pamakayo 



M'D» 

Kuala Kapuas 91,4 FM 



Sebuah Stasiun Radio Rohani, Orientasi khusus untuk 
Pelayanan Pekabaran Injil menjangkau Umat-Umat Tuhan di 
daerah yang belum terjangkau. 

Bapak/Ibu/Sdr (i) dapat menjadi Mitra/partner kami 
dengan cara : 

- Mendukung kami dalam do'a 

- Mendukung kami lewat dana untuk cperasicnal. 

- Mengirimkan kepada kami pakaian layak pakai/baru untuk 
pendengar radio yang di daerah yang sangat membutuhkan. 

- Mengirimkan kepada kami kaset/CD lagu rohani khotbah. 


Radio Bahtera Hayat FM 

Jl. Ehrkit U lSb.168 

Perumnas Pulau Telo Kuala Kapuas 

KaL-Teng 73551 

HP.081351377168 


Bank Mandiri 
Cab. Kuala Kapuas 
No.Rek : 0310096528347 
U/Radio Bahtera Hayat 



Jetiawskiji i n IHimsluf 


RADIO S WARA G ITA 
CITRA SUMBER KASIH FM 

c ) IctUW t L 


Head Office : Jl. U Februari Lingk. II Teling Atas Manado95119 
Telp. (0431) 652431 
Rekening Bank : BCA Manado a.n Hao Phoe Khoen A.C 02B1363-B9S 
Email: r&kfm§yshQo.com 



Office & Studio 
Villa Puncak Tidar Blok i/9A 
Malang 65151 - Jawa Timur 
Telp/Fax: 0341-559777 
SMS :0816-557000 
Studio: 0341-557000 
Flexi Radio: *55*570990 
E-mail: radio_solagracia@yahoo.com 
website: www.solagraciafm.com 
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Koser Don Moen di Jakarta 

Menghadirkan Ibadah Melalui Pujian 


Diskusi MUKI 

Menumbuhkan Harmoni di 
Tengah Masyarakat Pluralis 



P ENYANYI rohani 
senior Don Moen 
dalam waktu dekat 
akan mengadakan 
konser di Jakarta. 

Dengan tema "Heal 
TheNation" perhelatan 
itu akan digelar 
pada 14 November 
2012, di Mata Elang 
International Stadium 
Dreamland Ancol 
Jakarta. Konser ini 
sendiri digagas dan 
diselenggarakan oleh 
Soli Deo yang mempunyai visi dan 
misi menghadirkan ibadah melalui 
pujian, penginjilan melalui pujian. 

"Memang ini rencana Tuhan, dia 
(Don Moen) memang pengen datang 
membawa sesuatu untuk Indonesia. 
Jadi memang ingin membawa 
impartasi, bukan hanya konser, tapi 
juga seminar. Jadi memang hatinya 
dia di Indonesia," ungkap promotion 
coordinator Benny Nainggolan 
dalam konferensi pers di Amos Cozy 
Hotel Jakarta, Selasa (2/10/2012). 

Setelah konser akan ada seminar, 
menurut Benny, acara ini bukan 
hanya album pribadinya sendiri 
melainkan bagaimana ia (Don 
Moen) menghadirkan hadirat Tuhan 
dengan persiapanyang lebih baik. 


Benny menambahkan, memang 
satu hal yang kita lihat dari konser 
Don Moen sekarang beda, bukan 
sekedar musik atau irama yang 
dusguhkan ke anak muda. Melainkan 
inti sari dari konser ini bagaimana 
banyak orang rindu Indonesia akan 
pulih dari keterpurukan, dan Soli 
Deo sendiri merancang bagaimana 
nyanyian menjadi ibadah nantinya 
akan bertemu. 

"Dengan melalui pujian banyak 
hal yang bisa dilakukan, misalnya 
penginjilan. Banyak hal yang 
dilakukan dengan kohtbah, tetapi 
bisa juga dengan pujian Kristiani 
yang bisa menjadi berkat dan 
dapat melakukan banyak hal dari 
penyampaian firman. Dan kita 


menemukan orang yang 
tepat seperti Don Moen," 
ungkap Benny. 

Penyanyi, penulis lagu, 
sekaligus produser dari 
Christian Worship Music 
ini terakhir datang ke 
Indonesia pada September 
2009 lampau. Kerinduan 
dan kecintaannya agar 
Indonesia mengalami 
pemulihan menjadi dasar 
kuat Don Moen melawat 
kembali. Sebelum ke In¬ 
donesia pada November 
nanti, Don Moen akan terlebih 
dahulu melawat Nigeria dan 
Filipina dalam rangkaian pelayanan 
pujiannya. 

Untuk diketahui, harga tiket yang 
disediakan cukup bersahabat. Dengan 
mayoritas kursi di kelas tribun dan kelas 
1, penyelenggara hanya mematok 
harga 100 ribu rupiah. Sementara itu 
kelas lainnya, yaitu VIP dipatok 1 juta 
rupiah dan WIP 2,5 juta rupiah. Tiket 
juga bisa dibeli secara online lewat 
www.Kiostix.com buku rohani, www. 
Solidiomusik.com. Penyelenggara 
sendiri menargetkan 12 ribu penonton 
dalam konser berbentuk theater yang 
sedianya akan digelar dengan durasi 
selama 180 menit ini. 

j&Andreas Pamakayo 


A WAL Oktober lalu Majelis Umat 
Kristen Indonesia (MUKI) 
menggelar acara forum dialog antara 
umat beragama. Topik Membangun 
Kehidupan yang Harmonis Diantara 
Masyarakat Pluralis. Hadir salah satu 
tokoh muda Islam, Eggi Sudjana, dan 
dari Katolik, Franz Magnes Suseno. 
Saat diskusi Eggi mengatakan, hal 
yang menjadi dasar berpikir kita 
adalah harus saling jujur. "Kita juga 
mesti dalam satu pemahaman ketika 
melihat suatu persoalan, jika kita 
ingin membangun kehidupan yang 
harmonis di kalangan masyarakat 
pluralis, kita harus saling jujur" ujar 
Eggi. 

Sebelumnya, diskusi yang sama 
juga digelar MUKI pada, Sabtu, 
( 29/9) MUKI. Diskusi bertajuk 
Apakah Diperlukan Parpol dan 
Ormas Kristiani? Sebenarnya 
sudah sejak lama para tokoh 
kristiani dan umat membicarakan 
hal itu. Saat diskusi tentang Parpol 
versus Ormas itu, sesepuh tokoh 
Kristen Bonar Simangunsong 
mengatakan, sebenarnya tidak 
sulit untuk menjawab topik 
dialog. Jawabannya bisa ya atau 
tidak. "Parpol dan ormas kristiani 
tidak diperlukan, kalau bangsa 
ini homogen. Kita sudah cukup 
dengan parpol dan ormas yang 


ada saat ini. Nyatanya bangsa ini 
adalah bangsa yang heterogen, 
mulai dari asal usul yang berbeda, 
suku berbeda, agama berbeda, 
budaya berbeda, dan golongan 
juga berbeda. Perbedaan itu 
bukanlah pertentangan, melainkan 
kekayaan Bangsa Indonesia yakni 
Bhineka Tunggal Ika/' ujar Ketua 
Umum MUKI, ini. 

Sementara itu, Sekretaris 
Jenderal MUKI Sarah Fifi 
menyebut, acara-acara diskusi 
seperti ini akan terus didegungkan 
MUKI. "Kami sangat berharap 
Pemprov DKI dapat menaungi 
seluruh lembaga Kristiani yang ada 
Jakarta, serta dapat memberikan 
arahan dan pembinaan tentang 
hak dan kewajiban lemabaga. 
Supaya lembaga-lembaga ini 
dapat bekerja dan beroperasi 
dengan baik, sehingga dapat 
menjadi mitra "Lebih lanjut, Sarah 
menyebut acara dialog diskusi 
seperti ini harus terus diupayakan. 
"Selama ini terlalu banyak 
kecurigaan yang dialamatkan pada 
MUKI. Kita mitra pemerintah, mitra 
gereja juga. Jadi misi kita MUKI 
untuk menjadi saluran antara 
pemerintah dan jemaat. Kita 
ormas yang berbasiskan nilai-nilai 
kekeristenan," ujarnya. ^Hotman 


Emsyik FC, 

Solusi Papua Lewat Sepak Bola 



D I TENGAH makin suramnya 
dunia persepakbolaan 
Indonesia, khabar ini 
barangkali sedikit memberikan asa. 
Klub bola Emsyk Uni Papua meraih 
dua kemenangan di Singapura. 
Dua kemenangan Emsyik FC 
(Football Club) itu terukir dalam 
pertandingan persahabatan yang 
digelar 12-13 Okotober silam di 
Singapura. 

Pada hari pertama berlaga di 
Singapura, klub binaan Sekolah 
Sepak Bola Emsyik Uni Papua 
tersebut berlawan melawan tim 
D2D FC dari D2D Fandi Ahmad 
Academy di Bukit Timah Stadium. 
Para pemain Emsyik FC yang 
berumur antara 16 dan 23 tahun 
tersebut berhasil menang telak 
dengan skor 2-0. Kedua gol dicetak 
oleh Nathan Kepno. 

Di hari kedua, tim asuhan Benny 
Pepuho ini bertanding melawan 
klub bola H20 asal Singapura. 
H20 sendiri merupakan "the 
dream team"-nya Singapura 


yang dilatih oleh Fandi Ahmad 
dan pelatih-pelatih Singapura 
lainnya. Emsyk memenangkan 
pertandingan setelah melewati 
babak adu pinalti dengan skor 
3-1. Awalnya H20 memimpin 
pertandingan dengan skor 1-0, 
namun tim dari Emsyik berhasil 
menyeimbangi pertandingan pada 
menit-menit terakhir babak kedua 
dengan skor 1-1. 

Dua rangkaian Friend/y match di 
Singapura ini bertujuan untuk 
mempromosikan pembinaan para 
pemain muda untuk masa depan 
persepakbolaan Indonesia. Lokasi 
uji coba pemain terpaksa dilakukan 
di luar negeri karena sedang tidak 
percaya pada sistem kompetisi 
persepakbolahan di Indonesia 
sekarang ini. "Bukan tidak percaya, 
tapi sedang tidak mempercayai 
sistem yang ada sekarang ini," kata 
CEO Academy Emsyik Uni Papua, 
Harry Widjaja dalam konferensi 
pers di Jakarta, beberapa saat lalu. 
Konfersi dihadiri pula oleh para 


pemain dan pembina rohani Pdt. M. 
Ferry Haurissa Kakiay, M.Th yang 
kini juga menjabat Sekum MPH 
Gereja Betel Indonesia. 

Utamakan aspek spiritualitas 

Prestasi yang diraih Emsyk Uni 
Papua tentu saja membanggakan 
Indonesia, terutama Academy 
Emsyk Uni Papua. "Ini membuktikan 
bahwa anak-anak Papua dapat 
berprestasi di kancah internasional," 
kata Harry Widjaja. Per Agustus 
2012, Academy Emsyk Uni Papua 
sendiri melatih 219 anak Papua dari 
usia 6 hingga 23 tahun. "Setiap hari 
mereka berlatih mengelola jiwa raga 
bersama kulit bundar" kata Harry 
sembari menambahkan bahwa 
paling kegiatan latihan bola ini 
bisa melawan arus dan pengaruh 
buruk dari pergaulan bebas, mabuk- 
mabukan dan penyakit sosial lainnya 
yang dominan di Jayapura dan 
Papua. 

Selama bergabung dengan 
Emsyik, Harry mengaku tidak pernah 


membuat tambahan pembangunan 
fisik, kecuali rehabilitasi WC. "Saya 
tidak percaya pada bangunan atau 
fasilitas. Yang saya prioritaskan 
adalah bangunan hati dan jiwa 
serta cara berpikir mereka. Kalau 
saya punya uang sekarang, saya 
akan konsentrasi pada membangun 
jiwa, membangun hati dan 
rekonstruksi cara berpikir" terangnya. 

Bola kaki, bagi Harry, merupakan 
kekuatan Papua yang perlu 
ditonjolkan ke pentas internasional. 


"Seribu masalah di Papua, ada satu 
yang positif yaitu bola. Anak Papua, 
selain punya gereja dan agama 
Kristen, dia punya bola. Kenapa kita 
tidak mulai membenahi Papua dari 
sisi positif ini," tanyanya. 

Sementara Pdt. Ferri H. Kakiay 
mengaku sangat bangga dengan 
prestasi yang diraih anak muda 
Papua tersebut. "Bola itu kebanggaan 
masyarakat Papua. Bangun Papua 
dengan hal positif yang mereka miliki 
ini," katanya. ^Pau! MG 



Jalur Titik Temu Sebala Usia 

Sarana Informasi & Musik 


Jin. Mawar No.2 

Tentena 9*683 Kab, Poso Prov, SULTENG 
Telp. 0458 21305 H P. 081341338833 
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Jack Marpaung 

"Di Kamar 13 
Hutobus Dosaki" 


N AMANYA pernah menghiasi pentas 
hiburan nasional dengan grup 
musiknya, Trio Lasidos. Di jagat tarik 
suara, Jack Marpaung tidak asing lagi. Dia 
memang bukan Jack Brown aktor film-film 
romantis itu. Jack punya talenta beryanyi. 
Suaranya yang melengking, karangannya 
begubel. Jack, cukup dikagumi di musik 
Batak, tak heran banyak penggemarnya. 
Ciri khasnya memang susah dilupakan. 
Salah satu lagunya yang terkenal 
itu: Kamar 13. Sebuah lagu yang berkisah 
tentang pengalaman di penjara. 

Sesungguhnya syair itu memiliki 
makna, cerita sungguhan. Dulu, anak 
Siantar ini memiliki masa lalu yang kelam. 
Sebelum namanya terkenal, Jack pernah 
tegerembab pada kubangan dosa narkoba 
dan minuman keras. Dunia hiburan yang 
melambungkan namanya, tetapi dunia itu 
juga membawanya ke jurang kehidupan 
terlarang. 

Menurut pengakuannya, kehidupan 
keras dia jalani oleh karena sikap 
orangtuanya yang sangat keras 
mendidiknya. Ayahnya seorang tentara, 
mendidiknya terlalu keras. "Orangtua 


saya keras. Sewaktu kita 
masih kecil kalau rumah 
kotor, bapak marah. 
Dia ambil sapu, saya 
disuruh duduk langsung 
dihajar. Itu saya alami 
berulang-ulang. Saya 
tidak nyaman di rumah, 
saya lalu mencari 
kenyamanan di luar" 
ujarnya, mengingat 
masa lalunya itu. 

Suatu waktu, tatkala 
bermain gunduh dengan 
teman-temannya, 
Jack kalah. Bukannya 
menerima kekalahan, ia 
malah memukul orang itu. "Lalu ada orang 
mengadu ke ibu saya. Ibu saya ambil sapu, 
saya dihajar sampai sapu itu patah. Habis 
itu baru bapak saya ganti pukul saya," 
kenang Jack. 

Itu sebabnya Jack tidak pernah betah 
di rumah. "Sejak kecil hingga remaja, 
saya tidak betah tinggal di rumah. 
Saya memilih hidup di jalanan bersama 
teman-temannya. Ganja menjadi pelarian 
hidup saya ketika itu. Perkelahian adalah 
pelampiasan emosi. Hal itu terus berlanjut 
hingga dewasa. Saya kemudian memilih 
meninggalkan rumah, dan hidup di 
terminal. Bergaul dengan para preman- 
preman membuat saya semakin keras. 
Bahkan pada aparat pun tidak takut." 

Terkena timah panas 

Sejak itu, Jack mengisi kehidupannya di 
terminal. Terminal menempanya menjadi 
laki-laki keras, tak jarang berkelahi, itu 
kerap kali membuat Jack dan temannya 
berurusan dengan aparat. Satu waktu, 
ada temannya tertangkap polisi 
karena berkelahi. Teman Jack dipukuli 
polisi. Tak terima perlakukan itu, Jack 


kemudian datang sambil menghunuskan 
golok ke arah polisi. "Saya kejar polisi 
dengan golok. Polisi lalu mengambil pistol 
dan menembak saya," ujar Jack. 

Perut Jack terkena timah panas, 
akibatnya dia tidak sadar diri. Syukurlah 
dia lolos dari maut. Meskipun lolos dari 
maut, tetapi ia tidak lolos dari jerat hukum, 
dan akhirnya dibui. Walau sudah beberapa 
lama mendekam di penjara orangtuanya 
tidak pernah melihat Jack. "Orangtua 
saya sudah tidak peduli lagi. Walau sudah 
dipenjara tidak pernah besuk saya. Hanya 
sekali saja saya dikunjungi. Saya sudah 
dianggap tidak berharga lagi," tambahnya 
lagi. 

Bebas dari bui membuat Jack dan 
teman-temannya jera. Dan kemudian 
melihat jalan lain untuk kehidupan. Jack 
bersama teman-temannya mencoba 
mengubah jalan hidup dengan mengejar 
impian untuk menjadi penyanyi di Jakarta. 
Sesampainya di ibukota itu, harapan 
mengubah nasib ternyata jauh panggang 
dari api. Jakarta bukan seperti yang 
diharapkan. 

Di Terminal Grogol, Jack memulai 
hidupnya di Jakarta, mencoba menaklukan 
ibu kota. "Ketika itu harapan kami Jakarta 
menjanjikan. Namun, begitu sampai Jakarta, 
saya ingin pulang. Rasanya tidak seperti 
yang saya bayangkan," kenangnya. "Hidup 
gelandangan pun kita jalani. Bahkan, hampir 
teijerumus melakukan tindak kejahatan. 
Saya naik bus, lalu saya melihat ada uang di 
kantong orang. Kalau saya ambil pasti bisa, 
tetapi saya terbayang kembali janji kepada 
orangtuaku. Saya langsung turun dari bis itu 
supaya jangan tergoda dan melakukan hal 
itu," ujarnya lagi. 

Trio Lasidos 

Tak tahan hidup di terminal, Jack dan 
teman-temanya mengubah perutukkan 


nasib. Jack bersama teman-temannya, 
kemudian mencoba menawarkan jasa 
menghibur lewat suara ke hotel-hotel. 
Ternyata itu pun bukanlah sesuatu yang 
mudah. Penolakan demi penolakan 
mereka alami."Berkali-kali kami ditolak 
sebelum diterima menjadi pengisi acara 
di cafe-cafe hotel. Satu tahun baru dapat 
pekegaan di Hotel Borobudur. Sejak saat 
itulah berdatangan undangan mengisi 
acara. Semenjak itu juga mereka bentuk 
Trio Lasidos, grup musik yang digandrungi 
anak muda tahun 80-an dengan 
personilnya Hilman Padang, Bunthora 
Situmorang dan Jack sendiri. 

Ketika meniti karir sebagai penyanyi 
dari satu hotel ke hotel, Jack bertemu 
dengan seorang perempuan cantik yang 
memikat hatinya, bernama Anita, yang 
kemudian hari menjadi pendamping 
hidupnya. Dan untuk menikahi Anita pun 
bukan proses yang mudah, karena ayah 
mertuanya menolak punya menantu 
seorang penyanyi. Tetapi, bukan pemuda 
Siantar namanya kalau tidak nekat. Mereka 
akhirnya kawin lari. 

Doa istri 

Sejak berkeluarga Jack pun mulai makin 
bersinar. Tawaran kepada Trio Lasidos 
untuk rekaman pun makin padat. "Kaset 
saya meledak, saya mulai sombong. Mulai 
sudah merasa hebat. Show dari satu 
daerah ke daerah lain, kadang-kadang 
satu bulan di daerah, dan kita ngga pernah 
pikirkan istri dan anak." 

Tidak hanya melupakan keluarganya, 
Jack pun mulai terlena dengan popularitas 
dan hidup dalam pesta pora. Minuman 
keras dan narkoba menjadikan Jack 
semakin lupa diri. Pulang pagi dalam 
keadaan mabuk menjadi bagian dari 
kesehariannya. Percecokan suami-istri 
kerap kali terjadi. Bahkan, bahtera rumah 


tangganya di ambang kehancuran. 

Walaupun sudah berkali-kali diingatkan 
istri agar tidak mabuk lagi, dia tetap saja 
mabuk-mabukan. Beruntunglah Jack punya 
istri yang sabar dan tabah menghadapi 
kelakuan Jack. Istrinya menjadi tiang 
doa. Sang istri tak jemu-jemunya berdoa, 
dan istrinya tetap bertahan, walau Jack 
sudah memintai cerai saja. Karena tidak 
ingin melihat Jack hancur, istrinya selalu 
berdoa. Saat pulang dalam keadaan 
mabuk, tanpa setahu Jack, sang istri selalu 
mendoakannya. Itu berlanjut terus hingga 
doa istrinya dijawab Tuhan. Satu waktu, 
tahun 1987, Jack tertangkap polisi. 

"Berita saya ditangkap polisi karena 
membawa ganja 100 kilo di Jakarta sudah, 
beritanya gempar. Karena berita itu, anak 
saya [Dewi Marpaung-artis] telepon ke 
saya sambil menangis. Papa dipenjara 
iya? Nggak, saya lagi di hotel, kata saya. 
Di sini sudah tersebar berita bapa disebut 
dipenjara." Inilah kehidupan seperti roda 
pedati, yang kadang di atas kadang di 
bawah. Saat Jack kembali ke Jakarta dia 
menemukan sebuah kenyataan yang 
pahit, semua shownya telah dibatalkan, 
bahkan semua karangannya tidak dipakai 
produser. 

Kejadian itu, membuat Jack bersolo 
karir, sesuatu yang tidak pernah dia 
pikirkan sebelumnya. Waktu itu, tidak 
ada pemasukan sama sekali, cerita 
Jack. Istrinya kemudian membantunya 
berbisnis. Namun malang, seperti sudah 
jatuh dari tangga tertimpa pula. Bisnis 
itu bangkut karena mitranya menipu. 
Akibatnya hutang pun melilit keluarga Jack 
dan memaksa Jack harus menjual mobil 
dan rumah. 

Sejak saat itulah Jack memutuskan 
bertobat. Lagu Di Kamar 13 Hutobus 
Dosaki.... [di kamar 13 ini kutebus, kujalani 
hukumanku] menemukan maknanya, kata 
lain bertobat. Berlahan Jack melepaskan 
keterikatan dengan narkoba. Hubungannya 
dengan Tuhan pulih. Hubungannya dengan 
istrinya kembali bersemi. Sejak pertobatan 
itu, dia bersama istri dan anak-anaknya 
semakin mendekatkan diri kepada Tuhan. 
"Sekarang saya sudah meninggalkan hidup 
yang fana. Sekarang hidup ini saya syukuri. 
Saya menikmatinya. Damai sejahtera, 
sukacita yang belum pernah saya rasakan 
sebelumnya, saya rasakan sekarang. 
Beijalan bersama Yesus benar-benar 
mengubah jalan hidup saya," ujarnya. 

^Hotman J. Lumban Gaol 



Mollucca TV (Maluku), Senin-Jumat Pukul 21.00 Wl 
(Surabaya), Rabu Pukul 20.30 WIB 
Jogja TV (Jogjakarta), Senin Pukul 21.30 WIB 
Life Channel (Indovision), Jumat Pukul 20.00 WIB, 
Sabtu Pukul 15.00 WIB, Minggu Pukul 03.00 WIB. 
Family Channel (Kabel Vision), Minggu Pukul 23.3C 
GO TV (Menado), Senin dan Kamis Pukul 18.30 WIB 


SAKSIKAN KISAH NYATA INSPIRATIF LAINNYA DAN SELALU 
INGAT BAHWA SELALU A|A JALAN KELUAR DI DALAM TUHAN! 


Setiap Senin 
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KISAH NYATA SOLUSI 

ANUGERAH TUHAN ^ 

MEMAMPUKANKU MENGHIDUPI 
KELUARGA WALAU DENGAN 
KAKI LUMPUH 

Sumber Kesaksian: Kristianus 

"Awalnya, ujung-ujung jari kaki saya sering kesemutan, mudah pegal, dan kemudian divonis dokter 
tumor tulang belakang," kisah Kristianus tentang sakitnya. Setelah tumornya diangkat dan dipasang plat 
besi sepanjang 12cm, sebulan kemudian rasa sakitnya datang lagi sehingga harus dioperasi ulang. 

Setelah operasi kedua, Kris malah terjatuh karena tidak sanggup menahan berat badannya. Trauma 
membuat Kris jadi tidak berani bangun dari tempat tidur. Semangat Kris kembali muncul karena sering 
mendengar siaran radio rohani yang membangkitkan imannya. Kris mulai menjalankan bisnisnya lagi, 

"Kedua kaki saya boleh lemah dan tidak berdaya, tapi Tuhan masih memberikan otak, pikiran, dan saya 
harus menjalankan hidup untuk membiayai kebutuhan hidup seluruh keluarga saya," ucap Kris. 
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O RANG yang mengerti bagaimana sistem kerja yang 
baik, sudah barang tentu dapat bekerja dengan lebih 
baik, dan tentu orang akan menghargai apa yang dilaku¬ 
kannya. Tapi yang dibutuhkan tidak hanya orang yang menger¬ 
ti bagaimana cara kerja, lebih dari itu juga orang yang mengerti 
alasan atau prinsip di balik sistem kerja yang diterapkan. Orang 
yang mengetahui benar mengapa cara kerja sesuatu seperti itu 
adalah orang yang niscaya akan selalu menjadi atasan. Mer¬ 
eka akan menyelesaikan masalah dan mereka adalah orang- 
orang yang tidak pernah kekuarangan ide. Itulah mengapa para 
pemikir, menurut John C. Maxwell, seperti ditulis dalam buku ini 
memiliki peran strategis yang teramat penting. 

Tidak semua orang memiliki pola pikir dan konsep yang 
mengarahkan dia pada kesuksesan. Hanya orang-orang den¬ 
gan pola pikir khusus yang dapat mengubah keseluruhan ke¬ 
hidupannya. Buku ini membukakan kepada kita rahasia di balik 
kesuksesan para pemimpin. Lebih dari 40 tahun Maxwell men¬ 


gamati keunikan para pemimpin, namun ada satu hal yang sama ter¬ 
lihat pada diri mereka, yakni terkait pola pikir. Karena itu seperti dipa¬ 
parkan dalam bukunya “Bagaimana Orang Sukses Berpikir” Maxwell 
menegaskan bahwa sebenarnya pola pikir orang sukses dapat dipe¬ 
lajari. Jika orang hendak mengubah kehidupannya, maka cara yang 
sangat mendasar adalah dengan mengubah cara berpikir. 

Di buku ini pembaca akan disuguhkan berbagai pemaparan yang 
menginspirasi. Sembari membaca, kita seperti diajak Maxwell un¬ 
tuk sekaligus merefleksikan ide pokok bahasan dengan diri. Sifat 
reflektif itu bahkan sudah dipaparkannya sejak awal dalam buku 
mungil setebal 175 halaman ini. Mulai dengan diketengahkannya 
alasan-alasan mendasar tentang pentingnya orang mengubah cara 
berpikir. Bukan soal mudah memang, dan itu wajar, tapi melalui lati¬ 
han-latihan tertentu bukan hal yang mustahil. Maxwell selanjutnya 
akan menuntun setiap pembaca langkah demi langkah bagaimana 
atau apa yang perlu dilakukan agar cara berpikir atau pola berpikir 
diri ini dapat berubah. 

Perubahan cara berpikir itu ditandai dengan ciri-ciri seperti “mem¬ 
pertimbangkan gambaran keseluruhan”, seperti disebut dalam 
bagian pertama buku ini. Laludijelaskan tentang berpikir yang 
terfokus, kreatif, realistis, strategis, mempertimbangkan kemung¬ 
kinan. Membaca buku ini pembaca akan disuguhi materi yang 
bermutu, bersifat praksis, dan niscaya dapat menolong orang men¬ 
gubah cara berpikir, yang pada akhirnya kelak berpotensi meng¬ 
hantar orang pada kesuksesan .Slawi 


(1401 - 11 Agustus 1464) 

Menjangkau Allah 
dengan Budi Manusia 



S ebagai makhluk yang segam¬ 
bar dan serupa dengan pen- 
ciptanya, manusia memiliki 
kelebihan-kelebihan khusus. Po¬ 
tensi diri Allah yang dikomunikasikan 
kepada manusia turut mewarnai se¬ 
tiap langkah hidup orang. Beberapa 
diantaranya adalah natur pencipta, 
sifat ini ada dalam diri Allah juga ma¬ 
nusia. Yang membedakan adalah 
pencipta mencipta sesuatu tidak 
berasal dari substansi apapun (dari 
tidak ada menjadi ada), sementara 
manusia mencipta (lebih tepatnya 
mengkreasi) sesuatu dari substansi 
yang sudah ada diubah atau dicip- 
ta atau dibentuk kembali menjadi 
substansi lain. Substansi berbeda 
(yang dikembangkan) ini tidak saja 
memiliki fungsi yang berbeda, tapi 
juga nilai yang sama sekali tak se¬ 
rupa. Tidak itu saja, "potensi" yang 
diberikan Allah kepada manusia juga 
ada dalam wujud natur intelektual 
(rasional), natur berpikir. Natur ini 
menolong orang untuk lebih menge¬ 


nal secara mendalam segala yang 
ada di sekitarnya, termasuk menge¬ 
nal Tuhan. 

Nicolaus Cusanus, kardinal Ge¬ 
reja Katolik sekaligus filsuf dari Jer¬ 
man ini membedakan natur ini den¬ 
gan menyebut akal sebagai bagian 
dari kemampuan diskursif manusia, 
yakni kemampuan berpikir logis, 
membuat pemisahan-pemisahan, 
dan menyimpulkan. Cusanus me¬ 
nyebut potensi (kemampuan) ini 
berada dalam tataran dunia in- 
drawi. Sementara kemampuan lebih 
mengarah kepada aspek spiritual, 
yang kedua adalah budi (intellec- 
tus), merupakan kemampuan untuk 
menentukan orientasi bagi manusia. 
Kemampuan ini Cusanus pahami 
sebagai sesuatu yang nampak mis¬ 
alnya dalam upaya manusia untuk 
menentukan arah timur, padahal 
«timur» itu tidak ada dan tak dapat 
diamati. Aktivitas intelektual men¬ 
dalam dari budi manusia bukanlah 
berada dalam hal-hal yang empiris, 


melainkan melampauinya, supra- 
empiris. Dengan kemampuan budi 
ini manusia dapat memahami sedikit 
dari sifat Allah. 

Dalam memahami Allah, menurut 
teolog yang lahir di kota Kues, kota 
kecil di tepi Sungai Mosel, pada ta¬ 
hun 1401 ini, yang perlu lebih da¬ 
hulu diingat adalah bahwa Allah itu 
Sang Possest. Istilah dalam bahasa 
latin yang terdiri dari kata posse 
(bisa) dan esse (ada, dari sini lantas 
diturunkan kata est menunjuk orang 
ketiga tunggal). Maka sang possest 
adalah Sang Bisa-Ada. Maksudnya 
Cusanus adalah, di dalam diri Al¬ 
lah terdapat kesatuan antara ke¬ 
mungkinan (bisa) dan kenyataan 
(ada). Karena itu, bagi imam yang 
pernah mengenyam studi di Univer¬ 
sitas Heidelberg ini, apa yang mung¬ 
kin bagi Allah merupakan hal yang 
nyata bagi-Nya. 

"Allah sajalah Sang Bisa-Ada, se¬ 
bab Ia ada dalam kenyataan, pada¬ 
hal Allah mampu mewujudkan diri- 


Nya sebagai kenyataan" 

Memahami Allah dengan budi me¬ 
mang dimungkinkan, meski sedikit 
yang dapat diketahui. Namun secara 
sadar Cusanus, seperti disitir dalam 
Buku "Petualangan Intelektual" 
Cusanus berkata, bahwa segala yang 
dapat kuketahui bukanlah Allah dan 
bahwa segala yang kupahami tida¬ 
klah sebanding dengan-Nya: Dia 
melampaui segala-galanya. 

Namun demikian pengenalan ma¬ 
nusia tentang Allah bagi Cusanus 
dipandang sebagai bukan dalam 


Jejak 

pengertian pengenalan an- 
sich. Cusanus berkesim¬ 
pulan bahwa manusia dapat 
tergerak untuk mendekat¬ 
kan diri kepada Allah bukan 
dalam upaya pengenalan, 
melainkan dalam rasa rindu 
yang tiada henti kepada 
yang Esa. Namun rasa rindu 
inipun hanyalah suatu keter- 
arahan atau orientasi kepada 
Allah. Keterarahan dan rasa 
rindu ini menurut Cusanus 
bukan sesuatu yang kemu¬ 
dian berhasil membawa ma¬ 
nusia kepada Allah. Yang 
sukses membawa manusia 
mendekat kepada Allah 
adalah iman kepada wahyu 
Allah sebagaimana tertuang 
dalam kitab suci (Injil). 

Kesalahpahaman orang, 
baik masa lalu maupun masa 
kini terhadap pemikiran 
Nicholas yang kental dengan nuansa 
mistis, secara khusus tentang ke¬ 
mungkinan mengenal Allah dengan 
pikiran manusia ilahi memang dapat 
membawa pada tuduhan sesat. Bah¬ 
kan di masa lalu dia juga dicurigai 
sebagai penganut ajaran panteis- 
tik. Namun demikian tidak satupun 
karyanya yang diberi label sesat oleh 
gereja. Nicolaus Cusanus dipercaya 
meninggal pada tanggal 11 Agustus 
1464 dan dikebumikan di gereja San 
Pietro di Vincoli di Roma. 
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MENYIKAPI AJARAN 
"KEBENARAN" YANG BERBEDA 


Pdt. Robert R. Siahaan. M.Div. 

www.inspirasijiwa.com 


M ENCERMATi fenomena 
kekristenan saat ini dengan 
maraknya ibadah-ibadah 
di berbagai tempat, mulai dari 
rumah-rumah, gereja, mal dan 
hotel-hotel serta melalui berbagai 
media (radio, TV, majalah) 
akan mengakibatkan banyak 
kebingungan khususnya di kalan¬ 
gan orang Kristen "awam." Be¬ 
tapa tidak, saat ini banyak sekali 
muncul pengajaran-pengajaran 
yang sulit dipertanggungjawabkan 
kebenarannya. Sementara itu ger¬ 
akan-gerakan lama (movements) 
yang anti Kristus (Kritus bukan Al¬ 
lah dan penebusan Kristus tidak 
dapat menyelamatkan, seperti 
diajarkan saksi Yehova, Mormon, 
dan sebagainya) yang masih 
sering mendatangi rumah-rumah 
orang Kristen. Selain itu kita juga 
masih mengingat gerakan Toronto 
Blessing (holy laughter, dan tum¬ 
bang ke belakang), holy dancing, 
sleeping in spirit, serta munculnya 
kasus Davinci Code ("Dan Brown 
Code"). 

Selain sempalan-sempalan di 
atas banyak gereja-gereja "ter¬ 
tentu" hingga saat ini yang san¬ 
gat menekankan pola-pola iba¬ 
dah yang dianggap "luar biasa," 
dengan pengaturan musik sengan 
settingan tertentu sehingga dapat 
mencapai keadaa emosi yang 
meluap-luap namun tanpa penger¬ 
tian yang mendalam mengenai ke¬ 
benaran Alkitab, malah sebaliknya 
cenderung mengajarkan konsep 
yang salah dalam memahami ke¬ 
beradaan Allah. Allah diperlakukan 
hanya seperi "bank" untuk me¬ 
minta berkat, dan seperti "dokter" 
jaga yang harus selalu siap mem¬ 
beri obat "mujarab" sehingga un¬ 
tuk itu Allah harus banyak dipuji 
dan disembah-sembah supaya doa 
jemaat dikabulkan. 

Konsep mengenai beriman dan 


beribadah seperti ini pun seringkali 
hanya menekankan "faith in faith" 
(keyakinan diri) atau "faith in emo- 
tion" dan bukan pada pengenalan 
akan Allah yang benar dan sejati. 
Semangat beribadah pun menjadi 
semakin melenceng, karena banyak 
orang Kristen datang ke gereja han¬ 
ya untuk mencari berkat, dan men¬ 
jadi semakin parah karena banyak 
pengkhotbah yang terlalu sering 
berkhotbah mengenai berkat-ber¬ 
kat dan kelimpahan materi, seolah- 
olah dengan beriman dan berdoa 
berkat itu akan datang sendiri. 

Bukankah lebih penting 
menekankan hidup yang benar dan 
utuh (berintegritas) dalam semua 
aspek hidup orang Kristen dari 
pada hanya berputar-putar di dunia 
"berkat"? Apakah mereka sudah 
menghadirkan kehidupan yang 
penuh berkat bagi sesamanya atau 
sebaliknya malah menjadi penyabab 
masalah? Apakah mereka benar- 
benar menjadi ayah dan ibu atau 
orang Kristen yang penuh cinta 
kasih dan kebaikan Kristus? Apakah 
mereka telah menjadi pebisnis dan 
pedagang-pedagang yang jujur, 
menjadi karyawan-karyawan yang 
jujur dan bertanggungjawab dan 
menjadi teladan dalam menjalankan 
bisnis yang bersih? Bukankah Allah 
sendiri telah berjanji bahwa berkat 
Allah akan dihadirkan sebagai 
dampak dari ketataan orang Kristen 
jika ia hidup dalam kerajaan dan 
kebenaran Allah (UI 28; Mat. 6:33). 

Selain itu ibadah-ibadah di gereja 
tertentu pun masih banyak melaku¬ 
kan praktek-praktek "impartasi 
Roh" dan praktek-praktek sentuhan 
ilahi yang kemudian membuat je¬ 
maat tumbang ke belakang seolah- 
olah kuasa Tuhan itu ada di tangan 
sang hamba Tuhan. Belum lagi 
praktek bahasa lidah secara mas¬ 
sal yang cenderung dipaksakan dan 
pada prakteknya sering kali ber¬ 
tentangan dengan nasehat Paulus 
dalam surat 1 Korintus 14. Ibadah 
perlu kemurnian dan kesetiaan ke¬ 
pada ajaran Firman Tuhan, bukan 
pada penafsiran kelompok tertentu. 
Apa yang tertulis di dalam surat 
Paulus di 1 Korintus 14 dapat dipa¬ 


hami secara sederhana oleh siapa 
pun yag membacanya. Ditambah 
lagi adanya dengan ibadah-ibadah 
kesembuhan ilahi yang diprak¬ 
tekkan setiap saat dalam ibadah, 
serta anggur dan roti perjamuan 
kudus yang diobral dan dibagikan 
secara bebas untuk dibawa pu¬ 
lang oleh jemaat, yang kebanyakan 
dipakai untuk obat "mujarab" untuk 
kesembuhan dari sakit fisik. Ban¬ 
yak jemaat mungkin mengalami 
fenomena-fenomena kesembuhan 
fisik dalam ibadah "kesembuhan ila¬ 
hi "tetapi belum tentu kesembuhan 
dari sakit rohani, sehingga iman¬ 
nya tidak mengalami pembaruan. 
Sangat mungkin jemaat mengalami 
mujijat kesembuhan jasmani, tetapi 
tidak mengalami pertumbuhan ro¬ 
hani (Lukas 17:17-18). 

Perlu seimbang dan perlu se¬ 
laras antara semangat memiliki 
pemulihan jasmani dengan pemu¬ 
lihan rohani, bahkan seharusnya 
pemulihan dan kesembuhan dari 
sakit rohani yang seharusnya di¬ 
tangani terlebih dahulu. Mungkin 
kebanyakan orang Kristen berpikir 
bahwa jikalau sudah lahir baru, 
kemudian rajin beribadah, rajin 
melayani berarti otomatis keroha- 
niannya menjadi sehat, sehingga 
tidak menyadari bahwa ia masih 
sakit dan perlu kesembuhan rohani. 
Belakangan ini muncul juga suatu 
ajaran bahwa orang Kristen tidak 
perlu lagi meminta pengampunan 
dosa karena, dengan penafsiran 
bahwa kematian Kristus sudah tun¬ 
tas mengampuni semua dosa orang 
Kristen di kayu salib. Pengampunan 
memang sudah tuntas dikerjakan 
oleh Kristus di kayu salib, sehingga 
secara status, setiap orang Kristen 
telah dibenarkan di hadapan Allah. 
Namun secara kondisi, keadaan 
manusia dalam tubuh yang memi¬ 
liki natur berdosa (sinful nature) se¬ 
tiap saat ia bisa jatuh dalam dosa, 
sehingga ia harus selalu mengakui 
dosa dan kesalahannya kepada Al¬ 
lah dan sesamanya (Rm 3:23, 26; 
lYoh 1:9; Yak 5:16). 

"Sacred Name" Yahweh 

Yang masih hangat saat ini dan 


masih banyak seminar-seminar 
di gereja-gereja adalah berkaitan 
dengan munculnya gerakan "Yah¬ 
weh" yang menolak istilah Allah 
dan hanya mensahkan istilah Yah¬ 
weh, bahkan cenderung memaksa 
semua orang Kristen agar menggu¬ 
nakan istilah Yahweh dalam Alkitab¬ 
nya dan di dalam Ibadah. Sampai- 
sampai mereka menterjemahkan 
sendiri Alkitab untuk kepentingan 
kelompok mereka dan mengganti¬ 
kan semua istilah kata Allah dengan 
kata Yahweh. 

Bukan hanya itu, mereka juga 
membuat buku lagu ibadah un¬ 
tuk kepentingan mereka dengan 
mengganti semua kata Allah pada 
lagu-lagu yang selama ini orang 
Kristen di seluruh Indonesia telah 
nyanyikan dengan menggunakan 
kata Allah. Apakah mereka ber¬ 
hak mengganti kata Allah dengan 
Yahweh pada lagu-lagu ciptaan 
orang lain? Gerakan ini tampaknya 
kebablasan dalam menjalankan 
misinya sehingga kitab Perjanjian 
Baru yang notabene ditulis dalam 
bahasa Yunani pun, semua kata Al¬ 
lah "dipaksa" diganti dengan kata 
"Yahweh." Yang lebih berdampak 
buruk adalah sikap sebagian dari 
kelompok gerakan Yahweh (sa¬ 
cred name) ini cenderung meny¬ 
erang orang Kristen lain yang tetap 
menggunakan kata Allah. Karena 
mereka hanya menggunakan 
cara berpikir "I am right, you are 
wrong." Semoga seiring dengan 
perkembangan ke depan hal-hal 
seperti ini tidak perlu terjadi di ka¬ 
langan kekristenan sendiri. 

Menyikapi Fenomena Kekris¬ 
tenan 

Bagaimana menyikapi perkem¬ 
bangan kekristenan saat ini dengan 
perkembangan pengajaran yang 
muncul silih berganti dengan berb¬ 
agai cara dan bentuk ajaran? Perta¬ 
ma-tama setiap kita perlu membaca 
dan memahami konsep-konsep dan 
motivasi di balik munculnya aja¬ 
ran-ajaran yang menyimpang dari 
kebenaran Alkitab. Secara umum 
semangat dari gerakan-gerakan 
yang mengajarkan kebenaran yang 


berbeda (termasuk ajaran sesat) 
adalah ditandai dengan munculnya 
semangat untuk menghadirkan 
"kebenaran" baru, menghadirkan 
penafsiran baru, menghadirkan 
otoritas baru selain Alkitab (konsep 
pemimpin, pengkultusan pribadi 
pemimpin), menghadirkan Yesus 
yang lain, menghadirkan doktrin 
baru atau pengakuan baru, dan 
cenderung pada pada pemikiran 
manusia semata dan bukan ber¬ 
dasarkan kebenaran Alkitab (baca 
2Pet 2:1-13). 

Di sepanjang zaman semenjak 
kejatuhan Adam dalam dosa, kri¬ 
sis moral, krisis kebudayaan dan 
terutama krisis rohani akan selalu 
menjadi tantangan bagi kekristenan 
untuk memberi jawaban dan per¬ 
tanggungjawaban iman serta terus 
harus menggarami dan menerangi 
dunia ini. Tuhan Yesus sendiri sudah 
memperingatkan murid-murid-Nya: 
"Tidak mungkin tidak akan ada pe¬ 
nyesatan, tetapi celakalah orang 
yang mengadakannya. Adalah lebih 
baik baginya jika sebuah batu kilan¬ 
gan diikatkan pada lehernya, lalu ia 
dilemparkan ke dalam laut, dari pada 
menyesatkan salah satu dari orang- 
orang yang lemah ini. Jagalah dirimu! 
Jikalau saudaramu berbuat dosa, 
tegorlah dia, dan jikalau ia menyesal, 
ampunilah dia." (Lukas 17:1-3). 

Sikap terbaik dari setiap orang 
Kristen adalah menjaga diri, meme¬ 
lihara iman dan mengawasi diri 
serta ajaran-ajaran yang muncul. 
Setiap orang Kristen harus memi¬ 
liki sikap kritis dalam mengikuti 
ibadah-ibadah, belajar menggali 
dan mempelajari kebenaran Firman 
Tuhan secara serius dan bertang¬ 
gungjawab. Nasehat Paulus pent¬ 
ing bagi kita semua: "Awasilah dir¬ 
imu sendiri dan awasilah ajaranmu. 
Bertekunlah dalam semuanya itu, 
karena dengan berbuat demikian 
engkau akan menyelamatkan dir¬ 
imu dan semua orang yang men¬ 
dengar engkau." ITim. 4:16. Soli 
Deo Gloria! 


(Penulis melayani di Gereja 
Santapan Rohani Indonesia 
Kebayoran Baru). 
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Mutu Seorang Pemimpin 



Pdt. Bigman Slrait 


D EWASA ini, di saat dunia, 
bangsa, dan gereja 
membutuhkan seorang 
pemimpin yang mumpuni, masih 
saja ada orang yang diangkat 
sebagai pemimpin karena cara- 
cara dan trik tidak terpuji, main 
uang dan sebagainya. Atau karena 
alasan lain, misalnya karena 
Ayahnya sebelumnya adalah 
seorang pemimpin, lalu otomatis 
sang anak naik menggantikan, 
padahal sebetulnya dia tidak mampu 
mengemban tanggungjawab 
sebesar itu. 

"Ingatlah akan pemimpin-pemim¬ 
pin kamu, yang telah menyampaikan 
firman Allah kepadamu. Perha¬ 
tikanlah akhir hidup mereka dan 
contohlah iman mereka." (Ibrani 
13:7) 

Ayat di atas dengan segera 
memberikan gambaran kelas 
yang sangat jelas bagi seorang 
pemimpin. Pemimpin tidak 
dihormati karena kedudukannya, 
jauh dari itu pemimpin dihormati 
karena mutunya. Pemimpin ada 
bukan lantaran faktor keturunan, 
kekeluargaan, ekonomi, atau 
faktor lain. Atau seperti yang 
terjadi di beberapa tempat, 
seorang pemimpin dipilih karena 
faktor emosional, jengah dan bosa 
dengan kinerja pemimpin lama, lalu 
serta merta menggantinya tanpa 
mempertimbangkan kualitas, bobot 
dan mutu. Hal seperti ini memang 
cukup ironis dan menggelisahkan, 
bahkan menakutkan, tetapi 
itulah fakta yang terjadi di dalam 
kehidupan kita. 

Karena itu diperlukan kehati- 
hatian di dalam menyikapi 
apa yang ada. Maka dari itu 
pemimpin yang bermutu menjadi 


mimpi, menjadi impian banyak 
orang. Sebenarnya apa yang 
membuat seorang pemimpin itu 
dinilai bermutu. Faktor-faktor 
apa saja yang perlu ditilik lebih 
lanjut terkait mutu kepemimpinan 
seseorang. Seorang pemimpin 
bermutu adalah pemimpin yang: 

1. Berpengetahuan 

Membincangkan soal 

pengetahuan, merujuk kepada apa 
yang dikatakan dalam Ibrani, maka 
dapat diambil contoh misalnya 
penilaian orang tentang seberapa 
hebat tingkat pengetahuan para 
rasul dan para penulis Injil. Tidak 
sedikit orang, bahkan pengkhotbah 
yang kemudian memelintir teks 
kitab suci dengan mengetengahkan 
sosok para murid dan penulis- 
penulis Injil tidak lebih dari pada 
orang bodoh. Murid-murid 
Yesus hanya diwartakan sebagai 
nelayan-nelayan sederhana nan 
bodoh. Memang betul, sebelum 
menjadi seorang murid mereka 
adalah seorang nelayan yang 
kurang berpengetahuan. Tetapi, 
ketika mereka mengikut Yesus, 
para murid mendapat pengetahuan 
tentang siapa Yesus dengan sangat 
melimpah. Mereka belajar tidak 
kurang dari 3,5 tahun, siang-malam, 
teori dan praktek. Menyembuhkan 
orang sakit, membangkitkan 
orang mati, betul-betul kom¬ 
prehensif pengetahuan yang 
mereka dapatkan dari Tuhan 
Yesus. Sepertinya mustahil mene¬ 
mukan Sekolah Tinggi Teologi (STT) 
yang pengajarannya selengkap itu, 
apa lagi pengajarnya adalah Sang 
Guru Agung sendiri. 

Namun demikian modal 
pengetahuan saja apakah akan 
menjamin para murid menjadi 
taat dan setia pada ajaran dan 
pengajar sekaligus "objek" ajaran 
itu? Jawabnya tidak. Bahkan 
ketika Yesus hendak disalib para 
murid justru lari ketakutan. Sudah 
sekolah, diajar langsung oleh 
guru besar, berpengetahuan, 
tetap saja tidak lulus, lantas 


bagaimana dengan mereka yang 
tidak sekolah? Alkitab berkata 
"takut akan Tuhan permulaan 
pengetahuan". Yang membenci 
pengetahuan, bukankah dapat 
diartikan sebagai orang yang 
tidak takut Tuhan? Tapi nyatanya 
tidak sedikit juga mereka 
yang berpengetahuan justru 
tidak takut Tuhan. Itulah jika 
pengetahuan tidak sejalan dengan 
kebenaran. Pengetahuan yang 
sejalan dengan kebenaran akan 
membawa orang pada pengakuan 
sang Kebenaran. 

2. Bermoral 

Berpengetahuan saja tentu 
tidak cukup untuk dapat 
menyebut pemimpin itu 
bermutu. Moral juga perlu 
dipertimbangkan. Berpengetahuan 
baik tapi moralnya tidak baik, 
tentu sama saja. Pemimpin yang 
bermoral baik akan mengisi hari- 
hari hidupnya dengan cara yang 
bertanggung jawab. Pemimpin 
yang bermutu memerlukan 
bukan saja pengetahuan, 
tapi juga moral yang terpuji, 
moral yang baik,moral yang 
bisa dilihat dengan segera dan 
diakui oleh banyak orang. Alih- 
alih pemimpin dapat disebut 
bermoral baik, bahkan untuk 
sekadar berkata jujur, sedikit saja 
yang mampu. Memutarbalikkan 
kata, bersilat lidah, fitnah untuk 
menyelamatkan diri mewarnai 
kehidupan para pemimpin, baik 
diluar dan di dalam gereja. Oleh 
karena itu, di tengah-tengah situasi 
seperti ini, penting dilakukan 
orang untuk selalu melihat 
perpaduan antara pengetahuan 
baik dan moral yang baik. Langka 
ditemukan perpaduan harmoni 
keduanya. Ada yang memiliki 
pengetahuan baik tapi moralnya 
tidak. Sebaliknya, ada yang 
bermoral baik, sementara 
pengetahuannya kurang. Pilihan- 
pilihan tidak sederhana kerap 
mewarnai kehidupan umat dan 
kepemimpinan di sekitarnya. 


3. Bermental kuat 

Apakah pemimpin itu bermental 
tahan banting atau tidak, atau 
justru sebaliknya, mental tempe 
dan cengeng. Seorang pemimpin 
yang bermutu hendaknya 
adalah orang yang punya mental 
yang kuat, tegas, bertindak, 
tidak memb/e, tidak plin-plan, 
tidak juga orang yang hanya 
bertindak berdasarkan situasi dan 
kondisi. Bagaimana dapat dikatakan 
seorang pemimpin jika setiap aspek 
hidup dan pilihannya terus diwarnai 
oleh situasi dan kondisinya. Jika 
demikian dia akan dibawa hanyut 
oleh situasi. Padahal, seorang 
pemimpin adalah sosok atau pribadi 
yang patut mengarahkan orang 
yang dipimpin pada arah yang 
pas. Karena itu diperlukan mentalitas 
yang kuat dan pas untuk menggapai 
titik itu. Meskipun pengetahuannya 
baik, tapi kalau mentalnya tidak 
kuat, maka tatkala ada sedikit saja 
tantangan, maka dia akan lekas 
berubah. Ada godaan sedikit saja dia 
akan lari. Banyak orang memulai 
pelayanannya dengan baik, dengan 
rendah hati, tapi tumpukan harta 
justru mengubahnya. Memanfaatkan 
jabatan diri untuk memfasilitasi 
keluarganya demi kepentingan 
pribadi. Kelak semua akan berubah, 
bahkan idealisme pelayanan yang 
dihidupi, pun semakin terkikis, perlahan 
tapi pasti. Sepasti pertambahan 
harta, kekayaan dan fasilitas yang 
dimiliki. Memang khotbahnya tidak 
ada yang berubah, tetap pengajaran 
yang benar, pengajaran Yesus 
yang diwartakan. Tapi kemudian 
bergeser bicara soal ini dan itu, tidak 
meminta secara langsung, mungkin, 
tapi s/7a/7/?^mengatasnamakan 
pelayanan yang ongkosnya 
semakin tinggi, mobilitasnya 
semakin meningkat, keluarganya 
yang memerlukan kendaraan 
dan sebagainya. Tapi Yesus yang 
dibicarakan tetap sama. 

Aspek mental yang kuat ini 
seharusnya juga mengantarkan orang 
percaya bahwa Tuhan memelihara, 
menjaga dia, sehingga dia tidak 


pernah menyerah pada situasi apapun 
juga, bukan sebaliknya. Orang yang 
bermental kuat akan terus maju, dia 
terus berjuang karena percaya Tuhan 
besertanya. 

4. Beriman teguh 

Aspek spiritual memberi warna 
pada keseluruhan aspek yang sudah 
disebut di atas. Baik pengetahuan, 
moral, dan mental, bergantung 
sepenuhnya pada aspek iman 
yang membuat orang percaya 
kepada Tuhan. Pemahaman akan 
kebenaran firman Tuhan yang terus 
memperteguh, memperkuat imannya, 
sehingga imannya adalah iman yang 
benar kepada Injil yang murni, bukan 
injil berdasar otak manusia, sesuai 
akal atau khotbah Pendeta. Iman 
yang sungguh-sungguh berdasarkan 
pada kehendak Allah. Perjalanan 
hari demi hari seorang pemimpin 
akan segera menunjukkan 
keberimanannya. Itu menjadi 
tuntutan penting dalam kehidupan 
kita sebagai orang percaya di dunia 
ini. Itu akan menjadi kesaksian yang 
tidak terbantahkan. Pemimpin seperti 
inilah yang patut diingat, bagaimana 
hidup mereka, tentu saja sampai 
kepada akhirnya. Sampai akhir harus 
bisa menjadi contoh dan memang 
layak dicontoh. 

Pemimpin yang bermutu 
akan selalu menjadi kerinduan 
di dalam kehidupan bernegara, 
politik, ekonomi, khususnya dalam 
kehidupan bergereja. Untuk itu 
gereja perlu menjadi "kawah candra 
dimuka" yang melatih, meloloskan, 
melahirkan, dan menciptakan tokoh- 
tokoh yang bermutu. Bukankah 
menjadi suatu kebahagian dalam 
hidup ini kalau kita, umat Tuhan, para 
pemimpin yang ada di dalam gereja 
bisa menginspirasi banyak orang, 
menolong dan menyadarkan banyak 
orang. Sehingga mereka semakin 
maju dalam kehidupan, berubah dari 
kegagalan, kemudian mengarahkan 
diri dan berpacu menggapai 
keberhasilan. 

(Disarikan dari Khotbah Populer 
Oleh: Slawi) 


BGA (Baca Gali Alkitab) Bersama "Santapan Harian" 




Mazmur 83 

Doa saat terjepit 
siasat musuh 


Dari zaman ke zaman kekristenan selalu mendapat tantangan, baik 
dari luar maupun dari dalam. Dari dalam misalnya, perpecahan karena 
berebut kuasa dan nama. Gerejaku paling baik, doktrinku paling benar. 
Dari luar, ancaman musuh untuk memusnahkan kekristenan dan gereja. 
Mereka melakukannya dengan berbagai cara, baik infiltrasi filsafat 
dunia yang menggerogoti kebenaran sejati, maupun pemaksaan dan 
penganiayaan agar orang Kristen murtad. Mazmur 83 mengungkapkan 
pergumulan umat Tuhan PL menghadapi musuh-musuh yang hendak 
memusnahkan mereka. Mari kita belajar bagaimana pemazmur 
menggumuli hal ini dan menyerahkan pertolongan hanya pada Tuhan. 

Apa saja yang Anda baca? 

1. Apa yang sedang dihadapi oleh umat Tuhan (3-6)? Siapakah 
musuh-musuh mereka (7-9)? 

2. Apa yang menjadi permohonan pemazmur menghadapi para 
musuh dengan muslihat mereka (10-18)? Apa tujuannya (17, 19)? 

Apa pesan yang Anda dapat? 

1. Apa saja hal penting untuk diketahui agar dapat mengalahkan 
ancaman dari para musuh terhadap iman Anda? 

2. Apa motivasi yang seharusnya ada saat Anda memakai mazmur 
ini sebagai doa untuk menghadapi ancaman musuh? 

Apa respons Anda? 

1. Ancaman dari luar apa yang sedang Anda hadapi dalam 
pergumulan iman Anda atau gereja/kekristenan? 

2. Bagaimana Anda akan bersikap menghadapinya? Apa yang bisa 
Anda lakukan? 

(ditulis oleh Hans Wuysang; 

Bandingkan hasil renungan Anda dengan SH 4 November 2012) 


B AGAIMANA seharusnya 
umat Kristen menyikapi 
kebebasan mengekspresikan 
iman yang semakin sempit di 
Indonesia? Misalnya, semakin 
sulit mendapatkan IMB gereja 
dan bahkan penutupan gereja 
di wilayah tertentu. Sikap umat 
Kristen beragam. Ada yang 
bersikap, "Yang penting kami 
tidak diutik-utik, gereja lain 
urusan mereka." Ini sikap yang 
egois! Sikap lainnya, adalah 
mengupayakan advokasi hukum 
untuk menegakkan keadilan 
dari perlakuan diskriminasi dari 
kelompok agama tertentu. Ini 
menunjukkan kesadaran bahwa 
kekristenan adalah bagian integral 
dari bangsa dan Negara Indonesia. 
Walau efektivitasnya masih 
dipertanyakan! 

Pemazmur, mewakili umat Tuhan 


membawa semua pergumulan 
ini, pertama-tama kepada 
Tuhan di dalam doa. Seruannya 
menunjukkan kedaruratan 

situasi yang umat hadapi (2). 
Sebagai bangsa, mereka hendak 
dimusnahkan (3-5). Musuh umat 
Tuhan adalah sebagiannya musuh 
bebuyutan, tetapi juga adikuasa 
pada masa itu (7-9). 

Kemudian, pemazmur berdoa 
agar Tuhan membalas rencana 
dan perbuatan jahat para musuh 
setimpal dengan perlakuan 
mereka kepada umat-Nya. 
Alasannya, dahulu Allah pernah 
memperlakukan para musuh-Nya 
dengan cara yang sama. Keadilan 
Allah harus ditegakkan. Juga, agar 
para musuh menyadari siapa yang 
mereka hadapi. Allah yang dahsyat 
dan berdaulat adalah lawan 
mereka. Dengan demikian mereka 


akan mengenal Tuhan sebagai 
Allah semesta dan menerima Dia 
sebagai Tuhan mereka (17b). 
"Mencari nama-Mu, ya Tuhan!" 
berarti datang untuk menyembah 
Dia. 

Pembalasan adalah hak 
Allah. Sebelum kita minta Allah 
membalas, ingat Kristus sudah 
menanggung hukuman yang 
seharusnya ditimpakan kepada 
manusia berdosa. Jadi, doa-doa 
kita adalah agar mereka -oleh belas 
kasih Allah- mengalami keadilan 
Allah yang sudah ditegakkan 
melalui Kristus. 

(Ditulis oleh Hans Wuysang, 
diambil dari renungan tanggal 
4 November 2012 di Santapan 
Harian edisi November- 
Desember 2012 terbitan 
Scripture Union Indonesia) 
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B UDAK adalah strata 
terendah dalam kehidupan 
sosial manusia. Bukan 
hanya dalam hal pekerjaan tapi 
juga harkat diri. Seorang budak 
tidak lagi berhak, bahkan atas 
dirinya. Dia telah mati selagi 
hidup. Bukan hanya raga, juga 
nyawa, milik tuannya. Budak 
kebanyakan berasal dari tawanan 
perang. Atau mereka yang hidup 
terlalu miskin, sehingga menjual 
diri, atau malah dijual keluarga. 
Ironi budak, gambaran gelapnya 
masa depan. Tak seorangpun 
ingin menjadi bagian dari 
perbudakan. 

Yusuf anak Yakub, yang selalu 
dibalut jubah indah. Adalah 
anak kesayangan yang selalu 
menimbulkan keirian bagi 
semua saudara seayah beda 
ibu. Semakin mendalam jika 
mengingat mimpi besarnya. 
Mimpi tentang betapa Yusuf 
menjadi pusat penghormatan, 
saudara-saudaranya, bahkan 
ayah dan ibunya pun memberi 
hormat kepada Yusuf. Sebuah 
mimpi perjalanan hidupnya. 

Disebuah kesempatan untuk 
membantu saudaranya yang 
sedang bekerja, Yusuf justru 
diperdaya. Nyaris dihabisi saudara 
sendiri. Niatan kemudian berubah 
karena usul Ruben dan Yehuda. 
Namun lepas dari pembunuhan, 
bukan berarti Yusuf pulang 
kerumah, melainkan dijual sebagai 
budak kepada saudagar Midian. 
Awal kegelapan hidup Yusuf, 
berbeda dengan mimpinya. Yusuf 
bukannya dihormati, sebaliknya, 
dipecundangi luarbiasa. Yusuf 
telah menjelma menjadi budak 
yang diperjualbelikan. Dia menjadi 
ekor, yang tergantung keputusan 
majikan sebagai pemilik hidupnya. 

Yusuf bukan kepala, tapi ekor. 
Dimana realisasi mimpi Allah 
yang dinyatakan kepadanya? 


DARI PERBUDAKAN 
KE KERAJAAN 

Pdt. Bigman Sirait 


Sebuah pertanyaan yang pasti 
menghujam tajam kelubuk hati 
Yusuf. Dari saudagar Midian, 
Yusuf berpindah tangan ke 
Potifar, seorang petinggi istana 
Mesir, kepala pengawal raja. 
Namun, sekalipun Yusuf bekerja 
di rumah petinggi istana, tetap 
saja Yusuf adalah seorang 
budak yang rendah. Tak ada 
kebanggaan yang tersisa, itulah 
Yusuf, ekor yang tak berdaya. Dia 
tak boleh berkeinginan, apapun 
yang dilakukannya haruslah 
keinginan majikannya. Gelapnya 
masa depan Yusuf. 

Seiring berjalannya waktu, 
Yusuf yang menjadi ekor karena 
kejahatan saudaranya, mulai 
menunjukkan kualitas sebagai 
kepala. Bekerja dengan prima, 
Yusuf merebut hati tuannya, yang 
memberi dia kepercayaan penuh 
atas rumahnya. Kepercayaan 
Potifar atas Yusuf berbuah berkat 
Tuhan atas rumah itu. Potifar 
tak salah memilih Yusuf menjadi 
andalannya. Yusuf tak hanya 
mengekor, tapi berkarya nyata, 
sehingga mendapat kehormatan 
menjadi kepala atas rumah Potifar. 
Ah, Yusuf ternyata memang punya 
kelas. Bukan hanya sekedar 
pemimpi siang bolong, yang suka 
berkajang mimpi, namun tanpa 
karya yang pasti. Perjalanan 
hidup Yusuf pasang surut, tapi 
sikapnya menghadapi semua telah 
menujukkan kelasnya. 

Sebuah peristiwa tak biasa 
mewarnai karier Yusuf dirumah 
Potifar. Wajah rupawan Yusuf 
ternyata menarik minat istri Potifar. 
Tak dinyana, istri Potifar tergila-gila 
kepada Yusuf. Coba merayu dengan 
segala cara, hingga tindakan 
menggila dengan memaksa 
Yusuf untuk memenuhi birahinya. 
Yusuf, lagi-lagi menunjukkan 
kelasnya sebagai kepala. Tak rela 
menghianati kepercayaan tuannya, 


dia menolak keras. Sementara 
istri Potifar yang tertolak, berbalik 
dari birahi menjadi marah karena 
merasa direndahkan dengan 
diabaikan. Tak mampu menutup 
rasa terhinanya, fitnahpun 
dijalankan. Yusuf terpojok, 
rekayasa istri Potifar sukses, dan 
menghantar Yusuf kebalik jeruji 
besi. Namun disisi lain, Yusuf sukses 
mendemonstrasikan kelasnya 
sebagai kepala. Tak menghianati 
kepercayaan, juga tak meladeni 
fitnah. Bahkan dia tak merengek 
agar dibebaskan dari tuduhan. 
Dia jalani semuanya sebagai 
konsekwensi kebudakannya. Yusuf 
memang berstatus budah, tapi 
berjiwa pemimpin. Dia tampak 
bagaikan ekor, tapi bermental 
kepala. 

Penjara ternyata tak juga mampu 
mengubah seorang Yusuf. Dia tak 
jadi kriminal, bahkan tetap berkarya 
dan menarik minat kepala penjara. 
Yusuf menjadi kesayangan, dan 
orang kepercayaan. Kualitas kepala 
memang luar biasa. Tak peduli 
berada dimana tetap menunjukkan 
kelasnya. Apa yang membuat 
seorang Yusuf tak kecewa, dan 
berbalik dari Tuhan? Bukankah 
mimpi kini tinggal mimpi? 
Realitanya jauh dari apa yang 
digambarkan Tuhan. Tapi Yusuf 
bukan sekedar pemimpi, dalam 
arti kata sesungguhnya, melainkan 
seorang yang mampu melihat 
jauh kedepan. Yusuf seorang 
yang visioner. Realita kekinian tak 
menghalanginya untuk melihat 
pimpinan Tuhan atas perjalanan 
kehidupannya. Yusuf tetap 
percaya, dan tak pernah beranjak 
dari pengharapan kepada Tuhan. 
Visioner yang luar biasa, dengan 
iman yang nyata. 

Menjalani hari-hari dengan 
karya tinggi, membawa Yusuf 
berkenalan dengan orang 
kepercayaan raja. Menafsirkan 


mimpi mereka yang ternyata 
menjadi kenyataan, dalam dua 
situasi yang bertolak belakang. 
Satu selamat, yang lain mati. 
Yusuf memang kepala, disetiap 
tempat terus berkarya. Tak 
peduli beresiko tinggi, dia 
tetap mengabdi kepada Tuhan. 
Dia tak terpengaruh situasi, 
melainkan mempengaruhinya. 
Lihatlah Yusuf, inilah kepala 
yang bukan ekor. Yang menatap 
jauh kedepan, seorang visioner 
yang mutlak bergantung kepada 
pimpinan Tuhan. 

Visionernya Yusuf menjadi 
semakin kental ketika dia 
menjejakkan kaki di istana Firaun. 
Yusuf menjelma menjadi orang 
kedua di Mesir, hanya setelah 
raja. Budak yang dijual saudara 
sendiri, narapidana buah fitnah, 
kini jadi pusat perhatian dan 
hormat semua bangsa. Namun 
Yusuf tak lupa panggilannya. Dia 
menatap jauh kedepan, terus 
belajar memahami apa yang jadi 
kehendak Tuhan. Sukses diraih, 
pengabdiannya semakin nyata, 
itulah kepala. Ekor berbeda, ketika 
sukses didapat, segera membuat 
dia lupa diri. Bertumpu pada 
materi bukan pengabdian diri. 
Yusuf, tidak! Dia berjalan melawan 
arus, disukses yang meninggi, hati 
semakinmerendah. Mawas diri, 
Yusuf terjaga. 

Ketika situasi kekeringan 
berkepanjangan, membuat 

saudara-saudaranya mencari 
gandum ke Mesir. Tak dinyana 
mereka berhadapan dengan Yusuf 
sang pengelola Mesir. Ketakutan, itu 
yang menguasai mereka. Mengingat 
perbuatan tercela diwaktu lampau. 
Dan itulah tabiat manusia. Berbeda 
dengan Yusuf, dia tak merasa diatas 
sehingga bebas membalas. Yusuf 
sadar betul untuk apa dia berada 
di Mesir dengan jabatan tingginya. 
Mental kepala, itulah Yusuf. Kalimat 


bijak yang sangat visioner terlontar; 
Bukan kamu yang menyuruh aku 
kesini (menjual), tetapi Allah; 
Dialah yang telah menempatkan 
aku sebagai bapa bagi Firaun 
dan tuan atas seluruh istananya 
dan sebagai kuasa atas seluruh 
tanah Mesir (Kejadian 45:8). Yusuf 
mengerti sepenuhnya tujuan 
suksesnya. Sebagai kepala, Yusuf 
memainkan peran sesuai dengan 
ketetapan Tuhan. Tak lupa diri, 
tetap fokus pada tujuan. Tak mabuk 
kekuasaan, melainkan memuliakan 
Tuhan. 

Yusuf adalah model jelas 
kepala yang bukan ekor. Seorang 
visioner yang mampu melihat 
pimpinan Allah dikegelapan 
fitnah dan penjara, namun tak 
silau dikeberhasilan diistana. 
Model kepala seperti Yusuf 
dibutuhkan sepanjang masa. 
Sayangnya, semakin hari 
yang terjadi justru sebaliknya, 
menjadi kepala hanya ada 
dalam kata-kata, sementara 
realitanya justru terbalik. Gila 
harta, mabuk kuasa, gerejapun 
berubah menjadi pusat usaha. 
Jabatan pemimpin, dan nuansa 
rohani dikumandangkan, tapi 
yang dipertontonkan perilaku tak 
terpuji. Mengikut cara dunia, tapi 
berbaju rohani, maka panjanglah 
ekor-ekor yang ada. Ya, ekor 
dan bukan kepala. Dengarlah 
berita, semakin panjang 
pemimpin gereja yang terlibat 
dalam kejahatan keuangan. 
Hidup keluarga pun tak jadi 
bukti. Situasi yang mengerikan. 
Umat dituntut untuk cermat, tak 
membabi buta mengikut ekor 
yang menyebut diri kepala. 

Ingat, yang dibutuhkan adalah 
kepala dan bukan ekor. Kepala 
yang berarti model, modal, 
motor, dalam kata dan perilaku 
yang terpuji dan teruji. Mungkin 
andakah orangnya? Semoga! 


PELAYANAN RADIO BERSAMA PDT. BIGMAN SIRAIT PELAYANAN TELEVISI 


1. Pelita Batak 90.7 FM, Dolok Sanggul (Sumut) 

(Senin s/d Sabtu Pkl.10.30 WIB, Minggu Pkl.13.00 WIB) 

2. BUDAYA SIMALUNGUN 102 FM, P.Siantar ( Sumut) 

(Selasa & Kamis Pkl. 16.00 wib) 

3. SUARA KIDUNG KEBENARAN 87.8 FM, Pem.Siantar (Sumut) 
(Selasa & Jum'at Pkl. 19.30 wib, Minggu Pkl. 13.00 wib) 

4. SWARA BERKAT 103.2 FM, Sidikalang. (Sumut) 

(Sabtu Pkl.05.00-5.30wib) 

5. MERCY YAAHOWU MANDIRI FM, Gunung Sitoli (Sumut) 

(Sabtu, Pkl. 21.00 WIB) 

6. Radio Gresia 101.5 Mhz, Sibolga - (Sumut) 

(Sabtu Pkl. 19.00-1930 Wib) 

7. Radio Furai 102,90 FM, Teluk Dalam Nias Selatan - (Sumut) 

(Senin-Sabtu Pkl. 06.00- 07.00 Wib), (Kamis: Pkl. 17.00 - 20.00 Wib) 
(Minggu Pkl. 06.00 - 22.00 Wib) 

8. PRESTASI 88.6 FM, Jakarta 
(Kamis, Pkl. 22.00 wib) 

(Sabtu,Pkl. 21.00wib) 

9. PELITA KASIH 96.30 FM, Jakarta 
Senin (Perspektif Kristiani) Pkl. 20.00 wib 
Jum'at (renungan pagi) Pkl. 05.00wib 

10. TONA 702 AM, Jakarta 

(Minggu, Pkl. 07.00 WIB & Pkl. 19.00 WIB 

11. M.G.Radio.org, Jakarta / Depok 
(Selasa Pkl. 09.00 WIB, Kamis Pkl. 18.30 WIB) 

12. NAFIRI 96.2 FM, Tasikmalaya 
(Senin, Pkl. 15.00 wib) 

13. SUARA SION PERDANA 1314 AM,Jebres (Jateng) 

(Sabtu Pkl. 10.00 wib) 

14. KERUXON 107.6 FM, Semarang (Jateng) 

(Senin,Rabu,Jum'at Pkl.13.00 WIB) 

15. R.HOSANA IMANUEL 107.5FM. PATI (Jateng) 

(sabtu-minggu Pkl. 13.00wib) 

16. SOLAGRAOA 97.4 FM, Malang (Jatim) 

(Selasa Pkl. 06.00 WIB, Jum'at Pkl. 22.00 WIB) 

17. SYALOM FM 107.2 MHz, Kediri (Jatim) 

(Rabu Pkl. 09.00-09.30 WIB) 

18. GALA FM 107 FM, Banyuwangi (Jatim) 

19. HEART LINE 92.2 FM, Bali 

(Selasa 21.30 - 22.00 Wita, Sabtu 20.00-20.30 Wita) 

20. ROCK RADIO 88,4 FM, Lombok (NTB) 

(Minggu dan Kamis Pkl.05.30 wita) 

21. SUARA PENGHARAPAN 90.30 FM, Waingapu - Sumba (NTT) 
(Senin s/d Minggu Pkl.20.00 wita) 

22. MERCY 90.4 FM SOE, Soe - NTT 

(Senin s/d Minggu Pkl 05.00, 12.00,22.00 WTTA 

23. KISSORA FM 105.1 MHz, Kupang 
(Minggu Pkl. 09.00 wita) 


24. RADIO SAHABAT 102.7 MHz, kupang 
(Senin s/d Minggu Pkl 05.00 - 05.30 WTTA 

25. ONE WAY 95.20 FM, Samarinda (Kaltim) 

(Minggu Pkl. 22.00 wib) 

26. BAHTERA HAYAT 91.4 FM, Kuala Kapuas (Kalteng) 

(Senin, Pkl. 19.00 wib 

27. SAR7IKA FM Kuala Kurun (Kalteng) 

(Minggu, Pkl 08.00 wib) 

28. R.P.K SERUYAN FM 91.5 MHz, Kuala Pembuang - (Kalteng) 

(Senin-Minggu Pkl. 08.00 wita) 

29. SUARA GTTA CITRA FM 90.2 MHz, Manado (Sulut) 

(Senin s/d Sabtu Pkl 08.05 WTTA) 

30. ROM2 102.FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 07.00 WTTA) 

31. CWS 89.40 FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 10.00 wit, Senin Pkl. 12.00 wit) 

32. Rd. Anugerah 107.2 FM, Minahasa (Sulut) 
senin - minggu Pagi pkl 06.00-07.00 Wita 

Malam Pkl 21.00 - 22.00 Wita 

33. SUARA NAFIRI 92.2 FM, Bitung 
(Senin, Pkl. 21.00 wita) 

34. Radio Voice of ove92.6Mhz, Manado (Sumut) 

Senin dan Sabtu Pkl05.10-05.45 Wit 

35. SYALLOM FM 90.2 MHz, Tobelo -(Sulut) 

(Minggu, Pkl. 14.30 wita) 

36. KASIH PROSKUNEO 105.8 FM, Palu (Sulteng) 

(Selasa Pkl. 15.00 WTTA) 

37. LANGGADOPI 101.2 FM, Tantena. (Sulteng) 

(Minggu Pkl. 17.00 WTTA) 

38. CHARTTAS 103.3 FM, Tolitoli (Sulteng) 

(Senin s/d Sabtu Pkl. 18.00 WTTA) 

39. CRISTY 828 AM, Makasar (Sulsel) 

(Senin Pkl. 22.30 WTTA) 

40. SANGKAKALA 96.8 FM, Ambon ( Maluku) 
(Sen,Rab,Kam,Jum Pkl. 05.30 wit) 

41. TTTASOMI96 FM, Ambon ( Maluku) 

(Minggu, Pkl. 18.30 wita) 



Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan buku & kaset 
dipakai untuk biaya pelayanan 
PAAAA &MIKA 

Bagi Anda yang merasa diberkati 
dan ingin mendukung pelayanan 
PAMA 

(Yayasan Pelayanan MediaAntiokhia), 

dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 

Account: a. n. 

Yayasan.Pelayanan Media 


42 . SWARA NUSA BAHAGIA FM 1170 KHz, Jayapura (Papua) 
(Kamis Pkl. 10.00 wit) 

43. MATOA 102.6 FM, Manokwari 
(Minggu, Pkl. 06.00 wit) 

2. PROGRAM BUKU 

(Buku 1) Teropong Kehidupan 
(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 


Antiokhia BCA kcp Sunter No: 
4193024800 


3. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 


e-mail : pama yayasan@yahoo.com Website: www.yapama.com 



Program TV 3 Menit 

"Bijaksana Amsal" 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 

Indovision Live Channel 

Setiap Hari 
Senin - Minggu: 
Pkl. 05.55 Wib, Pkl. 11.55 Wib 
dan Pkl.l 7.55 Wib 


Indovision: LIVE Ch 70 
Minggu Pkl. 17.30 WIB 
Senin Pkl. 00.30 WIB 


Rabu Pk.11.00 & 23.00 WIB 

Kabelvision: Family Channel 
Minggu Pkl: 08.00 Wib 
Pkl. 16.00 Wib; Pkl.00.00 
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Hikayat 



Hotman J. Lumban Gaol 


K ATA "pendeta" dalam 
tradisi gereja, bahkan di 
Eropa tidak menemukan 
akar kata yang kuat. Sebutan 
Pastorlah yang tersemat bagi 
seorang pelayan Tuhan. Sebutan 
pendeta hampir tidak pernah 
disebutkan. Kalau demikian dari 
mana asal-usul dari gelar atau 
sebutan pendeta yang dipakai 
bagi pelayan Tuhan? Panggilan 
itu, disinyalir merupakan gelar 
pengakuan terhadap para 
pemimpin agama di era pasca- 
Reformasi, kemungkinan di abad 
ke-17. 

Masa reformasi gereja di 
Eropa, kaum pelayan menyapa 
rekan sepelayanan dengan 
sebutan reverend brethren. Jika 
diterjemahkan bebas disebut 
"saudara pendeta." Tak tepat 
sebenarnya. Namun, kalau kita 
merujuk gereja mula-mula, 
kata itu diartikan bebas sebagai 
pemimpin. Sebutan pendeta, 
yang dipakai kemudian mengacu 
kepada sifat dari jabatan, bukan 
kepada individual. 

Jika kita merujuk sejarah, 
Kristen Indonesia yang memakai 
pendeta. Kata pendeta lebih 
dekat dengan sebutan pandita 
dalam tradisi Hindu. Pandita 
berubah lapal menjadi pendeta 
[bahasa Batak: Pandita]. 

Dalam agama Hindu kata 
pendeta memiliki kekuatan 
yang mengikat umat. Pandita 
adalah insan yang suci. Dilihat 
dari kemampuannya memiliki 
pengetahuan, sikap, dan prilaku 
yang baik sehari-hari. Bahkan, 
keputusan ucapannya yang 
bijaksana. 

Pendeta [bahasa Sanskerta: 
Pandita] berarti brahmana, 
guru agama dalam tradisi Hindu 
atau Buddha. Ucapan pandita 
adalah suara kebenaran, atau 
darma. Karena itu, ada empat 
sifat pandita yaitu: Pertama, 


Pendeta 


Sang Satya Wadi artinya selalu 
membicarakan kebenaran. Kedua , 
Sang Apta artinya selalu dapat 
dipercaya. Ketiga, Sang Patirthan 
artinya tempat memohon 
kesucian. Empat, Sang Penadahan 
Upadesa artinya pandita memiliki 
kewajiban memberi pendidikan 
moral kepada masyarakat. Oleh 
karenanya, pandita disebut Adi 
Guru Loka yaitu guru utama dalam 
lingkungan masyarakat. 

Pandita, berpaling dari pengertian 
"bhisama." Lagi-lagi 

dalam agama Hindu, pada 
bait kakawin Ramayana 
disebutkan bahwa bhisama 
berarti bahaya untuk 
dilanggar karena bhisama 
sesuatu yang menakutkan. 

Berasal dari buah pikiran 
pandita suci. Artinya ucapan 
pandita harus ditaati. 

Pandita juga kata lain 
daripada pandito, diartikan 
penempa. Ibarat mpu, si 
penempa keris dari baja; 
menempanya di tungku 
perapian. Padanan istilah 

pendeta untuk agama 
Islam disebut ustadz, untuk 
Kristen Katolik adalah pastor, 
sedangkan untuk Buddha 
adalah biksu [bahasa 
Hokkian: boksu]. 

Tradisi Kristen 

Indonesia sesungguhnya 
mengadopsi bahasa 
Sansekerta, pandita 
menjadi pendeta. Tidak 
ada yang salah! Di Minangkabau 
ulama Islam pernah dipanggil 
pendeta seperti yang terekam 
dalam novel Marah Roesli, 
Siti Noerbaya, itu. Pendeta 
diartikan memiliki kewajiban 

untuk menentukan suasana 

dalam jemaat, sehingga jemaat 
dapat lebih giat memenuhi 

panggilannya. Penuntun sebuah 
komunitas yang belajar- 

mengajar. Pendeta adalah 

pengajar jemaat. Ia, juga 

merupakan seorang pengajar 

khusus, dimana sang pandito 
berjibaku melibatkan diri secara 
langsung. 

Alih-alih ucapan pandeta berisi 


petunjuk, aturan yang bertujuan 
untuk menata, memantapkan, 
dan mengarahkan umat. Dalam 
ruang yang lebih luar lebih luar 
berarti penuntun umat. Seorang 
pendeta mesti mengerti kitab 
suci, itu satu hal. Hal lain, 
yang tatkala penting tata pri 
kehidupannya. Ia, bukan hanya 
ketika berada di atas mimbar 
suci dalam tanda petik, tetapi 
integritasnya diuji di lakon 
kehidupan sehari-harinya. Maka, 


kepatutannya memperlihatkan 
sikap mulia. 

Sang pendeta, pemberian 
sabda didasari oleh pengalaman 
nyata bersama Tuhan-Nya. 
Dalam tuntunan agama, 
merupakan hal yang penting 
untuk diperhatikan dan dipakai 
sebagai acuan umat. Dan, yang 
pertama dan yang utama yang 
menjadi kekuatan di dalam diri 
pendeta adalah keyakinannya. 
Jauh di dalam lubuk hatinya, 
bahwa Tuhan telah memanggil 
dia menjadi seorang pelayan, 
bukan untuk dilayani. Jika itu 
melekat, dialah sang pendeta 
penuntun umat itu. 


Alkitab dengan gamblang 
menyebut seorang pelayan 

Tuhan [pendeta] adalah 

seorang manusia Tuhan. 

Walau pastor dan pendeta itu 
hanya jabatan, bukan gelar, 
karena nantinya setelah selesai 
mengembankan tugasnya gelar 
itu bisa pensiun disebut emeritus 
[bagi perempuan disebut 

emerita]. Pendeta yang bagi 
gereja tertentu, mengizinkan 
pendetanya bertugas seumur 
hidup. 

Khotbah yang terbesar, 
yang termulia, dan yang 
terbaik dari yang pernah 
disampaikan oleh seorang 
pendeta adalah melalui 
contoh hidupnya sendiri. 
Ralp Waldo Emerson 

berkata, "Apa yang 
kamu sampaikan begitu 
nyaring, saya tidak dapat 
mendengar apa yang 
kamu katakan." Tidak ada 
seorang-pun yang dapat 
berkotbah lebih tinggi dari 
suara tangisan terhadap 
contoh hidupnya sendiri. 

Tetapi, umumnya 

gereja-gereja menetapkan 
batasan masa seorang 
pendeta. Yang hendak tidak 
bisa dilupakan jabatan 
pendeta itu jabatan yang 
diurapi Tuhan. Belakangan 
emeritus sendiri menjadi 
agak samar, karena ucapan 
emeritus yang dulunya 
disematkan pada pendeta, kini 
di kalangan akademik juga 
menyebut emeritus bagi professor 
atau guru besar yang pensiun. 

Mengatakan "lakukan apa 
yang saya katakan" itu yang 
diucapkan, pendeta. Tetapi 
alangkah menghujam hinggap 
menusuk sampai ke hati kalimat 
Yesus "Perbuatlah seperti yang 
saya lakukan." Paulus juga 
pernah katakan, tidak pernah 
berhenti menyerukan hal itu, 
tanpa sebuah keegoisan, untuk 
mengajak orang-orang yang 
percaya mengikuti keteladan 
dalam mencontoh hidupnya. 

Jadi, kalau pendeta yang ti¬ 



dak menunjukkan sifat baiknya. 
Pelayanannya melenceng dari 
tugas mengarahkan umat, maka 
patut juga dipertanyakan, yang 
salah adalah lembaga tempat¬ 
nya digembleng. Dari mana asal- 
usulnya, latar belakangnya lem¬ 
baganya. Kata lain, dari mana 
asal sekolah sang pendeta terse¬ 
but. 

Para calon tokoh pemimpin 
umat itu harus dilatih dengan 
keras. Para pendeta [pandito] 
terlebih dahulu digembleng se¬ 
belum diberikan tugas. Dulu, 
cerita pewayangan para pangga- 
wa pun harus melewati kancah 
candradimuka. Cerita pewayan¬ 
gan yaitu tentang cerita Gatot- 
kaca, di mana Gatotkaca direbus 
dulu di dalam kawah candra¬ 
dimuka, setelah proses itu akh¬ 
irnya dia memiliki kesaktian otot 
kawat tulang besi. 

Ada pelatihan disiplin bagi 
mereka yang hendak memimpin 
umat. Orang yang didik dengan 
baik dalam candradimuka itu 
adalah orang yang baik. Seba¬ 
liknya pandito yang tidak pernah 
dididik dengan kedisiplinan terli¬ 
hat. Calon pandito seperti ini ng¬ 
gak pernah merasakan dikerang¬ 
keng, menderita. Kalau tidak per¬ 
nah dirasakan dipanaskan di atas 
tungku. Bagaimana menahan 
sakit! Tungku itu, zaman mondern 
ini disebut sekolah tinggi teolo- 
gia. Tempat persemaian hamba- 
hamba Tuhan. Tetapi lihat, kalau 
mau jujur lulusan sekolah tinggi 
teologia seringkali tidak diperhi¬ 
tungkan, atau diberikan hak lebih 
layak dari lulusan lain. 

Itu juga barang kali, konon, 
katanya, orang Kristen men¬ 
ganggap bahwa sekolah teologia 
adalah tempat orang-orang yang 
terakhir. Orang-orang yang tidak 
lulus seleksi perguruan tinggi bi¬ 
asanya pelariannya mendaftar ke 
sekolah teologia. Itu bisa dilihat, 
sejak tahun 80-an penerimaan 
mahasiswa sekolah tinggi teolo¬ 
gia selalu dibuat terakhir. Untuk 
apa? Menunggu calon mahasiswa 
"buangan" yang tidak diterima di 
universitas. Ini salah kaprah! 



Suara Pengharapan 

Radio Furai io2,9oFM 
Teluk Dalam 

senin - sabtu 

Pagi jam: 06.00 - 07.00 
Renungan/Khotbah 

Kamis 

Pukul : 17.00 - 20.00 

Minggu 

Pukul : 06.00 - 22.00 
Rohani Kristen/Khotbah 

Menj angkau 
yang Tidak Terjangkau 


ROCK lTTiTTim /IFM 
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PT. RADIO ROCK MATARAM 
Jl. IGK Jelantik Gosa No. 23B Gebang - Mataram 
P. (Office) +62 370 640566; (Onair) +62 370 644443 
F.+62 370 641150 SMS.+62 818 540 884 
E./Fb. rockradio.mtr@gmail.com W. rockradio884fm.blogspot.com 



Jl. Ratulangl H/19-B Kediri, Jawa Timur 
e-Mail: syalomfm@telkom.net 
streaming: http://radio.mitra.net. id 
facebook: Radio Syalom FM 
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Berita Luar Negri 


IRE/OFyyiAJA| 


Sebut Isa Segera 
Datang 



"Tuhan telah menjanjikan kepada 
kita akan menurunkan seorang 
manusia penuh kebaikan!" 

Demikian disampaikan Presiden 
Iran Mahmud Ahmadinejad 
merujuk pada sosok Yesus Kristus 
(Nabi Isa) ketika mengakhiri pidato 
terakhirnya dalam Sidang Majelis 
Umum Perserikatan Bangsa- 
Bangsa (PBB), di New York, 
Amerika Serikat. 

Dengan pesannya itu, Ahmad 
mengingatkan semua delegasi 
yang hadir bahwa hari kiamat 
sudah dekat. Dirilis stasiun 
televisi Al Arabiya, Kamis 
(27/9) lalu, Ahmadinejad 
menggambarkan juru selamat 
sebagai manusia yang mencintai 
sesama dan keadilan. 


"Seorang manusia sempurna 
dan namanya Imam al-Mahdi. 
Dia yang akan datang untuk 
menemani Yesus Kristus (Nabi Isa) 
dan dipenuhi kebenaran," kata 
Ahmadinejad. 

Sebagai seorang penganut 
Syiah, Ahmadinejad yakin betul 
bahwa imam kedua belas dalam 
ajaran Islam, Muhammad al-Mahdi 
yang meninggalkan dunia pada 
abad kesepuluh, akan kembali 
ke dunia untuk menemani Isa 
menyelamatkan umat manusia, 
seperti dilansir merdeka.com 
Kedatangan Imam Mahdi untuk 
memberkati semua orang dan bukan 
hanya kepada ras, etnis, atau negara 
tertentu, demikian ditekankan 
Ahmadinejad. ^ Slawi/ dbs 


Aksi Nekat Demo 
di Kubah Gereja 


K ECEWA tuntutannya tak 
kunjung didengar oleh 
pemerintah, seorang 

pemuda di Italia melakukan orasi 
di tempat ibadah. 

Pria bernama Marcelo De Finizio 
ini benar-benar sudah nekat. 
Demo di jalanan tak lagi didengar 
pemerintah, Finizio melangsungkan 
aksinya di salah satu sisi kubah 
Basilika Santo Petrus di Vatikan. 


Tentu saja aksi Finizio 
mengundang perhatian banyak 
orang, namun demikian aksinya 
tidaksampai menggangu jalannya 
misa pagi Rabu (03/10) yang 
dipimpin oleh Paus Benediktus. 
Aksi nekatnya dihentikan satuan 
petugas pemadam kebakaran 
setempat setelah 24 jam dia 
berada di salah satu sisi kubah 
untuk di bawa ke tempat yang 


lebih aman. 

Dalam tuntutannya Finizio 
menentang aturan Uni Eropa yang 
menurutnya dapat mengancam 
kelangsungan bisnis dan usaha 
di kawasan pantai wisata seperti 
yang sudah dikerjakannya 

selama ini. Kata dia, seperti 

dirilis BBC, perubahan aturan itu 
hanya akan menguntungkan 

perusahaan multinasional be¬ 
sar semata. Spanduk besar 
bertuliskan "Tolong! Sudah 
cukup Monti. Cukup Eropa. 

Cukup aksi multinasional." juga 
sempat dibentangkan dalam 
aksinya itu. ^Slawi/ BBC 


LABA-LABA i 

SINCE 1898 


REPARASI 


Ada 7 

Masalah • 

Kami akan 
Memberikan 

Solusi 



Jl Panglima Polim Raya No 44 
Jakarta Selatan 12160 


Jl Margonda Raya No 267 
Depok 16423 


Jalan Sultan Iskandar Muda no.6 B 
Jakarta Selatan 12240 


Phone: +62 21 720 3629 
Fax :+62 21 720 8960 
E3 info@labalaba.co.id 


Phone:+62 21 7720 2879 
+62 21 7720 2902 
^ www.labalaba.co.id 


Phone:+62 21 7289 5210 
Phone:+62 21 7289 5211 
Fax :+62 21 7289 5213 



■ Penggantian sol dan in-sol 
(kulit atau karet) 

Hak/bungkus hak 
Pengecatan 
Pembaharuan 
Pelonggaran 

Gagang 

Bis 

Resleting 

Penjahitan 

Kunci 

Variasi 

Trol 

Gagang Resleting 
Kunci 
Penjahitan 
Roda dan kaki 
Sarung 

Pengecatan 
Penambahan busa 
Penggantian kulit 


Resleting 

Pembaharuan Alterasi 
Penjahitan 

Tali pinggang 
Sarung tangan 
Penyepuhan emas dan perak 
Penambahan lubang 
Pemotongan 
Penyambungan 


A* 


S' 






HEAVEN 

CHRISTMAS 

KKR KESEMBUHAN & MALAM PENYEMBAHAN 


SUCCESSFUL EMMANUEL MINISTRY 

Sabtu 15 Desember 2012 | PK. 18.00 
ICC MGK KEMAYORAN, GRAND BALLROOM, Lt. 10 


Pdt. Andreas Melkisedek 
*Guest Star : Jacqlien Cellose 


Untuk kalangan Sendiri 
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Tari p iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
( 1 baris=30 karakter, min 3 baris) 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip. (021) 3924229, Fax:(021) 3924231 
HP: 0811991086 


Tari p iklan 1 Kolom : Rp. 3.000,-/mm 

( Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW: Rp. 3.500,-/mmk 
Tari p iklan umum FC : Rp. 4.000,-/mmk 


ALKITAB ELEKTRONIK 


Jual NEW iPad,BB,Tab,all NEW 
Gagdet Terima Jasa Instali Bible + 
Lagu Rohani Paket Memory.SMS: 
02193216178/ ptags@hotmail.com. 


TURUN/NAIK BERAT BADAN 

5-50 KG 

AMAN &SEHAT TANPA EFEK SAMPING 



SEBELUM 116 Kg SESUDAH 80 Kg 


•Terdaftar di DEPKES RI &85 Negara Sejak 1980 «Nutrisi 
Seimbang Berserat Tinggi (Bukan Obat!) • Bergizi Lengkap 
dan Rendah Kalori* Cocok Untuk Semua Usia, Pria & Wanita. 
•Perut Buncit Jadi Ramping*Fresh 8i Energik!! 


NUTRISI GAYA HIDUP SEHAT 

Hp: 0812-8177-8074,0878-8025-2474 
Website: wwwJierbalnulrisiJiiultiply.com 


BUKU 


Buku Mata Hati Pdt. Bigman Sirait, 
DVD Khotbah, telp 021- 3924229 



BUKU 


Gratis bk "Benarkah Nabi Isa Dis¬ 
alib?" Surati ke PO BOX 6892 Jkt- 
13068, www.the-good-way.com, 
www.answering-islam.org, www. 
yabina.org, www.sabda.org, www. 
baritotimur.org, E-mail: apostolic. 
indonesia@gmail.com 


CARI KERJA 


PRIA 38th, SLTA, Lancar mengetik 
& bisa komputer Word & Excel. 
Peng.kerja 14th Adm.Perpajakan/ 
Entry Data. Cari kerja sbg 
Adm/Entry Data, domisili sy di 
Rw.mangun, Jak-Tim. Hub: 0878- 
8025-2474 (Andi). 



CD KHOTBAH 


Dptkan segera CD dan DVD Khotbah 
Pdt. Bigman Sirait, utk info dan peme¬ 
sanan telp 021- 3924229 


KONSULTASI 


Anda punya mslh dng pajak pribadi, 
pajak prshan (SPT masa PPN, PPh, 
Badan) Hub Simon: 0815.1881.791. 
email: kkpsimon@gmail.com 


KHURSUS 


Gereja anda belum punya website? 
atau anda seorang penginjil yg 
mau menginjil via online? Ikuti 
kursus membuat Website/Blogger 
Google Dinamis Profesional, 1 hari 
full, Jl. Kran Raya 42 kemayoran 
Jp, 100% Gratis Daftar ke 021- 
93503779 


HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIKBER^T BADAN 5-30kg 




sherly: 081184 35 35 Rnwar: 10211704 888 32 




LES PRIVAT 


Susah belajar mat/fis/kim? Metode 
khusus.cm 160 rb/bln,smu/p/sd/ 
umum.bimbel pintar m/f/k "msc" 
jl batutopas 57 pulomas jktm 
t.021-36649212/23673169 


LOWONGAN 


Dibthkan: 1. staf adm-wanita 2. 
Distribusi - Pria, dgn syrt usia maks 
27thn, pend min SMA/sdrajat, 
Kristen, Jujur , dpt bkerja sama. 
Khs Distribusi memiliki Sim C dan 
kendaraan sendiri, srt Imrn dikirm ke: 
Jl. Salemba raya No. 24 A-B, Jakpus 


PROPERTI 


Anda mau jual/beli rumah,tanah, ge¬ 
dung, P.bensin, di Jakarta, Bali, Lom¬ 
bok. bisa Hub kami: 0811983079 
(Paulus), 081315300716 (Paula) 



Bengalkan RAS Radio “Reformata Audio Streaming 

Ketik url di Browser Blackberry Anda: 

http://38.96.175.20:5688 
http://reformata.com:8000 CM jf 


r. 


Terus Maju Memimpin. IRE/ORMATA 

Wf* • i 1 A A I I* ■ • I * ^ menyuarakan kebenaran dan keadilan 

l\ini KtrUKMAlA hadir setiap hari 

dengan BERITA terkini, WWW.reformata.com 


m4reformata.COm 


You 

iitt 

^-' 

Subscribe 



http://www.youtube.com/refermatachannel 

Free Download Lebih dari 500 khotbah, 600 Moment Inspirasi, bersama Pdt. Bigman Sirait 
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TOKO BUKU 


sahabat 


Jakarta Utara 


Shop Dn-llne 


uuuuuu.Lmmanuelbookstore.com 


Jl. Proklamasi No. 76, Jakarta Pusat 

Tel. (021) 3900 790 


Wisma Gading Permai Menara C No. 30, Bulevar-Kelapa Gading 

(021) 4584 1779 

Jakarta Barat 


Jl. Tanjung Duren Raya No. 95, Tanjung Duren 

(021) 563 0463 

Jakarta S ela tan 

Jl. Sultan Iskandar Muda No. 88 D, Arteri Pondok Indah 

(021) 720 7171 

Bandung 

Jl. Jend. A. Yani No. 267 

(022) 720 7288 


Surabaya 

Jl. Pregolan No. 27 

(031) 534 5850 

Batu-Malang 

Jl. Diponegoro No. 127 

(0341) 595 745 


fa 


Manado 


Jl. Sam Ratulangi No. 101 

(0431) 861 540 


Follow us on 




SEKOLAH KRISTEN 

CALVIN 


S D 


SMP 


S M A 


PENERIMAAN 
SISWA BARU 

2013-2014 

Pendaftaran dibuka September 2012 


PREOPENING 8t PENDAFTARAN 

1 SEPTEMBER 2012-5 OKTOBER 2012 

Gelombang I (Diskon 20°/o Uang Pangkal) : 6 Okt - 7 Des 2012 
Gelombang II : 14 Jan - 29 Mar 2013 


OPEN HOUSE 

Sabtu, 6 Okt 2012, 09.00 WIB - Selesai 
Kapel Hosana - Kompleks RMCI 

PENDAFTARAN 

SD: I, II, III, a IV SMP: VII SMA: X 


LOKASI 


RMCI (Reformed Millennium Centre Indonesia) 
Jin. Industri Blok BI4 Kav - 1, 

Kemayoran, Jakarta, 10720. Indonesia 

Telp ( 021 ) 65867812 Faks ( 021 ) 65867813 

HP 087 8899 7000 

















































